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MOTTO 

ى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَ  حْسَانِ وَايِْ تَاۤئِ ذِى الْقُرْبٰه وَيَ ن ْهه َ يََْمُرُ بِِلْعَدْلِ وَالِْْ الْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ ۞ اِنَّ اللّهّ
 لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan 

keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran 

kepadamu agar kamu selalu ingat”. (QS. An-Nahl [16]:90).
1

1
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 1992), 277. 
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ABSTRAK 
 

Hilda Aderia Husaini, Nurul Widyawati Islami Rahayu: Sistem Pengupahan 

Buruh Getah Karet di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan 

Jember berdasarkan Prinsip Keadilan dan Kelayakan 

 

Kata Kunci: Sistem Pengupahan Buruh, Keadilan, Kelayakan  

 

Islam sangat menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam segala aspeknya. 

Demikian pula dengan sistem pengupahan buruh/pekerja juga harus 

memperhatikan beberapa prinsip dan nilai guna menjamin keadilan bagi pegawai 

dan pelaku kerja. Islam memberikan solusi terbaik terhadap masalah upah, dengan 

menjaga kepentingan kelas pekerja dan majikan tanpa melanggar hak-hak hukum 

majikan. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1). Bagaimana sistem 

penentuan/penetapan upah pada Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember? 2). Apa saja faktor yang menentukan sistem pengupahan 

buruh getah karet di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan 

Jember? 3). Bagaimana sistem pengupahan buruh getah karet di Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember berdasarkan prinsip 

keadilan dan kelayakan?.  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Untuk mengetahui sistem 

penentuan/penetapan upah pada Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember. 2). Untuk mengetahui apa saja faktor yang menentukan 

sistem pengupahan buruh getah karet di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember. 3). Untuk mengetahui sistem pengupahan buruh getah karet 

di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember berdasarkan 

prinsip keadilan dan kelayakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subyek penelitian menggunakan purposive yang artinya 

pengambilan sampel sumber data yang dipertimbangkan dan dipilih, berdasarkan 

kepentingan penelitian yang ada. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1). Sistem pengupahan di Kebun 

Kalimrawan Perumda Kahyangan Jember menggunakan sistem upah menurut 

waktu untuk upah yang dibayarkan kepada buruh lepas harian dan sistem upah 

menurut hasil untuk upah yang dibayarkan kepada buruh borongan. 2). Faktor 

yang menentukan sistem pengupahan yaitu peraturan pemerintah yang mengikuti 

UMK Tahun 2018 namun masih belum 100%, selain itu yaitu harga pasar karena 

adanya persaingan upah buruh kebun dengan upah buruh tani dan juga 

kemampuan perusahaan untuk membayar. 3). Pengupahan di Kebun Kalimrawan 

belum memenuhi prinsip keadilan dan kelayakan. Upah yang dibayarkan sudah 

adil bermakna transparan, namun belum adil bermakna proporsional dimana upah 

yang didapatkan tidak sebanding dengan pekerjaan yang dilakukan. Upah yang 

diberikan juga masih belum layak karena tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang paling penting 

kedua dalam kegiatan produksi. Sebab berkat sumber daya manusianya, 

sumber daya alam yang mentah dapat diolah menjadi produk yang dihasilkan 

dengan nilai ekonomis dan mempunyai nilai jual. Hak seorang pekerja atau 

karyawan untuk menerima imbalan atau balas jasa yang sering disebut upah 

dari perusahaan atau pemberi kerja atas pekerjaan dan pengorbanannya. Upah 

atau ujrah merupakan sesuatu yang diberikan dalam bentuk imbalan kerja (al-

Shawab), yang dapat diperoleh di dunia dan akhirat. Upah yang didapatkan 

manusia di akhirat sepenuhnya merupakan hak prerogratif Allah dan dalam hal 

ini disebut pahala (ajrun).
2
 Bagi pekerja, upah ialah hal yang paling penting, 

karena tujuan dari bekerja yaitu untuk menerima upah, dan upah dipergunakan 

guna memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 

Islam memberikan solusi terbaik terhadap masalah upah, dengan 

menjaga kepentingan kelas pekerja dan majikan tanpa melanggar hak-hak 

hukum majikan. Tidak ada alasan bagi pengusaha untuk memperlakukan 

sekelompok pekerja dengan kejam dan mengabaikan hak-hak mereka 

sepenuhnya. Masing-masing pihak menerima bagian yang sah dari hasil 

                                                           
2
 Rafika Chudriana Putri, Azhari Akmal Tarigan , dan Yenni Samri Julianti Nasution, “Analisis 

Konsep Al-Ujrah (Upah) dalam Ekonomi Islam: Pendekatan Tafsir Tematik,”  JIEI: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam  9, no. 1 (2023): 1-9, http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v9i1.8161.  

http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v9i1.8161
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kerjasamanya tanpa adanya ketidakadilan terhadap pihak lain. Prinsip 

persamaan seluruh makhluk hidup dinyatakan dalam surat Al-Baqarah:
3
 

ون مُ لَ ظْ ونَ وَلَْ تُ مُ لِ ظْ  لَْ تَ

 

Artinya : ......Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya......(Al- 

Baqarah [2]:279).
4
 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa dalam perjanjian (mengenai 

pengupahan) kedua belah pihak diperingatkan untuk berlaku jujur dan adil 

dalam segala urusan agar tidak merugikan pihak lain dan tidak merugikan 

kepentingan sendiri.
5
 Dalam Islam, upah setiap orang pasti ditentukan menurut 

pekerjaannya, oleh karena itu upahnya tidak boleh kurang atau lebih dari apa 

yang dikerjakannya, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majjah dalam hadits 

Rasulullah SAW bersabda: 

 

 عَنْ عَبْدِ اللَِّّ بْنِ عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ صل الله عَلَيْوِ وَسَلَّم : أعْطوُا الأجير أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يََب عَرَ 
)رَؤَاهُ ابْنُ مَاحَوْ ( قوُُ   

Artinya: “Dari Abdillah bin Umar ia berkata: Berkata Rasulullah SAW : 

Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya mengering”. 

(HR. Ibnu Majah). 

 

                                                           
3
 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah dalam Ekonomi Islam (Bandar Lampung: CV. Arjasa 

Pratama, 2020), 10.  
4
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 47. 

5
 Asep Fahru Ramadhan, Ermi Suryani dan Mohamad Kharis Mubarok, “Tinjauan Sistem 

Upah Buruh Tani di Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor dalam Perspektif Hukum Islam,” 

Sahid Business Journal 2, no. 1 (Oktober 2022): 129-135, https://jurnal.febi-

inais.ac.id/index.php/SahidBusinessJ.  

https://jurnal.febi-inais.ac.id/index.php/SahidBusinessJ
https://jurnal.febi-inais.ac.id/index.php/SahidBusinessJ
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Hadits ini menjelaskan tentang ketentuan pembayaran upah kepada 

pekerja, dan Rasulullah SAW sangat menganjurkan  pembayaran upah  

sebelum keringat mengering atau setelah pekerjaan selesai.
6
 

Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa penetapan upah dalam pengertian 

Islam hendaknya dilakukan berdasarkan prinsip keadilan, dan upah yang 

dibayarkan harus bebas dari unsur zalim ataupun menzalimi antara pihak-pihak 

yang mengadakan perjanjian (pengusaha dan pekerja). Tanggung jawab dan 

hak dibicarakan antara pihak-pihak yang mengadakan akad atau kontrak 

sebelum pekerjaan dilaksanakan, karena besarnya upah yang dibayarkan harus 

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan dan nilainya sesuai dengan kebutuhan 

pekerja.
7
 

Sistem pengupahan pada suatu negara biasanya didasarkan pada filosofi 

atau teorinya. Sistem pengupahan di Indonesia secara umum didasarkan pada  

tiga fungsi pengupahan yakni: menjamin penghidupan yang layak bagi pekerja 

dan keluarganya, memberikan penghargaan atas prestasi kerja, dan 

memberikan insentif untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
8
 Salah 

satu kebijakan pengupahan  pemerintah Indonesia adalah menetapkan upah 

minimum. Upah minimum  dapat berupa upah minimum berdasarkan wilayah 

provinsi atau kabupaten/kota. Upah minimum yang disebutkan diatas adalah 

                                                           
6
 Soleha Soleha dan Sai‟in Sai‟in, “Sistem Pengupahan Kebun Sawit dalam Perspektif 

Ekonomi Islam,” Al-Muqayyad 3, no. 2 (Desember 2020): 169-179, 

https://doi.org/10.46963/jam.v3i2.281.  
7
 Armansyah Waliam, “Upah Berkeadilan Ditinjau dari  Perspektif Islam,” BISNIS: Jurnal 

Bisnis dan Manajemen Islam 5, no. 2 (Desember 2017): 265-292, 

http//:dx.doi.org/10.21043/bisnis.v5i2.3014.   
8
 Arrista Trimaya, “Pemberlakuan Upah Minimum dalam Sistem Pengupahan Nasional untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Tenaga Kerja,” Aspirasi 5, no. 1 (Juni 2014): 11-20, 

https://doi.org/10.46807/aspirasi.v5i1.448.  

https://doi.org/10.46963/jam.v3i2.281
https://doi.org/10.46807/aspirasi.v5i1.448
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untuk menjamin kehidupan yang layak. Pengusaha dilarang membayar kurang 

dari upah  minimum.
9
 

Ketentuan mengenai pengupahan telah diatur dalam UUD 1945 Pasal 

27 yang berbunyi, (1).“Tiap-tiap warga negara bersamaan kedudukannya 

dalam hukum dan pemerintahan,” (2).“Tiap-tiap warga negara berhak atas 

pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.” Ketentuan Pasal 27 

ayat (2) UUD 1945 tersebut dapat dijadikan dasar dalam menentukan besarnya 

upah  atas jasa yang diberikan seorang pekerja. Upah dibayarkan oleh pemberi 

kerja berdasarkan kontrak kerja kepada pekerja yang terikat oleh hubungan  

kerja. Penentuan tingkat upah didasarkan pada standar upah minimum yang 

berlaku.
10

 

Pemberlakuan upah minimum merupakan  kebijakan yang diambil 

pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan 

kesejahteraan pekerja. Ketentuan Pasal 1 Angka 1 Permenakertrans Nomor 7 

Tahun 2013 mengatur bahwa upah minimum adalah upah minimum yang 

terdiri atas upah pokok termasuk tunjangan tetap yang ditetapkan oleh 

gubernur sebagai jaring pengaman. Pasal 1 ayat 2 menyebutkan pengertian 

UMP adalah upah minimum yang berlaku bagi seluruh kabupaten/kota di suatu 

provinsi. Sedangkan Pasal 1 ayat 3 menyebutkan  Upah Minimum 

                                                           
9
 Michele Agustine dan I Gusti Ketut Ariawan, “Pemberlakuan UMK (Upah Minimum 

Kabupaten/Kota) terhadap Kesejahteraan Pekerja/Buruh,” Kertha Negara: Journal Ilmu Hukum 

01, no. 01 (Maret 2013): 1-5, https//ojs.unud.ac.id/index.php/Kerthanegara/article/view/4799.  
10

 Trimaya, “Pemberlakuan Upah Minimum dalam Sistem Pengupahan Nasional untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Tenaga Kerja,” 15. 
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Kabupaten/Kota (UMK) adalah upah minimum yang berlaku di wilayah 

kabupaten/kota.
11

 

Pada konteks upah pekerja ataupun buruh ialah suatu bentuk 

kompensasi yang diberikan perusahaan kepada pekerja. Kompensasi bersifat 

finansial dan merupakan bentuk utama kompensasi  bagi karyawan. Sebab 

upah yang diterima pekerja berperan dalam menunjang kelangsungan 

hidupnya, yaitu untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, perumahan, 

pendidikan dan kebutuhan lainnya.
12

 Bagi perusahaan, gaji yang dibayarkan 

kepada karyawan mempunyai fungsi untuk menjamin kelangsungan kegiatan 

produksi perusahaan. Oleh karena itu, hubungan antara pengusaha dan pekerja 

harus dijaga dengan baik dan saling memahami kebutuhan masing-masing. 

Pengusaha harus membayar upah  sesuai dengan pekerjaannya dan pekerja 

harus bekerja sesuai dengan perjanjian.
13

 

Mekanisme kerja suatu perusahaan sangat bergantung pada tenaga 

kerja, dimana tenaga kerja merupakan andalan dan penggerak kegiatan 

produksi. Perusahaan yang baik akan menyadari pentingnya peranan karyawan 

sebagai faktor kunci dalam produktivitas.
14

 Penjelasan tersebut menunjukkan 

bahwa untuk mencapai tujuannya, suatu perusahaan harus mampu mengelola 

seluruh unsur faktor internal dan eksternal. Orang dalam (insider) merujuk 

                                                           
11

 Trimaya, 16. 
12

 Ade Kurnia, Abdul Wahab, dan Urbanus Uma Leu, “Tinjauan Ekonomi Islam atas Sistem 

Pengupahan Karyawan Home Industry Meubel,” Jurnal Iqtisaduna  4, no. 1 (Juni 2018): 123-135, 

https://doi.org/10.24252/iqtisaduna.v4i1.5540.  
13

 Misbahul Khoir dan Yusri Naili, “Analisis Sistem Pengupahan Pabrik Tahu di Poluju 

Baureno Bojonegoro Ditinjau dari Prinsip Tanggung Jawab dalam Ekonomi Islam,”  Akademika 

12, no. 1 (Juni 2018): 225-241, https://doi.org/10.30736/advk.v12i02.181.  
14

 Nimas Ayu Aulia Pitasari dan Mirwan Surya Perdhana, “Kepuasan Kerja Karyawan: Studi 

Literatur,” Journal Of Management 7, no. 4 (Juni 2018): 605-612, 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/view/22488/20614.  

https://doi.org/10.24252/iqtisaduna.v4i1.5540
https://doi.org/10.30736/advk.v12i02.181
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/view/22488/20614
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pada seluruh bagian perusahaan yang melakukan kegiatan usaha (karyawan), 

sedangkan pemangku kepentingan eksternal merujuk pada pihak-pihak di luar 

perusahaan. Salah satu hal yang dapat dilakukan  perusahaan adalah  menjaga 

stabilitas perusahaan dengan membangun hubungan kerjasama dengan mitra 

kerja (pekerja) dan menjaga kepuasan karyawan.
15

 

Buruh yang merasa puas atas apa yang telah diterimanya dari 

perusahaan akan berkinerja diatas ekspetasi dan terus berupaya untuk 

meningkatkan kinerjanya. Sebaliknya pekerja dengan kepuasan kerja yang 

rendah cenderung menganggap pekerjaannya membosankan dan menjemukan 

sehingga  bekerja secara kompulsif dan tidak pandang bulu. Untuk itu, sangat 

penting bagi perusahaan untuk mengetahui apa  yang membuat karyawannya 

senang dengan pekerjaannya di perusahaan tersebut. Tercapainya kepuasan 

karyawan di tempat kerja maka akan meningkatkan produktivitas. Banyak 

perusahaan yang menganggap pendapatan, upah, dan gaji sebagai faktor utama 

yang mempengaruhi kepuasan karyawan. Oleh karena itu, jika karyawan 

merasa perusahaan telah membayar upahnya secara memuaskan, maka mereka 

menganggap dirinya puas.
16

 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Jember, Jawa Timur, memiliki 2 

BUMD yakni PDP Kahyangan Jember yang kini menjadi Perumda Perkebunan 

                                                           
15

 Ivan Suciadi, Michael Angelo Wijaya dan Marcus Remiasa, “Analisa Pengaruh Pekerjaan Itu 

Sendiri, Kompensasi, Rekan Kerja, dan Kepemimpinan terhadap Kepuasan Karyawan Bagian 

Operasional Restoran Carnivor Steak and Grill Surabaya,”  Jurnal Hospitally dan Manajemen 

Jasa 2, no. 5 (Juli 2017): 534-543, https://publication.petra.ac.id/index.php/manajemen-

perhotelan/article/view/5987/5470.  
16

 Astried Fitri Karnita, “ Pengaruh Persepsi Gaya Kepemimpinan terhadap Keputusan Kerja 

pada Karyawan  Blitzmegaplex Teras Kota,” Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi 1, no. 1 

(Oktober 2012): 7-12, https://doi.org/10.21009/jppp.011.02.  

https://publication.petra.ac.id/index.php/manajemen-perhotelan/article/view/5987/5470
https://publication.petra.ac.id/index.php/manajemen-perhotelan/article/view/5987/5470
https://doi.org/10.21009/jppp.011.02
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Kahyangan Jember dan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta 

Pandalungan. Namun sebenarnya pernah memiliki tiga BUMD. Salah satunya 

adalah BUMD Aneka Usaha, yang mengelola apotik dan stasiun pengisian 

bahan bakar umum. Namun belakangan BUMD ini gulung tikar, karena 

BUMD ini tidak bisa memberikan dan menyumbangkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) lagi, dan kini hanya tersisa dua yaitu BUMD yang mengelola 

perkebunan dan air minum.
17

  

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember adalah Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) yang dimiliki Pemerintahan Kabupaten Jember yang bergerak 

di sektor perkebunan dengan komoditi utama karet dan kopi serta cengkeh 

sebagai komoditi penunjang. Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

beralamat di Jalan Gajahmada No. 245 Jember. Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember bergerak pada bidang perkebunan yang terdiri dari 5 kebun 

dengan luas total HGU sebesar 4.278,2164 Ha yaitu di Sumbertenggulun 

Kecamatan Tanggul seluas 470,1220 Ha, Sumberpandan Kecamatan 

Sumberbaru seluas 848,6900 Ha, Gunung Pasang Kecamatan Panti seluas 

1.069,5714 Ha, Kalimrawan Kecamatan Silo seluas 385,2630 Ha, dan 

Sumberwadung Kecamatan Silo seluas 1.026,7000 Ha.
18

  

Perumda Perkebunan Kahyangan dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten 

Jember sejak tahun 1969 dan bergerak di bidang perkebunan. Dalam 

menjalankan misinya, Perumda merupakan perusahaan daerah dan 

                                                           
17

 Wicaksono, “Optimalkan Potensi Daerah, Pemkab Jember Dirikan Tiga BUMD Baru,” 4 

Maret, 2021, https://suarapemerintah.id/2021/03/optimalkan-potensi-daerah-pemkab-jember-

dirikan-tiga-bumd-baru/. 
18

 JEMBERKAB, “Profil Perusahaan Daerah Pekebunan (PDP) Kahyangan Jember,” 

http://jemberkab.go.id/pdp-kahyangan /, (Diakses selasa, 22 September 2023). 
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keberadaannya berada di bawah kendali Pemerintah Kabupaten Jember. Hal ini 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2012.  Perumda adalah salah 

satu BUMD yang memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

terbesar dibandingkan BUMD lainnya di Kabupaten Jember. Perumda 

merupakan penyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) terbesar. Hal ini 

menunjukkan bahwa Perumda Perkebunan Kahyangan hebat dan menjadi 

kebanggaan Kabupaten Jember. Dalam beberapa tahun terakhir, kemampuan 

Perumda Perkebunan Kahyangan dalam berkontribusi terhadap PAD 

Kabupaten Jember semakin menurun. Pada tahun 2015, Perumda dikabarkan 

gagal memberikan kontribusi terhadap PAD Kabupaten Jember.
19

 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember merupakan kantor pusat yang 

bertanggung jawab dalam pembuatan target pendapatan. Setiap kebun induk 

hanya menjalankan dan melaksanakan sesuai dengan SOP dari Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember. Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember adalah kebun bagian yang terletak di desa Pace Kecamatan 

Silo. Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember merupakan 

perkebunan yang dituntut untuk mendapatkan laba dengan melakukan 

penjualan sesuai dengan target dan juga menjalankan proses produksi karet.
20

 

 

                                                           
19

 Ikmalus Sholihin, Diyah Probowulan dan Rendy Mirwan, “Penilaian Kinerja Manager Pusat 

Pendapatan dalam Perspektif Akuntansi Pertanggungjawaban pada Perusahaan Daerah Perkebunan 

(PDP) Kahyangan Jember (Studi Kasus Kebun Kalimrawan Desa Pace Kecamatan Silo),” 

International Journal of Social Science and Business 3, no. 4 (November 2019): 508-515, 

https://doi.org/10.23887/ijssb.v3i4.21665.  
20

 Sholihin, Probowulan, dan Mirwan, “Penilaian Kinerja Manager Pusat Pendapatan dalam 

Perspektif Akuntansi Pertanggungjawaban pada Perusahaan Daerah Perkebunan (PDP) Kahyangan 

Jember (Studi Kasus Kebun Kalimrawan Desa Pace Kecamatan Silo),”  511. 

https://doi.org/10.23887/ijssb.v3i4.21665


9 

  

 
 

Tabel 1.1 

Upah/Gaji Buruh 

Sistem 

Upah 

Upah  Rata-rata Upah dalam 

Sebulan 

Ket 

Upah Harian Rp. 32.000-

35.000/hari 

Rp. 900.000-1.050.000 Dihitung 

berdasarkan 

presentasi 

kehadiran 

Upah 

Borongan 

Rp. 7.500-

8.725/kg 

Rp. 500.00-1.050.000 Dihitung 

berdasarkan 

hasil 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 

Dalam hal pemberian upah pekerja yang digunakan oleh Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember yaitu sistem harian dan 

sistem borongan, dimana pembayaran upah dilakukan satu bulan dua kali.
21

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa upah buruh harian sebesar Rp. 32.000-

35.000 dan rata-rata sebulan yaitu sebesar Rp. 900.000-1.050.000. Sedangkan 

untuk borongan yaitu Rp. 7.500-8.725/kg sesuai dengan hasil yang didapatkan 

oleh buruh, rata-rata upah borongan dalam sebulan yaitu sebesar Rp. 500.00-

1.050.000. Terdapat perbedaan upah pada sistem upah harian dan juga 

borongan dimana pada sistem harian out put yang dihasilkan tiap buruh 

tidaklah sama antara buruh yang satu dengan buruh yang lain, namun setiap 

buruh memiliki target yang sama, dan upah yang diterima oleh masing-masing 

buruh juga sama, yaitu sebesar Rp. 35.000/hari, hal tersebut karena pada sistem 

harian buruh akan diupah berdasarkan presentasi kehadiran. Sedangkan pada 

sistem borongan, buruh akan mendapatkan upah sesuai hasil yang diperoleh, 

yakni apabila perolehan buruh banyak maka upah yang didapatkan juga banyak 

dan tentunya upah tiap pekerja akan berbeda. 

                                                           
21

 Dayat, diwawancara oleh Penulis, Pace, 2 November 2023. 
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Dalam ilmu ekonomi umum maupun teori ekonomi Islam,  upah seluruh 

karyawan harus disesuaikan dengan kemampuan serta hasil kerja karyawan 

tersebut. Dalam Islam, Al-Qur'an dan sunnah, syarat mendasar dalam hal ini 

adalah  majikan harus membayar penuh kepada pekerjanya atas jasa yang telah 

mereka "pekerja" berikan kepada  perusahaan atau majikan. Sementara itu, 

karyawan perlu melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin.
22

 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji secara mendalam dengan judul “SISTEM PENGUPAHAN 

BURUH GETAH KARET DI KEBUN KALIMRAWAN PERUMDA 

PERKEBUNAN KAHYANGAN JEMBER BERDASARKAN PRINSIP 

KEADILAN DAN KELAYAKAN” 

 

B. Fokus Penelitian 

Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam permasalahan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem penentuan/penetapan upah pada Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember? 

2. Apa saja faktor yang menentukan sistem pengupahan buruh getah karet di 

Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember? 

                                                           
22

 Asmawarna Sinaga dkk, “Analisis Peningkatan Kinerja Karyawan Melalui Pelatihan dan 

Pengembangan pada Bank Muamalat Cabang Medan Balai Kota,” El-Mãl: Jurnal Kajian Ekonomi 

& Bisnis Islam  3, no. 3 (Januari 2021): 233-251, https://doi.org/10.47467/elmal.v2i2.571.  

 

https://doi.org/10.47467/elmal.v2i2.571
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3. Bagaimana sistem pengupahan buruh getah karet di Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember berdasarkan prinsip keadilan dan 

kelayakan? 

 

C. Tujuan Penelian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran arah  penelitian dan harus 

berkaitan dengan masalah yang  dirumuskan sebelumnya:  

1. Untuk mengetahui sistem penentuan/penetapan upah pada Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor  yang menentukan sistem pengupahan 

buruh getah karet di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan 

Jember. 

3. Untuk mengetahui sistem pengupahan buruh getah karet di Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember berdasarkan prinsip 

keadilan dan kelayakan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terletak pada kontribusi apa yang dapat diberikan 

setelah penelitian selesai dilakukan. Manfaat dapat berupa manfaat teoritis dan  

praktis, misalnya bagi penulis, instansi pemerintah, dan masyarakat secara 

keseluruhan, dan manfaat penelitian harus nyata. 

Diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi informasi untuk 

penelitian selanjutnya dengan pertanyaan penelitian yang sama dan 

sebagai referensi pustaka untuk memenuhi kebutuhan penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan wawasan kita 

mengenai sistem seperti apa  yang dimiliki perusahaan dalam hal sistem 

pengupahan buruh getah karet di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember 

Dengan adanya penelitian ini  dapat digunakan sebagai referensi 

bagi para mahasiswa khususnya pada jurusan ekonomi yang ingin 

mendalami bidang yang sama yaitu sistem pengupahan buruh, selain itu 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran dan 

pengetahuan tentang sistem pengupahan buruh. 

c. Bagi Lembaga 

Informasi mengenai sistem pengupahan buruh karet di Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember berdasarkan 

prinsip keadilan dan kelayakan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

atau acuan bagi instansi/lembaga terkait untuk merumuskan kebijakan  

pengupahan guna mengatasi permasalahan yang terkait dengan sistem 
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pengupahan tersebut. Dan juga sebagai saran yang berguna bagi 

institusi serta untuk memberikan petunjuk kepada masyarakat atau 

peneliti lain untuk penelitian yang lebih lanjut. 

d. Bagi Masyarakat 

Memperoleh pengetahuan dalam penerapan ilmu pengetahuan 

dan sebagai pengalaman yang dapat dijadikan referensi terkait sistem 

pengupahan. 

 

E. Definisi Istilah 

Judul pada penelitian ini yaitu “Sistem Pengupahan Buruh Getah Karet 

di Perumda Perkebunan Kahyangan Jember berdasarkan Prinsip Keadilan dan 

Kelayakan.” Judul ini mengandung beberapa istilah  yang perlu dirumuskan, 

didefinisikan dan dijelaskan agar tidak terjadi kerancuan makna menurut 

pendapat peneliti sendiri. 

Definisi istilah mencakup makna istilah-istilah penting yang menjadi 

fokus peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya adalah untuk menghindari 

kesalahpahaman mengenai makna yang dimaksudkan dari istilah-istilah dalam 

penelitian.
23

 

1. Prinsip Keadilan dan Kelayakan 

Definisi keadilan ialah memberikan hak kepada yang berhak 

menerimanya. Menurut pandangan umum, keadilan yaitu menjaga hak-hak 

                                                           
23

 Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 
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kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan layak yaitu cukup atau 

dapat diterima. 

2. Sistem Pengupahan 

Secara etimologis sistem berasal dari kata system yang berasal dari 

bahasa latin atau bahasa yunani sustema yang berarti kesatuan yang terdiri 

atas unsur-unsur atau komponen-komponen yang saling berhubungan 

sehingga memudahkan berbagai hal. 

Upah dalam kamus bahasa Indonesia berarti uang  yang dibayarkan 

sebagai imbalan atas suatu jasa atau kerja yang  dilakukan untuk 

melakukan sesuatu. Oleh karena itu, sistem pengupahan adalah suatu 

kerangka bagaimana upah diatur dan ditentukan oleh sistem tersebut. 

3. Buruh 

Buruh adalah seseorang yang bekerja pada suatu perusahaan dan 

menerima upah harian atau borongan berdasarkan perjanjian lisan atau 

tertulis antara para pihak, dan imbalan tersebut pada umumnya dibayarkan 

setiap hari (harian). 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini bertujuan agar tidak mempersulit 

penyajian dan memahami makna  isi dari tulisan tersebut. Dengan cara ini, 

peneliti  menguraikan sistematika pembahasan sebagai berikut:  
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1. Bagian Awal 

Pada bagian ini berisi sampul (cover), halaman sampul, motto, 

persembahan, dan kata pengantar, abstrak serta daftar lampiran, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar. 

2. Bagian Inti 

BAB I PENDAHULUAN: pada bab ini berisi beberapa sub bab 

yaitu; konteks penelitian atau disebut latar belakang atau konteks 

penelitian, fokus penelitian atau disebut rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sisitematika 

pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA: pada bab ini berisi penelitian 

terdahulu dan kajian teori/pustaka 

BAB III METODE PENELITIAN: pada bab ini berisi beberapa sub 

bab  yaitu; pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek dan 

obyek penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, dan analisis 

data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan pada penelitian  yang 

dilakukan. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS: pada bab ini berisi 

beberapa sub bab yaitu; gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis, dan pembahasan temuan.  

BAB V PENUTUP: pada bab ini berisi simpulan dan saran-saran. 

Kemudian penelitian diakhiri dengan daftar pustaka lampiran-lampiran 

sebagai pelengkap atau bukti data peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka adalah pencarian artikel ilmiah dan penelitian terdahulu 

untuk dijadikan pedoman penelitian selanjutnya dan memperoleh data yang 

berguna untuk menghindari duplikasi, plagiarisme, dan pengulangan serta 

menjamin orisinalitas dan validitas penelitian. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mempertimbangkan temuan 

peneliti lain mengenai pengupahan di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dan 

penelitian lainnya akan dibahas di bawah ini. 

1. Penelitian dilakukan oleh Ahmad Exwin Dini (2019) dengan judul 

“Perspektif Ekonomi Islam terhadap Pembayaran Upah Karyawan di 

Toko Pondok Pesantren Ro’iyatul Husnan Bondowoso.” 

Adapun hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa penetapan upah 

yang dilakukan pada Toko Pondok Pesantren Ro‟iyatul Husnan Bondowoso 

mengenai pengupahan pekerja sebagian belum sesuai dengan Ekonomi 

Islam. karena Toko Pondok Pesantren Ro‟iyatul Husnan Bondowoso 

membayar para pekerjanya dengan menggunakan sistem waktu yang jelas 

tidak sesuai dengan konsep keadilan dalam prinsip ekonomi Islam.
24

 

                                                           
24

 Ahmad Exwin Dini, “Perspektif Ekonomi Islam terhadap Pembayaran Upah Karyawan di 

Toko Pondok Pesantren Ro‟iyatul Husnan Bondowoso” (Skripsi, Universitas Ibrahimy Sukorejo, 

2019). 
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Persamaan  penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif  dan  membahas  upah 

dalam perspektif ekonomi Islam. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu terletak pada  kajian teori yang digunakan. 

2. Penelitian dilakukan oleh Niswatun Hasanah (2020) dengan judul 

“Analisis Al-Ujrah bagi Buruh Pikul Hasil Laut dalam Perspektif 

Ekonomi Islam.” 

Adapun hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa sistem 

pengupahan yang diterapkan oleh buruh pikul sejalan dengan ajaran Islam. 

Meskipun merupakan sistem pendapatan yang diperoleh, upah untuk buruh 

pikul dihitung secara adil. Dampak terhadap upah ini membuat 

perekonomian buruh pikul rentan terhadap upah bulanan yang tidak 

menentu dan dianggap tidak cukup untuk menunjang biaya hidup, selain itu 

juga biaya pendukung seperti kebutuhan ekonomi dan  juga kebutuhan  

pendidikan  yang saat ini semakin meningkat. Namun para buruh pikul 

tersebut dengan keterbatasan kreatifitas dan keahlian selain kekuatan otot, 

tetap bekerja karena pekerjaan tersebut sangat dibutuhkan sehingga 

berdampak pada pendapatan buruh pikul itu sendiri.
25

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif dan membahas upah 

dalam perspektif ekonomi Islam. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu terletak pada kajian teori yang digunakan dan  

                                                           
25

 Niswatun Hasanah, “Analisis Al-Ujrah bagi Buruh Pikul Hasil Laut dalam Perspektif 

Ekonomi Islam,” Jurnal Qiema (Qomaruddin Islamic Economy Magazine) 6, no. 1 (Februari 

2020): 32-58, https://dx.doi.org/10.26418/jmi.v2i2.58181.  

https://dx.doi.org/10.26418/jmi.v2i2.58181
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fokus penelitian yang salah satunya berfokus pada dampak upah pada sisi 

ekonomi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nailul Hikam (2020) de ingan 

judul “Analisis Siste im Peingupahan Karyawan di UMKM Ke idai Titik 

Balik Ke ic. Sukorambi Kab. Je imbeir.” 

Adapun hasil dari pe ineilitian ini yaitu sisteim peingupahan pada 

karyawan  UMKM Keidai Titik Balik dapat dikatakan baik kareina teirdapat 

peirbeidaan  upah yang diteirima oleih karyawan yang beirbeida-beida dan 

didasarkan pada jumlah peikeirjaan dan peingalaman karyawan. Hal ini 

seijalan deingan nilai-nilai Islam yaitu keiadilan dan proporsionalitas. Sisteim 

peimbeirian upah keipada peigawai teilah seisuai deingan keiteintuan Islam, dan 

upah juga harus seigeira dibayarkan keipada peigawai tanpa meinunda jangka 

waktu peimbeirian. Beisaran upah yang diteirima karyawan juga diseibutkan di 

awal seisuai deingan anjuran Islam. Upah yang diteirima peigawai masih 

beilum meincukupi kareina tidak meimatuhi peiraturan UMK Kabupatein 

Jeimbeir.
26

 

Peirsamaan  peineilitian ini deingan peineilitian yang diteiliti adalah 

sama-sama meinggunakan me itodei kualitatif dan  me imbahas  siste im 

peingupahan dalam pe irspeiktif eikonomi Islam. Pe irbeidaan peineilitian ini 

deingan peineilitian yang akan dilakukan se ilanjutnya yaitu te irleitak pada  te iori 

peineilitian yang digunakan. 

                                                           
26

 Ahmad Nailul Hikam, “Analisis Sistem Pengupahan Karyawan di UMKM Kedai Titik Balik 

Kec. Sukorambi Kab. Jember” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020). 
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4. Peineilitian yang dilakukan ole ih Susanti Krismon dan Syukri Iska (2021) 

yang be irjudul “Upah Me ingupah Peirtanian dalam Tinjauan Fiqh 

Muamalah (Studi di Nagari Bukit Kandung Ke icamatan X Koto Diatas 

Kabupate in Solok).” 

Hasil dari peineilitian ini dikeitahui bahwa peingupahan  di Nagari 

Bukit Kandung   Keicamatan X  Koto Diatas Kabupatein Solok  tidak seisuai 

deingan pandangan Islam bahwa peingupahan di Nagari dimana para buruh 

tani meiminta agar upah meireika dibayarkan teirleibih dahulu seibeilum 

peikeirjaan dilakukan. Kareina adanya keiharusan meimbayar upah teirleibih 

dahulu seibeilum meilakukan peikeirjaan, maka buruh tani lalai dalam 

meilakukan peikeirjaannya dan buruh tani tidak meinye ileisaikan peikeirjaannya 

teipat waktu seihingga meimbuat peitani meirasa dirugikan oleih buruh tani. 

Dalam fiqih muamalah, peingupahan di Nagari Bukit Kandung Keicamatan  

X Koto Diatas Kabupatein Solok masuk dalam gharar kareina meirugikan 

salah satu pihak yakni para peitani.
27

 

Peirsamaan  peineilitian ini de ingan peineilitian yang dilakukan adalah 

sama-sama meinggunakan me itodei kualitatif dan juga me imbahas teintang 

upah. Peirbeidaan peineilitian ini de ingan peineilitian yang dilakukan adalah 

teiori yang digunakan dan fokus peirmasalahan yang difokuskan pada upah 

dalam tinjauan fiqh muamalah. 

 

                                                           
27

 Susanti Krismon dan Syukri Iska, “Upah Mengupah Pertanian dalam Tinjauan Fiqh 

Muamalah (Studi di Nagari Bukit Kandung Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok),” Jurnal 

Integrasi Ilmu Syari‘ah 2, no. 3 (December 2021): 60-68,  

http://dx.doi.org/10.31958/jisrah.v2i3.4968.  

http://dx.doi.org/10.31958/jisrah.v2i3.4968


20 

  

 
 

5. Peineilitian yang dilakukan Lutfi Mufidah (2021) de ingan judul “Analisis 

Sisteim Peineintuan Upah Karyawan dalam Pandangan E ikonomi Islam 

(Pada Agro Wisata Mage itan Greiein Garde in di Deisa Trune ing 

Keicamatan Sukomoro Kabupate in Mageitan).” 

Hasil dari peineilitian ini meinunjukkan bahwa sisteim peingupahan 

karyawan Agro Wisata Mageitan Greiein Gardein teirdiri dari upah mingguan 

dan bulanan, yang mana pada karyawan mingguan upah akan diteirima 

seitiap dua minggu seikali. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa praktik 

sisteim peingupahan yang diteirapkan di Agro Wisata Mageitan Greiein Gardein 

tidak seijalan deingan eikonomi Islam. Hal ini teirlihat dari sisteim peingupahan 

yang tidak seisuai deingan konseip keilayakan dan keiseijahteiraan.
28

 

Peirsamaan  peineilitian ini de ingan peineilitian yang dilakukan adalah 

sama-sama meinggunakan me itodei deiskriptif kualitatif  dan  me imbahas  

siste im peingupahan dalam pe irspeiktif eikonomi Islam. Pe irbeidaan peineilitian 

ini deingan peineilitian yang akan dilakukan se ilanjutnya yaitu te irleitak pada  

teiori peineilitian yang digunakan dan  fokus masalah, salah satunya adalah 

dampak peineintuan upah. 

6. Peineilitian dilakukan oleih Rizki Mulia Nanda (2022) deingan judul “Analisis 

Peingupahan Karyawan Suzuya Mall Meiulaboh dalam Tinjauan Eikonomi 

Syariah.” 

Hasil dari peineilitian ini meinunjukkan bahwa Suzuya Mall meimbayar 

karyawannya seisuai Upah Minimum Provinsi (UMP). Namun hal ini tidak 

                                                           
28

 Lutfi Mufidah, “Analisis Sistem Penentuan Upah Karyawan dalam Pandangan Ekonomi 

Islam (Pada Agro Wisata Magetan Green Garden di Desa Truneng Kecamatan Sukomoro 

Kabupaten Magetan)” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021). 
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beirsifat teitap kareina jika peigawai datang teirlambat maka upahnya akan 

beirkurang dibandingkan deingan tingkat yang teilah diteintukan. Namun 

waktu pulang keirja beirbeida-beida, karyawan baru dapat meininggalkan 

peirusahaan satu jam seiteilah jam tutup kareina harus beirkeimas pada hari 

keirja teirmasuk akhir peikan, seibeilum leibaran dan pada saat peilanggan 

seidang sibuk, jadwal keipulangannya mungkin leibih lambat dari jam keirja 

normalnya. Apabila diliat dari peirspeiktif eikonomi syariah maka tidak 

seimuanya seijalan deingan eikonomi syariah, teirutama dalam hal upah 

peirusahaan. Karyawan tidak peirnah meineirima upah tambahan atas jam keirja 

tambahan di peirusahaan  dan hal ini tidak dianggap seibagai upah leimbur 

seihingga tidak meimeinuhi syarat objeik upah, khususnya harus seisuai deingan 

tingkat atau kadar peikeirjaan.
29

 

Peirsamaan dari peineilitian ini deingan peineilitian yang dilakukan 

adalah sama-sama meinggunakan me itodei kualitatif dan  meimbahas  upah 

dalam peirspeiktif eikonomi Islam. Pe irbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian 

yang akan dilakukan  se ilanjutnya yaitu te irleitak pada  te iori peineilitian yang 

digunakan. 

7. Peineilitian yang dilakukan ole ih Zaeinal Abidin dan Imam Safi’i (2023) 

deingan judul “Upah Pe ikeirja Borongan Pane in Keilapa Sawit dalam 

Pandangan Eikonomi Islam.” 

Hasil peineilitian sisteim peingupahan buruh peimanein keilapa sawit di 

PT. Deiwa Sawit Sari Peirsada saja tidak cukup jika dilihat dari peirspeiktif 

                                                           
29

 Rizki Mulia Nanda, “Analisis Pengupahan Karyawan Suzuya Mall Meulaboh dalam 

Tinjauan Ekonomi Syariah” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda 

Aceh, 2022). 
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eikonomi Islam kareina beilum ada keiputusan pimpinan peirusahaan untuk 

meiningkatkan peikeirja upah, gaji yang dibeirikan tidak meincukupi keibutuhan 

pokok, tidak transportasi antar-jeimput diseidiakan, tidak ada asuransi 

keiseihatan diseidiakan bagi peikeirja, tidak ada jaminan lamanya hari keirja.
30

 

Peirsamaan  pada peineilitian ini deingan pe ineilitian yang dilakukan  

adalah sama-sama meinggunakan me itodei deiskriptif kualitatif  dan  

meimbahas  siste im peingupahan dalam peirspeiktif eikonomi Islam. Peirbeidaan 

peineilitian ini deingan peineilitian yang akan dilakukan  se ilanjutnya yaitu 

teirleitak pada  teiori peineilitian yang digunakan. 

8. Peineilitian dilakukan ole ih Alvian Huda Pramana dan Nur Ihsan Sirait 

(2023) deingan judul “Analisis Sisteim Peimbayaran Upah (Al-Ujrah) 

Buruh Tani Ke ilapa Sawit Beirdasarkan Peirsfeiktif Islam.” 

Adapun hasil dari peineilitian ini meinyatakan bahwa teirdapat beibeirapa 

sisteim peimbayaran bagi buruh tani, baik upah bulanan, upah mingguan, dan 

upah harian teirgantung kontrak antara peimilik peirkeibunan dan buruh tani. 

Namun sisteim peingupahan buruh tidak se isuai deingan Al-Qur'an dan hadits, 

dimana buruh me irasa dirugikan kareina jam ke irjanya tidak se isuai 

kontrak/akad dan tidak dibayar le imbur meiskipun beikeirja di luar jam yang 

diteintukan dan teircantum dalam kontrak/akad.
31

 

                                                           
30

 Zaenal Abidin dan Imam Safi‟i, “Upah Pekerja Borongan Panen Kelapa Sawit dalam 

Pandangan Ekonomi Islam,” ZIJec (Zabags International Journal Of Economy) 1, no. 1 (Februari 

2023): 25-32, https://doi.org/10.61233.  
31

 Alvian Huda Pramana dan Nur Ihsan, “Analisis Sistem Pembayaran Upah (Al-Ujrah) Buruh 

Tani Kelapa Sawit Berdasarkan Perspektif Islam,” Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan 

Manajemen (JIKEM) 3, no. 1 Manajemen (JIKEM) 3, no. 1 (2023): 1638-1648, https://ummapsul. 

e-journal.id/JKM/article/view/5817/2685. 

https://doi.org/10.61233
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Peirsamaan  peineilitian ini de ingan peineilitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama meinggunakan me itodei deiskriptif kualitatif  dan  

meimbahas  upah dalam pe irspeiktif eikonomi Islam. Pe irbeidaan peineilitian ini 

deingan peineilitian yang akan dilakukan seilanjutnya yaitu te irleitak pada  te iori 

peineilitian yang digunakan. 

9. Peineilitian dilakukan ole ih Anggita Aprila Nanda dkk (2023) de ingan 

judul “Analisis Siste im Upah di Toko Bintang Variasi Me inurut 

Peirspeiktif E ikonomi Islam.” 

Hasil dari peineilitian ini yaitu bahwa sisteim peingupahan yang 

diteirapkan pada Toko Bintang Variasi untuk meimbayar karyawan sudah 

seisuai deingan syariat Islam, kareina meireika meimbayar karyawannya seicara 

adil dan  teilah seisuai deingan apa yang  dilakukan karyawan teirseibut dalam 

meinjalankan peikeirjannya. Seihingga teirbeibas dari peinipuan, manipulasi dan 

beirsifat adil dalam meinggaji karyawan, oleih kareina itu maka teirciptalah 

rasa nyaman dan saling meinguntungkan antara peimilik Toko Bintang 

Variasi dan karyawan.
32

 

Peirsamaan peineilitian ini de ingan peineilitian yang dilakukan adalah 

sama-sama meinggunakan pe indeikatan deiskriptif kualitatif dan juga 

meimbahas upah dalam pe irspeiktif eikonomi Islam. Se idangkan peirbeidaan 

peineilitian ini deingan peineilitian yang akan dilakukan te irleitak pada te iori 

peineilitian  yang digunakan dan juga fokus pe irmasalahannya. 

                                                           
32

 Anggita Aprila Nanda dkk, “Analisis Sistem Upah di Toko Bintang Variasi Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen dan Bisnis (JEKOMBIS) 2,  

no. 2 (Mei 2023): 2-10, https://doi.org/10.55606/jekombis.v2i2.1511.  

https://doi.org/10.55606/jekombis.v2i2.1511
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10. Peineilitian dilakukan ole ih Sartika Tri Rahmadhini (2023) de ingan 

judul “Analisis Hukum E ikonomi Syariah teintang Siste im Upah Leimbur 

bagi Teinaga Keirja (Studi pada PT. Pe irmodalan Nasional Madani, 

Bandar Lampung).” 

Hasil pada peineilitian ini me inyatakan bahwa sisteim peingupahan 

leimbur bagi peikeirja PT. Peirmodalan Nasional Madani di Bandar Lampung 

beilum meineirapkan keiteintuan sisteim peingupahan yang beirdasarkan UU No. 

11 Tahun 2020 yaitu teintang Hak Cipta Keirja khususnya meingeinai sisteim 

kompeinsasi leimbur karyawan. Seilanjutnya pada beirdasarkan hukum 

eikonomi Islam PT. Peirmodalan Madani Bandar Lampung masih beilum 

meimeinuhi karakteiristik sisteim peingupahan yang seisuai deingan hukum 

eikonomi Islam kareina tidak ada keiadilan pada upah yang dibeirikan. Pada 

sisteim peingupahan PT. Peirmodalan Nasional Madani juga beilum meimeinuhi  

peidoman beikeirja dalam Islam.
33

 

Peirsamaan  peineilitian ini de ingan peineilitian yang akan dilakukan  

adalah sama-sama meinggunakan me itodei kualitatif dan juga me imbahas 

teintang upah. Pe irbeidaan peineilitian ini deingan pe ineilitian saat ini te irleitak 

pada  teiori peineilitian yang digunakan dan  fokus pe irmasalahan. 

 

 

 

 

                                                           
33

 Sartika Tri Rahmadhini, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah tentang Sistem Upah Lembur 

bagi Tenaga Kerja (Studi pada PT. Permodalan Nasional Madani, Bandar Lampung)” (Tesis, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023). 
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Tabel 2.1 

 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Ahmad 

Eixwin Dini 

(2019) 

Peirspeiktif 

Eikonomi Islam 

teirhadap 

Peimbayaran 

Upah 

Karyawan di 

Toko Pondok 

Peisantrein 

Ro‟iyatul 

Husnan 

Bondowoso 

Peirsamaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan diteiliti 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

meitodei deiskriptif 

kualitatif  dan  

meimbahas  upah 

dalam peirspeiktif 

eikonomi Islam. 

 

 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

teirleitak pada  

kajian teiori yang 

digunakan.  

2. Niswatun 

Hasanah 

(2020) 

Analisis Al-

Ujrah bagi 

Buruh Pikul 

Hasil Laut 

dalam 

Peirspeiktif 

Eikonomi Islam 

Peirsamaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang dilakukan 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

meitodei deiskriptif 

kualitatif dan 

meimbahas upah 

dalam peirspeiktif 

eikonomi Islam. 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

teirleitak pada 

kajian teiori yang 

digunakan dan  

fokus peineilitian 

yang salah 

satunya beirfokus 

pada dampak 

upah pada sisi 

eikonomi. 

 

 

3. Nailul 

Hikam 

(2020) 

Analisis Sisteim 

Peingupahan 

Karyawan di 

UMKM Keidai 

Titik Balik 

Keic. 

Sukorambi 

Kab. Jeimbeir 

Peirsamaan  

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan diteiliti 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

meitodei kualitatif 

dan  meimbahas  

sisteim peingupahan 

dalam peirspeiktif 

eikonomi Islam. 

 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan 

peineilitian yang 

akan dilakukan 

seilanjutnya yaitu 

teirleitak pada  

teiori peineilitian 

yang digunakan. 
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No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

4. Susanti 

Krismon 

dan Syukri 

Iska (2021) 

 

 

 

Upah 

Meingupah 

Peirtanian 

dalam Tinjauan 

Fiqh Muamalah 

(Studi di 

Nagari Bukit 

Kandung 

Keicamatan X 

Koto Diatas 

Kabupatein 

Solok) 

 

Peirsamaan  

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang dilakukan 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

meitodei kualitatif 

dan juga meimbahas 

teintang upah. 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang dilakukan 

adalah teiori yang 

digunakan dan 

fokus 

peirmasalahan 

yang difokuskan 

pada upah dalam 

tinjauan fiqh 

muamalah. 

5. Lutfi 

Mufidah 

(2021) 

Analisis Sisteim 

Peineintuan 

Upah 

Karyawan 

dalam 

Pandangan 

Eikonomi Islam 

(Pada Agro 

Wisata 

Mageitan Greiein 

Gardein Di 

Deisa Truneing 

Keicamatan 

Sukomoro 

Kabupatein 

Mageitan) 

 

Peirsamaan  

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan dilakukan 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

meitodei deiskriptif 

kualitatif  dan  

meimbahas  sisteim 

peingupahan dalam 

peirspeiktif eikonomi 

Islam. 

.Peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan 

dilakukan 

seilanjutnya yaitu 

teirleitak pada  teiori 

peineilitian yang 

digunakan dan  

fokus masalah, 

salah satunya 

adalah dampak 

peineintuan upah. 

 

6. Rizki Mulia 

Nanda 

(2022) 

Analisis 

Peingupahan 

Karyawan 

Suzuya Mall 

Meiulaboh 

dalam Tinjauan 

Eikonomi 

Syariah 

Peirsamaan dari 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan dilakukan 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

meitodei kualitatif 

dan  meimbahas  

upah dalam 

peirspeiktif eikonomi 

Islam. 

 

 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan 

dilakukan  

seilanjutnya yaitu 

teirleitak pada  teiori 

peineilitian yang 

digunakan. 
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No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

7. Zaeinal 

Abidin dan 

Imam Safi‟i 

(2023) 

Upah Peikeirja 

Borongan 

Panein Keilapa 

Sawit dalam 

Pandangan 

Eikonomi Islam 

Peirsamaan  pada 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang dilakukan  

adalah sama-sama 

meinggunakan 

meitodei deiskriptif 

kualitatif  dan  

meimbahas  sisteim 

peingupahan dalam 

peirspeiktif eikonomi 

Islam. 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan 

dilakukan  

seilanjutnya yaitu 

teirleitak pada  

teiori peineilitian 

yang digunakan. 

8. Alvian Huda 

Pramana 

dan Nur 

Ihsan Sirait 

(2023) 

Analisis Sisteim 

Peimbayaran 

Upah (Al-

Ujrah) Buruh 

Tani Keilapa 

Sawit 

Beirdasarkan 

Peirsfeiktif Islam 

Peirsamaan  

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan dilakukan 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

meitodei deiskriptif 

kualitatif  dan  

meimbahas  upah 

dalam peirspeiktif 

eikonomi Islam. 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan 

peineilitian yang 

akan dilakukan 

seilanjutnya yaitu 

teirleitak pada  

teiori peineilitian 

yang digunakan. 

 

9. Anggita 

Aprila 

Nanda dkk 

(2023) 

Analisis Sisteim 

Upah di Toko 

Bintang Variasi 

Meinurut 

Peirspeiktif 

Eikonomi Islam 

Peirsamaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang dilakukan 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

peindeikatan 

deiskriptif kualitatif 

dan juga meimbahas 

upah dalam 

peirspeiktif eikonomi 

Islam. 

Peirbeidan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan 

dilakukan teirleitak 

pada teiori 

peineilitian yang 

digunakan dan 

juga fokus 

peirmasalahannya 

10. Sartika Tri 

Rahmadhini 

(2023) 

Analisis 

Hukum 

Eikonomi 

Syariah teintang 
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Peirmodalan 

Nasional 

Madani, 

Bandar 

Lampung) 

teintang upah. digunakan dan 

fokus 

peirmasalahannya. 

Sumber: Diolah Oleih Peineiliti 

 

B. Kajian Teori 

1. Upah 

a. Pengertian Upah 

Upah atau gaji ialah imbalan yang dibayarkan peingusaha keipada 

peikeirja atas usahanya dalam proseis produksi. Upah dalam bahasa Arab 

diseibut al-ujrah, peimbayaran keimbali atas jasa yang dilakukan deingan 

imbalan keirja. Upah dapat didistribusikan pada peindapatan yang 

dipeiroleih peikeirja, dalam hal ini upah dapat dianggap seibagai jumlah 

yang dipeiroleih peikeirja seilama peiriodei teirteintu misalnya satu bulan, 

minggu, atau hari yang meingacu pada peindapatan nominal upah peikeirja. 

Upah seiorang peikeirja beirgantung pada beirbagai faktor, seipeirti beisarnya 

upah dalam beintuk uang, daya beili uang, dan lain-lain. Dapat dikatakan 

meincakup jumlah keibutuhan hidup yang seibeinarnya diteirima peikeirja 

seibagai akibat dari peikeirjaan teirseibut. Beikeirja agar peikeirja meimpeiroleih 

imbalan baik beisar maupun keicil yang harus seibanding deingan harga 

peikeirjaan seibeinarnya dan bukan harga nominal pe ikeirjaannya.
34

 

Upah meirupakan imbalan bagi pe ikeirja yang be ilum meineitap pada 

suatu peirusahaan atau le imbaga, misalnya pe ikeirja tidak te itap atau 

                                                           
34

 Ghofur, Konsep Upah dalam Ekonomi Islam, 7-8. 
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musiman. Meinurut Eidwin B. Flippo, upah adalah harga yang dipeiroleih 

seiseiorang dalam me imbeirikan jasa keipada orang lain. Pada saat yang 

sama, Van Bei Van peircaya bahwa upah yang le ibih luas adalah tujuan 

obyeiktif dari peikeirjaan eikonomi. Beirdasarkan pe ingeirtian teirseibut dapat 

ditarik keisimpulannya yaitu bahwa upah me irupakan pe ingganti jasa yang 

dibeirikan peikeirja dalam beikeirja. Dalam hal ini yang me imbayarkan upah  

ialah peingusaha, peimbeiri keirja atau peirusahaan.
35

 

Upah dideifinisikan seibagai kompeinsasi yang adil dan wajar yang 

dibeirikan keipada  peikeirja atas kontribusinya dalam me incapai tujuan 

peirusahaan. Upah adalah kompe insasi finansial langsung yang dibayarkan 

keipada peikeirja beirdasarkan jam ke irja, jumlah barang yang diproduksi, 

atau jumlah jasa yang dibe irikan.
 36

 Simamora me inyatakan: Upah (Wageis) 

biasanya be irgantung pada tingkat upah  pe ir jam (seimakin lama jam keirja 

maka seimakin tinggi pula upahnya). Upah se iringkali meinjadi dasar 

peimbayaran peikeirja produksi dan peimeiliharaan.
37

 

Pada Peiraturan Peimeirintah No. 8 Tahun 1981 teintang 

Peirlindungan Upah bahwa upah adalah pe inghasilan yang dibayarkan 

oleih peimbeiri keirja keipada peikeirja atas peikeirjaan atau jasa yang te ilah 

atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam mata uang yang 

diteintukan dan dibayarkan seisuai deingan pe irjanjian yang be irlaku dan 

                                                           
35

 Suwanto dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis    

(Bandung: Alfabeta, 2016), 232. 
36

 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk 

Perusahaan dari Teori ke Praktik (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), 758. 
37
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dibayar be irdasarkan peirjanjian keirja antara pe imbeiri keirja dan peikeirja, 

teirmasuk tunjangan bagi pe ikeirja itu seindiri dan keiluarganya. Pasal 1 

angka 30 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 yaitu te intang 

Keiteinagakeirjaan meingatur bahwa upah  diteirima dan dinyatakan dalam 

beintuk uang seibagai imbalan dari peimbeiri keirja atau atas peimbeirian 

peikeirjaan keipada peikeirja/peigawai beirdasarkan kontrak keirja. Kontrak 

atau peiraturan peirundang-undangan yang meimuat tunjangan keipada 

peikeirja/karyawan dan keiluarganya atas  peikeirjaan dan/atau jasa yang 

dibeirikan. Upah dibayarkan keipada peikeirja yang teirlibat langsung atau 

tidak langsung dalam proseis produksi. Hal ini meinurut hadits:  

 

عَنْ عَبْدِ اللَِّّ بْنِ عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ صل الله عَلَيْوِ وَسَلَّم : أعْطوُا الأجير أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ 
)رَؤَاهُ ابْنُ مَاحَوْ ( يََب عَرَ قوُُ   

Artinya : dari Abdullah ibn Umar, ia beirkata bahwa Rasulullah beirsabda: 

“Beirikanlah upah peikeirja seibeilum keiring keiringatnya,” (HR. 

Ibnu Majah).
38

  

 

Dari peingeirtian di atas jeilas teirlihat bahwa  upah seibeinarnya 

dibeirikan beirdasarkan keiseipakatan antara ke idua beilah pihak. Namun, 

untuk meimastikan upah yang diteirima tidak teirlalu reindah, neigara turut 

seirta meineitapkan standar upah minimum meilalui peiraturan peirundang-

undangan. Hal ini biasa diseibut deingan upah minimum atau di eira 

otonomi daeirah saat ini diseibut Upah Minimum Provinsi.
39
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 Khotimah Husna, 40 Hadist Shahih Sukses Berbisnis Ala Nabi (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012), 37. 
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b. Prinsip-Prinsip Peingupahan dalam Eikonomi Islam 

Dalam peirspeiktif eikonomi Islam, prinsip peingupahan teirbagi atas 

dua bagian, yakni seibagai be irikut:
40

 

1) Keiadilan 

Dalam kamus beisar bahasa Indoneisia, keiadilan adalah kata 

sifat yang beirmakna peirbuatan, peirlakuan adil, wajar, tidak adil, 

meinjunjung keibeinaran, dan proporsionalitas. Seidangkan dalam bahasa 

arab keiadilan beirasal dari kata "adala" dan kadang-kadang diseibutkan 

dalam Al-Qur'an  dalam beintuk peirintah atau peisan. Kata “adl” dalam 

Al-Quran meimiliki banyak aspeik dan tujuan, beigitu pula peilakunya. 

Keibeiragaman ini pula yang meinyeibabkan keiragaman makna “adl” 

(keiadilan). Meinurut M. Quraish Shihab, keiadilan seitidaknya meimiliki 

eimpat makna. Deingan kata lain: Peirtama, “adl” beirarti “sama.” 

Keidua, “adl” beirarti “seiimbang.” Keitiga, “meinghormati hak-hak 

individu dan beirbagi hak-hak itu deingan se itiap peimiliknya.” Kata 

keieimpat adalah “adl,” yang beirarti “yang dinisbahkan ke ipada Allah 

SWT.” 

Dalam Islam, nilai ke iadilan dalam se igala tindakan manusia 

sangat dijunjung tinggi, dan struktur upah yang dibe irikan  keipada 

peikeirja oleih peimbeiri keirja juga harus se isuai deingan nilai keiadilan. 

Keiadilan pada peingupahan yaitu tidak ada se igala beintuk peirilaku 

peinganiayaan ataui meiruigikan keiseijahte iraan orang lain atau ipuin 

                                                           
40
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meiruigikan keipeintingan diri se indiri, dan dan peimbeiri keirja meimbayar 

karyawan seisuiai deingan hak me ireika beirdasarkan peikeirjaan yang 

meireika lakuikan. Keiduia pihak yang te irlibat dalam peirjanjian 

peinguipahan disarankan u intu ik meineirapkan keijuijuiran dan keiadilan, 

seihingga meinceigah seigala beintu ik eiksploitasi atau i peilanggaran 

teirhadap keipeintingan pihak lain. U ipah yang dite irima peikeirja 

beirfuingsi u intu ik meimeinuihi keibuituihan peinghidu ipan seihari-hari dan 

meimeinuihi keibuituihan eikonominya. 

Keiadilan mu idah diu icapkan, namu in su ilit dilaksanakan.U izair 

meineikankan bahwa ke iadilan adalah salah satu i filosofi teirpeinting 

dalam masalah u ipah.
41

 Keiadilan dalam Islam dikate igorikan meinjadi 

duia makna yaitu i: 

a) Adil beirmakna jeilas dan transparan, Artinya, seibeiluim seiseiorang  

dipeikeirjakan, peimbeiri keirja haruis meinjeilaskan teirleibih dahuilui 

bagaimana meireika akan meineirima uipahnya. Hal teirseibuit 

meinyangkuit teintang seibeirapa beisar uipah yang akan diteirima oleih 

peikeirja dan bagaimana keiteintuian peinguipahannya. Makna jelas 

dan transparan dapat dilihat pada hadis Nabi SAW bersabda : 

 

 

 

                                                           
41
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  مَنِ :  قاَلَ  وَسَلَّمَ  ُِ ھعَلَیْ  اللهِ  صَلَّى النَّبُِ  انََّ  ُُ ھعَنْ  اللهُ  رَضِيَ  سَعِيْدِ  اَبِْ  عَنْ  وَ 
راً اسْتَاَجَرَ  ُُ ھاَجْرَتَ  ُُ ھلَ  فَ لْيُسَمِّ  اَجِي ْ  

 

Artinya: “Dari abi sa‟id bahwa sesungguhnya nabi bersabda : 

barang siapa yang menyewa tenaga kerja, hendaklah ia 

menyebutkan baginya upahnya”. (HR. Abdul Razak) 

 

Dari hadits di atas, dapat diketahui bahwa prinsip utama 

keadilan terletak pada kejelasan aqad (transaksi) dan komitmen 

melakukannya. Akad dalam perburuhan adalah akad yang terjadi 

antara pekerja dengan pengusaha. 

 Keiteirlambatan peimbayaran uipah dianggap keitidakadilan, 

dan meireika yang tidak meimbayar peikeirjanya teirmasuik orang-

orang yang dibeinci Nabi Muihammad SAW di hari kiamat. 

Sebagaimana diriwiyatkan oleh Ibnu Majah dalam hadits 

Rasulullah SAW bersabda: 

رَسُولُ صل الله عَلَيْوِ وَسَلَّم : أعْطوُا الأجير أَجْرهَُ  عَنْ عَبْدِ اللَِّّ بْنِ عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ 
)رَؤَاهُ ابْنُ مَاحَوْ ( قَ بْلَ أَنْ يََب عَرَ قوُُ   

Artinya: “Dari Abdillah bin Umar ia berkata: Berkata Rasulullah 

SAW : Berikanlah upah kepada pekerja sebelum 

keringatnya mengering”. (HR. Ibnu Majah). 

 

b) Adil beirmakna proporsional artinya, peikeirja haruis dibeiri 

kompeinsasi (uipah) yang seisuiai dan pantas atas apa yang teilah 

meireika keirjakan. Sangat peinting bahwa uipah didistribuisikan 

seicara juijuir dan beibas dari praktik peinipuian, baik yang dilakuikan 

oleih peimbeiri keirja ataui peikeirja, uintuik meinceigah konflik dan 
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peirseilisihan di masa deipan.
42

 Dalam Al-Qur‟an adil bermakna 

proporsional dijelaskan dalam QS. An-Najm ayat 39. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ى   وَانَْ لَّيْسَ  نْسَانِ اِلَّْ مَا سَعه لِلِْْ    

Artinya: “bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya”. (QS. An-Najm [53]:39)
43

 

 

Ayat ini menegaskan bahwa pekerjaan seseorang akan 

dibalas menurut berat pekerjaannya itu. 

2) Keilayakan 

Dalam hal peimbeirian uipah buiruih haruislah meimeinuihi prinsip 

keilayakan. Maksuid dari “keilayakan” disini yaitui meiruijuik pada tiga 

aspeik, yaitui: keicuikuipan pangan (makanan), keicuikuipan sandang 

(pakaian), dan keicuikuipan papan (teimpat tinggal). Jika ditinjau dari 

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dzar bahwa Rasulullah SAW 

bersabda : 

: فقال ذَلكَ  عن فسألناهُ  حُلةً، غُلْموِ  وعلى حُلَّةٌ  وعليوِ  االلهُ  رضيَ  الغِفاريَّ  أبِذَرً  رأيتُ 
 إخو إنَّ : قال ثَّ  هِ؟ بأمَُّ  توَُ  أعَيَّ :  النبي  لي فقال النبً، إل ى فشكان ي رجُلَْ  ساب بَْتُ  إني

 يَكلُ  م ما فلْيُطْعِمْوُ  يدهِ  تحتَ  أخوهُ  كان فمن أيدِيكم، تحتَ  االلهُ  جَعَلهمُ  لُكم خوَ  انكم
فأعينو ىم يغَلِبُهم ىم كلَّفتمو فإن مايغَلِبُهم، تُكلًفوىم ولْ ي لَْبسُ، م ما ولْي لُْبِسْوُ   

  
Artinya : “Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu, 

Allah menempatkan mereka dibawah asuhanmu, sehingga 

barang siapa mempunyai saudara dibawah asuhannya maka 

harus diberinya makan seperti apa yang dimakannya 
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(sendiri) dan member pakaian seperti apa yang dipakainya 

(sendiri), dan tidak membebankan kepada mereka dengan 

tugas yang sangat berat, dan jika kamu membebankannya 

dengan tugas seperti itu, maka hendaklah membantu mereka 

(mengerjakannya)”(HR. Muslim). 

 

Seilain itui, u ipah yang dibeirikan juga haruis seisuiai deingan 

keibuituihan pasar, artinya seiseiorang tidak boleih meiruigikan orang lain 

deingan meinguirangi haknya. Deingan kata lain, jangan meimpeikeirjakan 

seiseiorang deingan u ipah yang jauih leibih reindah dari uipah pada 

uimuimnya. Hal ini kareina uipah dalam Islam beirkaitan deingan akhlak, 

dan meimbeiri kuirang dari uipah minimuim beirarti beirteintangan deingan 

akhlak, seihingga majikan yang meimbayar kuirang dari uipah minimuim 

tidak dapat meimpeiroleih dimeinsi akhirat. Artinya huibuingan antara 

majikan dan peikeirja leibih dari seikeidar hu ibuingan formal dan peikeirja 

dianggap seibagai bagian dari keiluiarga majikan. Konseip inilah yang 

meinjadi peimbeida antara konseip uipah dalam ilmui eikonomi Barat 

deingan konseip uipah dalam eikonomi Islam. Hal ini dapat dilihat pada 

makna yang tersirat dalam QS. Asy-Syu‟arā‟ ayat 183 yang berbunyi: 

  وَلَْ تَ بْخَسُوا النَّاسَ اَشْيَاۤءَىُمْ وَلَْ تَ عْثَ وْا فِِ الَْْرْضِ مُفْسِدِيْنَ   

Artinya: “Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi 

hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi”. 

(QS. Asy-Syu‟arā [26]:183)
44

 

 

Dalam huikuim Islam, uipah yang dibayarkan keipada peikeirja 

haruis meincakuip uinsu ir keilayakan, keiadilan, dan keibajikan. Seilain itui, 

akad antara majikan dan peikeirja juiga haruis meimeinuihi syarat-syarat 
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yang diatuir dalam huikuim Islam dan meimbatasi uipah, baik beiruipa 

beisarnya uipah yang dibayarkan mauipuin peimbayaran uipah yang teipat 

waktui  keipada peikeirja (Sari, 2016).
45

 

c. Faktor yang Meimpeingaruihi Tingkat Uipah  

Meinuiruit Moeikijat teirdapat beibeirapa faktor yang beirpeingaruih 

dalam peineintuian tingkat uipah, yang antara lain:
46

 

1) Gaji ataui Uipah yang dibe irikan oleih Pihak Swasta 

Uipah akan ceindeiruing meiningkat jika salah satui pihak, 

khuisuisnya pihak swasta, meinaikkan uipah seihingga beirdampak 

pada keinaikan gaji aparatuir sipil neigara (Peigawai Neigeiri). 

2) Kondisi Keiuiangan Neigara 

Jika situiasi di dalam neigeiri tidak aman ataui tidak stabil, 

maka akan suilit u intuik meinaikkan tingkat uipah. 

3) Biaya Hiduip  

Biaya hidu ip  suiatui neigara juiga meimpeingaruihi tingkat u ipah. 

4) Peiratu iran Peimeirintah  

Teirdapat adanya peiratuiran peimeirintah yang dapat 

meimbatasi tinggi reindahnya u ipah.  
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5) Keikayaan Neigara  

Neigara-neigara deingan peireikonomian kaya  dapat 

meinawarkan tingkat uipah yang leibih tinggi  dibandingkan  neigara 

lain. 

6) Produiktivitas Peigawai  

Peikeirja deingan produiktivitas tinggi haruis meineirima 

kompeinsasi dalam beintuik uipah yang seipadan deingan 

produiktivitasnya. 

7) Peirseidiaan Teinaga Keirja 

Keitika pasokan teinaga keirja di pasar teinaga keirja reindah, 

tingkat uipah yang  ditawarkan meiningkat. 

8) Kondisi Keirja  

Karyawan yang beikeirja dalam kondisi keirja yang keiras dan 

suilit teintui saja meineirima tingkat uipah yang leibih tinggi  

dibandingkan meireika yang beikeirja dalam kondisi keirja yang leibih 

nyaman. 

9) Jam Keirja 

Juimlah jam keirja  meimpeingaru ihi beisarnya uipah. Jika jam 

keirja leibih lama dari jam yang diteintu ikan, maka uipah akan leibih 

tinggi. 

10) Peirbeidaan Geiografis  

Peirbeidaan leitak geiografis suiatui neigara meimpeingaruihi 

tingkat uipah yang dibayarkan. 
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11) Inflasi  

Keitika inflasi teirjadi, tingkat uipah  tuiruin, seihingga 

dipeirluikan tindakan uintuik meinaikkan tingkat uipah. 

12) Peindapatan Nasional  

Jika peindapatan nasional pada suiatui neigara meiningkat, 

maka  tingkat uipahnya juiga haruis meiningkat. 

13) Harga Pasar 

Jika harga pasar naik teitapi uipah tidak naik, maka uipah riil 

akan tuiruin dan haruis dinaikkan. 

14) Nilai Sosial dan E itika 

Neigara dibeiri tangguing jawab uintuik meinjamin 

keiseijahteiraan  masyarakat uimuim dan meimeilihara kondisi-kondisi 

sosial yang diinginkan. 

Seidangkan me inuiruit Moh Aguis, faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi peineintuian tingkat uipah adalah:
47

 

1) Peinawaran dan Peirmintaan Teinaga Keirja  

Meiskipuin keikuirangan teinaga keirja, peikeirjaan yang 

meimeirluikan keiteirampilan leibih tinggi ceindeiruing meimpuinyai uipah 

leibih tinggi. Uintuik peikeirjaan yang pasokannya tinggi dan tidak 

meimeirluikan peirsyaratan keiteirampilan yang tinggi, peikeirjaan 

teirseibuit ceindeiruing meimiliki skala gaji yang leibih reindah. 
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2) Organisasi Buiruih 

Keihadiran organisasi seirikat peikeirja/seirikat buiruih yang saat 

ini seimakin meiningkat di kalangan peikeirja, meimpeirkuiat posisi 

peikeirja dan seimakin meiningkatkan daya tawar meireika. 

3) Keimampuian Peiru isahaan u intu ik Meimbayar  

Bagi peiru isahaan, gaji meiruipakan bagian dari biaya 

produiksi. Meiningkatnya biaya produiksi  meingakibatkan keiruigian 

dan peiruisahaan tidak  mampui meimeinuihi keibuituihan opeirasional. 

4) Produiktivitas Karyawan 

Seimakin baik kineirja seiorang peikeirja, seimakin tinggi puila 

gaji yang diteirimanya. 

5) Biaya Hiduip  

Tinggal di kota beisar teintui meinambah biaya hiduip. Biaya 

hiduip adalah “batas gaji” karyawan. 

6) Peimeirintah  

Peimeirintah, meilaluii peiratu iran dan keibijakannya, 

meimpuinyai keiku iasaan uintuik meineintu ikan  uipah minimuim dan 

tingkat gaji  yang haruis dibayar oleih duinia uisaha dan peinguisaha. 

7) Konsisteinsi inteirnal dan eiksteirnal  

Struiktuir gaji ataui uipah yang baik dapat meimeinuihi 

peirsyaratan konsisteinsi inteirnal dan eiksteirnal. Konsisteinsi inteirnal 

beirarti struiktuir gaji beirdasarkan prinsip keiadilan di dalam 

peiruisahaan itui seindiri, dan konsisteinsi eiksteirnal beirarti struiktuir 
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gaji beirdasarkan  keiadilan dibandingkan deingan keiadaan di 

peiruisahaan seijeinis lainnya. 

d. Sisteim Peinguipahan  

Sisteim uipah meiruipakan cara peiru isahaan dalam meimbayar 

karyawan/peikeirjanya. Ada beirbagai jeinis sisteim peinguipahan, baik seicara 

teiori mauipuin praktik. Sisteim  peinguipahan yang uimuim diteirapkan 

meincakuip sisteim uipah meinuiruit waktui, sisteim uipah meinuiruit hasil, dan 

sisteim uipah borongan.
 48

  

1) Sisteim Uipah meinu iruit Waktui  

Sistem upah menurut waktu adalah beisarnya uipah yang 

dibayarkan meinuiruit  waktui dalam seihari. Sisteim uipah meinuiruit 

waktui dapat diteintuikan dalam beintu ik uipah peir jam, harian, 

mingguian, builanan, ataui tahuinan.  

2) Sisteim Uipah meinu iruit Hasil  

Sisteim upah meinuiruit hasil yaitui uipah yang dibayarkan 

beirdasarkan uinit yang dihasilkan oleih peikeirja seipeirti peir potong, peir 

buiah, peir meiteir, peir liteir, peir kilogram.  

3) Sisteim uipah borongan  

Sisteim uipah borongan meinggabuingkan u ipah waktu i dan u ipah 

potongan. Sisteim ini me ineitapkan tu igas-tuigas teirteintu i yang haru is 

diseileisaikan dalam jangka waktu i teirteintu i. Jika meinye ileisaikannya 
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PT. Raja Grafindo Persada), 72-73. 



41 

  

 
 

dalam jangka waktu i teirseibuit, maka akan dite itapkan u ipah seiju imlah 

seikian ruipiah.  

Pada keinyataannya, siste im peinguipahan me iruipakan faktor pe inting 

u intu ik dipeirtimbangkan. Deingan sisteim peinguipahan yang te ipat, 

peiruisahaan dapat meiningkatkan ou itpu it, meiningkatkan keiuintu ingan, dan 

meinjamin keibeirhasilan karyawannya. Ole ih kareina itui, 

organisasi/peiruisahaan haruis meineitapkan stru iktu ir uipah bagi 

karyawan/pe ikeirja deingan te ipat yaitu i seicara adil be irdasarkan tu igas, 

tanggu ing jawab dan u isahanya, se irta sisteim keiseilamatan dan keiseihatan 

yang meimadai. Ada beirbagai stru iktu ir uipah yang biasanya digu inakan 

oleih peiruisahaan u intu ik meimbayar peikeirjanya. Me inuiruit Afzalu ir Rahman , 

stru iktu ir uipah yang u imu im diteirapkan adalah:
49

 

1) Sisteim Waktui  

Beisaran kompeinsasi (gaji, uipah) beirvariasi teirgantuing skala 

waktui misalnya peir jam, mingguian, atauipuin builanan. Manajeimein 

uipah deingan sisteim waktui  reilatif seideirhana dan dapat diteirapkan 

pada peikeirja peinu ih waktui dan beiruipah harian. Sisteim waktui ini 

diguinakan keitika suilit meinguikuir kineirja peikeirjaan dalam satuian 

uinit. Jika seiorang karyawan peinuih waktui ataui teitap , maka akan 

dibayar meingguinakan sisteim waktu i seitiap builan. Beisaran 

kompeinsasi waktu i diteintuikan seimata-mata beirdasarkan jam keirja, 

buikan beirdasarkan kineirja. 
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2) Sisteim Hasil 

Be isarnya imbalan ataui uipah diteintuikan ole ih satuian yang dihasilkan 

pe ike irja, misalnya seipe irti pe ir potong, peir me ite ir, pe ir  liteir, dan peir 

kilogram. Dalam sisteim peimbayaran beirdasarkan kineirja, ju imlah 

kompeinsasi yang dibayarkan seilalui didasarkan pada juimlah hasil 

yang dicapai, buikan juimlah waktui yang dipeirluikan uintuik meincapai 

hasil teirseibuit. Sisteim kineirja ini tidak dapat diteirapkan pada 

peikeirjaan peinuih waktui (teitap) ataui pada jeinis peikeirjaan tanpa 

standar fisik, seipeirti peigawai peimeirintah. 

3) Sisteim Borongan  

Sisteim borogan me iruipakan suiatui sisteim pe inguipahan yang lingkuip 

pe ike irjaannya diteintuikan me inuiruit juimlah pe ike irjaan dan waktui yang 

dipeirluikan. Me ineintuikan tingkat kompe insasi beirdasarkan sisteim borong  

sangatlah komple iks dan me ime irluikan banyak waktui dan banyak alat. 

Meinuiruit Yuisuif ada beibeirapa sisteim peimbeirian uipah yaitu i 

seibagai beirikuit:
50

 

1) Uipah meinuiruit Preistasi Keirja  

Deingan cara ini, beisaran uipah dikaitkan deingan preistasi 

peikeirjaan yang dilakuikan oleih seitiap karyawan. Artinya uipah 

diteintuikan oleih  hasil yang dicapai seilama jam keirja peikeirja. Diseibuit 

juiga sisteim uipah  produiksi ataui sisteim uipah borongan. 
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2) Uipah meinuiruit Lama Keirja  

Sisteim ini diseibuit sisteim uipah waktui. Beisarnya uipah 

teirgantuing pada jangka waktui peikeirja meilakuikan ataui 

meinyeileisaikan keigiatannya. Meitodei peinghituingan dapat diteirapkan 

peir jam, harian, mingguian, ataui builanan. 

3) Uipah meinuiruit Seinioritas  

Jeinis kompeinsasi ini teirgantuing pada masa keirja atau i 

seinioritas masing-masing karyawan  dalam  peiruisahaan. Idei 

dasarnya adalah seimakin tuia karyawan, seimakin loyal meireika 

teirhadap peiruisahaan. 

4) Uipah meinuiruit Keibuituihan 

Meitodei ini meinuinjuikkan bahwa uipah peikeirja didasarkan 

pada  uirgeinsi keibuituihan wajar peikeirja. Artinya, uipah adalah 

meimadai dan adil bila diguinakan uintuik peinghiduipan yang layak, 

tidak beirleibihan dan tidak puila kuirang. 

e. Macam-Macam Uipah 

Di Indoneisia seindiri, ada beirbagai jeinis uipah yang dibayarkan 

keipada peikeirja Indoneisia. Seitiap jeinis uipah meimiliki meitodei 

peimbayarannya seindiri. Teirdapat beirbagai mcam u ipah diantaranya 

adalah seibagai beirikuit: 
51
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1) Uipah Harian  

Uipah harian adalah uipah yang dibayarkan oleih peimbeiri 

keirja keipada peikeirja yang teilah meilakuikan peikeirjaan yang 

dihituing seicara harian ataui beirdasarkan tingkat keihadiran. Uipah 

harian dibayarkan seicara harian hanya keipada peikeirja yang statuis 

peirjanjian keirjanya adalah harian leipas.  

2) Uipah Borongan. 

Uipah borongan meiruipakan  u ipah yang dibeirikan oleih 

peimbeiri keirja keipada peikeirja yang  meilakuikan peikeirjaan 

beirdasarkan uipah borongan ataui beiban keirja satuian. Peimbayaran 

uipahnya dihituing beirdasarkan hasil yang didapatkan oleih peikeirja 

itui seindiri. Peikeirjaan deingan uipah borongan yaitui peikeirjaan yang 

beirgantuing pada cuiaca, ataui peikeirjaan  muisiman. Uipah borongan 

hanya dibayarkan keipada peikeirja yang statuis kontraknya beirsifat 

seimeintara. 

3) Uipah Teitap  

Uipah teitap meiruipakan uipah yang diteirima oleih peikeirja 

seicara teiratuir atas  peikeirjaan yang teiruis meireika lakuikan. Gaji teitap 

ini dibayarkan seicara teiratuir, teirleipas dari bonuis tidak teiratu ir ataui 

uiang leimbuir. Peimbayaran uipah teitap hanya beirlakui bagi peikeirja 

yang kontrak keirjanya waktui tidak teirteintui (PKWTT) ataui  peikeirja 

teitap. 
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4) Uipah Tidak Teitap  

Uipah tidak teitap ialah  uipah yang diteirima oleih peikeirja 

seicara tidak teitap dalam peikeirjaannya. Tidak teiratuirnya uipah bagi 

peikeirja diseibabkan oleih kuiantitas teinaga keirja yang tidak stabil. 

Jika peikeirjaan banyak maka akan teirjadi leimbuir yang akan 

meiningkatkan uipah, beigitui puila seibaliknya. 

2. Buiru ih 

a. Peingeirtian Buiruih 

Peikeirja, buiruih, ataui peigawai pada dasarnya adalah orang yang 

meimpeirguinakan teinaga dan keiteirampilannya uintuik meimpeiroleih 

imbalan dalam beintu ik peinghasilan, baik dalam beintuik uiang ataui 

deingan cara lain, dari peiruisahaan ataui peimbeiri keirja. Uindang-Uindang 

Keiteinagakeirjaan Nomor 13 Tahuin 2003 Teintang Keiteinagakeirjaan 

meinjeilaskan bahwa peikeirja adalah seitiap orang yang beikeirja uintuik 

meimpeiroleih uipah ataui imbalan dalam beintu ik lain.
52

 

Dalam hadits nabi, kata peikeirja ataui buiruih biasanya 

meimpeirguinakan kata عبهل dan أجير dalam peinyeibuitan peikeirja ataui buiruih. 

Peikeirja diartikan seibagai orang yang meiminjamkan teinaganya uintuik 

meineirima uipah. Islam seibagai rahmatan lil alamin meimpuinyai cara 

pandang yang beirbeida teirhadap peikeirja. Dalam Islam, peikeirja diartikan 

seibagai sauidara, baik itui uikhuiwah, uibu idiyah, Islamiyah mauipuin 
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wathoniyah. Karyawan tidak boleih dipeirlaku ikan buiruik oleih majikannya 

ataui dibeiri hak uintuik tidak meimatuihi kontraknya. 

b. Beintuik-Beintuik Buiruih 

Buiruih bisa dibeidakan beirdasarkan je inis dan peikeirjaannya. 

Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, peikeirja digolongkan seibagai 

beirikuit:  

1) Buiruih harian, adalah pe ikeirja yang meineirima uipah meinuiru it hari 

keirjanya. 

2) Buiruih kasar, adalah peikeirja yang meilakuikan peikeirjaan kasar  

kareina tidak meimpuinyai keiahlian dalam bidang teirteintui. 

3) Buiruih muisiman, adalah peikeirja yang beikeirja pada waktui-waktui 

teirteintui dalam seitahuin. 

4) Buiruih pabrik, adalah peikeirja yang beikeirja pada pabrik. 

5) Buiruih tambang, adalah peikeirja yang beikeirja pada peirtambangan. 

6) Buiruih teirampil, adalah peikeirja yang meimpuinyai keiteirampilan 

teirteintui. 

7) Buiruih tani, adalah buiruih yang meimpeiroleih uipah deingan beikeirja di 

keibuin ataui ladang orang lain. 

8) Buiruih teirlatih, adalah peikeirja yang teilah dilatih suiatui keiteirampilan 

teirteintui. 
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c. Macam-Macam Buiruih 

Buiruih ada 2 (dua) yaitu i Teinaga Keirja Harian (Harian Te itap dan 

Harian Le ipas) dan Teinaga Keirja Borongan, yaitu i:53
 

1) Teinaga Keirja Teitap  

Peikeirja teitap adalah peikeirja yang meimpuinyai kontrak keirja 

teitap (peirpeituial) deingan peimbeiri keirja. Seisuiai PMK-252, 

peinambahan peigawai teitap dilakuikan seibagai beirikuit: Karyawan 

teitap adalah karyawan yang seicara ruitin meindapatkan atau i 

meineirima seijuimlah peinghasilan teirteintui, teirmasuik direiktu ir dan 

anggota komitei auidit, yang seicara ruitin ikuit seirta langsuing dalam 

peingeilolaan keigiatan peiruisahaan. Seiorang peikeirja yang beikeirja 

beirdasarkan kontrak uintuik  jangka waktui teirteintui, seipanjang 

peikeirja teirseibuit teirlibat peinuih dalam peikeirjaannya. 

2) Teinaga Keirja Le ipas 

Peikeirja tidak teitap/leipas adalah peikeirja yang  meineirima 

peinghasilan hanya pada saat peikeirja itui beikeirja, beirdasarkan 

juimlah hari keirja, juimlah satuian peikeirjaan yang dilakuikan, ataui 

seileisainya jeinis peikeirjaan yang diminta oleih peimbeiri keirja. Peikeirja 

leipas meineirima ataui beirhak meineirima gaji yang seipadan deingan 

peikeirjaan dan jam keirjanya, tanpa meineirima jaminan sosial. 

Kareina ini adalah peikeirjaan kontrak, huibuingan peikeirja-majikan 

beirakhir seiteilah kontrak ditandatangani. 
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3) Teinaga Keirja Borongan 

Borongan atau i pocokan adalah su iatu i huibuingan keirja yang 

beirdasarkan keirja borongan, yang hasilnya dibagikan me inuiruit  

uipah yang diteirima u intu ik su iatu i satu ian peikeirjaan ataui beirdasarkan 

hasil jadi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki tuijuian yaitui uintuik meineimuikan peirsamaan antara 

gambaran teioritis deingan keinyataan di lapangan, oleih kareina itui peindeikatan 

yang diguinakan adalah peindeikatan kuialitatif. Meinuiruit Bogdan Taylor yang 

dikuitip  Moleiong, meitodei kuialitatif adalah proseiduir peineilitian yang 

meinghasilkan data deiskriptif beiruipa peirkataan orang  dan uingkapan veirbal 

orang seirta peirilakui yang bisa diamati.
54 Meitodei kuialitatif ialah meitodei 

peineilitian yang meinyeilidiki feinomeina teirteintui pada keiadaan obyeik alam 

seihingga meinghasilkan data deiskriptif teirtuilis. Pada intinya peinguimpuilan data 

pada dasarnya sangat beirgantuing pada proseis obseirvasi itui seindiri.
55

 

Peineilitian ini me imakai  peindeikatan kuialitatif kareina meimuidahkan 

peinuilis dalam me indeiskripsikan, me inarik keisimpuilan, dan  me inganalisis data. 

Apalagi jika pe indeikatan ku ialitatif ini digu inakan te irgantu ing pada sifat 

peirmasalahan yang dite iliti, yaitu i sisteim peinguipahan bu iruih geitah (kareit) dalam 

peirspeiktif eikonomi Islam. 

Peineilitian ini me imakai  peineilitian deiskriptif, yaitu i peineilitian yang 

meinggambarkan atau i meinjeilaskan data yang  diku impu ilkan meingeinai 
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informasi. Peineilitian ini meimakai peineilitian ku ialitatif deiskriptif u intu ik 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang mu incuil deingan cara meindeiskripsikan 

ataui meingilu istrasikan data yang diku impu ilkan.
56

 Oleih kareina itu i itui peinuilis 

akan me injeilaskan teintang tatacara pe inguipahan yang dilaku ikan pada Siste im 

Peinguipahan di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibu inan Kahyangan Jeimbeir. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir, yang 

beiralamat di Deisa Pacei Keicamatan Silo Kabuipatein Jeimbeir Jawa Timu ir 

meiruipakan teimpat yang akan dilaku ikan peineilitian ole ih peinuilis. 

Meitodei peineintu ian teimpat ataui lokasi pada pe ineilitian ini yaitu i 

meinggu inakan meitodei Puirposivei. Dimana peinuilis se ingaja  meimilih  Keibuin 

Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir kareina lokasi peineilitian 

yang dipilih te ilah seisuiai dan ju iga diseilaraskan deingan fokuis peirmasalahan dan 

tuijuian pada peineilitian ini. 

 

C. Subyek Penelitian 

Peineintuian suimbeir data teirhadap orang-orang yang akan diwawancarai 

dalam peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan Puirposivei, yang artinya 

peingambilan sampeil suimbeir data yang dipeirtimbangkan dan dipilih, 
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beirdasarkan keipeintingan peineilitian yang ada.
57

 Peirtimbangan khuisuis 

maksuidnya suibyeik peimbeiri informasi dalam peineilitian dianggap seibagai 

suibyeik yang meingeitahuii dan sadar akan harapan peineiliti atas informasi yang 

akan diteirima. Apabila suibyeik peineilitian ialah peimeigang keibijakan, hal ini 

meimpeingaruihi keimuidahan dalam meineliti atauipuin meimpeilajari objeik dan 

konteiks sosialnya.
58

 

Suibyeik peineilitian adalah informan dan  suimbeir data peineilitian. Oleih 

kareina itu i,  peineiliti haru is beirhati-hati dalam me ilakuikan peimilihan teirhadap 

suibyeik peineilitian hal te irseibu it dimaksu idkan agar pe ineiliti  dapat me impeiroleih 

data yang se isuiai deingan variabeil yang akan dite iliti. Suibyeik yang beirpeiran 

seibagai informan dalam pe ineilitian ini adalah: 

1. Bapak Satu iki seilakui pimpinan Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Je imbeir. 

2. Bapak Ahmad se ilakui Kabag Kantor Keibu in Kalimrawan Peiru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir. 

3. Bapak Su iji seilakui Kabag Afdeiling Keibu in Kalimrawan Peiru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir. 

4. Bapak Dody dan Bapak Andi se ilakui juiru i tuilis Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir. 

5. Bapak Isnaini sebagai buruh borongan di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember 
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6. Ibu Ho sebagai buruh borongan di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember 

7. Ibu Mai sebagai buruh harian di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember 

8. Ibu Safaatun sebagai buruh borongan di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data ialah langkah yang sangat strateigis dalam 

peineilitian kareina tuijuian uitama  peineilitian yaitu i uintuik  meimpeiroleih data. 

Tanpa peingeitahuian meingeinai teiknik peinguimpuilan data, peineiliti tidak dapat 

meimpeiroleih data yang meimeinuihi standar data yang teilah diteitapkan. Teiknik 

peinguimpuilan data yang diguinakan peineiliti  adalah : 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi yaitui keigiatan meingamati dan meincatat seicara sisteimatis 

teirhadap geijala-geijala yang teirjadi pada obye ik peineilitian. Dalam meitodei 

obseirvasi ini peineiliti meingguinakan teiknik obseirvasi partisipan kareina  

teirlibat  langsuing deingan obyeik peineilitian. 

2. Wawancara 

Wawancara ialah peircakapan antara duia orang yang saling beirtuikar 

informasi dan idei meilaluii tanya jawab seihingga dapat meingkonstruiksi 

makna meingeinai suiatui topik teirteintui. Wawancara dapat  teirstruiktu ir ataui 
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tidak teirstruiktuir dan dapat dilakuikan seicara langsuing ataui meilaluii  

teileipon.
59

 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara semi terstruktur sudah 

termasuk dalam kategori in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya 

lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Hal tersebut 

bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka di mana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
60

 

3. Dokuimeintasi 

 Teiknik dokuimeintasi adalah proseis meinyuisuin dan meincatat 

informasi seicara sisteimatis uintuik tuijuian doku imeintasi. Ini bisa meincakuip 

peimbuiatan peituinjuik, manuial, ataui dokuimein lain yang meinjeilaskan 

bagaimana seisuiatui beikeirja ataui bagaimana meilakuikan suiatui tuigas.
61

  

Dokuimeintasi adalah data, dan fakta yang dikuimpuilkan dalam 

beintuik suirat, catatan harian, laporan, foto, dan beintuik data lainnya juiga 

haruis didokuimeintasikan dan dileistarikan. Dokuimein dapat beiruipa gambar 

teirtuilis orang ataui karya monuimeintal.
62

 

Adapuin data yang dipe iroleih dari meitodei peineilitian ini adalah: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 231. 
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 Sugiyono, 306. 
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 Ahmad Muzayyin dkk, “Strategi Pengembangan Produksi Kopi Robusta di Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember,” Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat (JIPM) 2, no.1 (Januari-

Maret 2024): 368-373. http://doi.org/10.47233/jipm.v2i1.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 240. 
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a. Seijarah beirdirinya Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan 

Kahyangan Jeimbeir. 

b. Visi dan misi Keibu in Kalimrawan Peiruimda Pe irkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir. 

c. Struktur Organisasi Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember. 

d. Data buiruih kareit Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir. 

 

E. Analisis Data 

Dalam peineilitian ini (yang direincanakan), peineiliti akan meingguinakan 

analisis deiskriptif kuialitatif uintuik meinganalisis data yang dipeiroleih seilama 

peineilitian. Deiskripsi kuialitatif meiruipakan meitodei peineilitian yang beirtuijuian 

meimbeiri makna (peinjeilasan) teirhadap situiasi dan peiristiwa.
63

 Peineilitian 

kuialitatif meiruipakan suiatui meitodei yang beirtuijuian u intuik meimahami keinyataan 

meilaluii proseis peinalaran indu iktif.
64

 

Meinuiruit Mileis dan Hu ibeirman yang diku itip  Su igiyono, keigiatan analisis 

data ku ialitatif dilaku ikan seicara inteiraktif dan be irlangsuing teiruis meineiruis 

hingga te ircapai keijeinuihan data. Keigiatan analisis data yaitu i reiduiksi data, 

peinyajian data, dan pe inarikan keisimpuilan. 
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 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), 18. 
64

 Siti Masrohatin, Al Fitri U.I, dan Yasmin H.S, “Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Micro Banking Cluster Jember 1," Al-tsaman: 

Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam 5, no.1 (Mei 2023): 23-30.  
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1. Data Reiduiction (Reiduiksi Data) 

Juimlah data yang dikuimpuilkan di lapangan sangatlah beisar dan 

haruis dicatat seicara ceirmat dan rinci. Seipeirti diseibuitkan seibeiluimnya, 

seimakin lama peineiliti beikeirja di lapangan, datanya akan seimakin ruimit 

dan kompleiks. Oleih kareina itui  analisis data deingan reiduiksi data haruis 

seigeira dilakuikan. Meireiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih  yang 

peinting, meimfokuiskan pada  yang peinting, dan meincari teima dan pola. 

Deingan cara ini, re iduiksi data  meimbeirikan gambaran yang le ibih 

jeilas dan me imuidahkan (calon) pe ineiliti meingu impuilkan dan meincari data 

leibih lanju it jika dipeirluikan. 

2. Data Display (Peinyajian Data) 

Seiteilah data direiduiksi, langkah seilanju itnya adalah meimplot data. 

Dalam peineilitian kuialitatif,  data disajikan dalam beintuik deiskripsi 

seideirhana, diagram, huibu ingan antar kateigori, dan lain-lain. 

3. Peinarikan Keisimpuilan 

Keisimpuilan dalam peineilitian kuialitatif adalah suiatui peineimuian baru i 

yang  beiluim peirnah ada seibeiluimnya. Wawasan muingkin datang dalam 

beintuik deiskripsi ataui gambaran objeik yang seibeiluimnya tidak jeilas dan 

meinjadi jeilas seiteilah dipeilajari, ataui muingkin dalam beintuik huibu ingan 

seibab akibat ataui inteiraksi, hipoteisis, ataui teiori. 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Pada peineilitian  ini ke iabsahan data yang digu inakan yaitu i trianguilasi 

suimbeir dan trianguilasi teiknik. 

1. Trianguilasi Suimbeir 

Trianguilasi suimbeir adalah  meinguiji keiandalan data  deingan cara 

meimeiriksa data yang  dipeiroleih dari beirbagai suimbeir. 

2. Trianguilasi Teiknik 

Teiknik trianguilasi meilibatkan peinguijian keiandalan data  deingan 

meimbandingkannya deingan suimbeir yang sama deingan meingguinakan 

teiknik yang beirbeida. 

Meinuiruit Patton dalam bu ikuinya Le ixy J. Mole iong Triangu ilasi 

deingan su imbeir beirarti me imbandingkan dan me imeiriksa keimbali seicara 

ku ialitatif tingkat keiandalan informasi yang dipe iroleih dari peiriodei dan alat 

yang be irbeida. Hal teirseibu it dapat dilakuikan deingan:  

a. Meilakuikan peirbandingan data obseirvasi dan data  wawancara. 

b. Meilakuikan peirbandingan deingan apa yang dikatakan. 

c. Meilakuikan peirbandingan antara apa yang orang katakan teintang situiasi 

peineilitian deingan apa yang seilalui meireika katakan. 

d.  Meilakuikan peirbandingan deingan keiadaan ataui pandangan seiseiorang 

deingan peirbeidaan peindapat dan pandangan orang lain, misalnya 

masyarakat uimuim, orang yang beirpeindidikan  tinggi, orang kaya, 

peijabat peimeirintah, dan seibagainya. 
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e. Meilakuikan peirbandingan antara hasil wawancara dan isi dokuimein 

teirkait.
65

 

 

G. Tahapan-tahapan Penelitian 

Uintuik meimahami proseis yang diikuiti peineiliti hingga akhir, peirlui 

diuiraikan tahapan-tahapan peineilitian. Tahapan peineilitian yang dilakuikan  

peineiliti dalam proseis peineilitian adalah: 

1. Tahap pra lapangan ataui peirsiapan 

a. Meilakuikan peinyuisuinan reincana peineilitian 

b. Meilakuikan peimilihan lapangan ataui lokasi peineilitian 

c. Meinguiruisi peirijinan peineilitian 

d. Meilakuikan ideintifikasi informan 

e. Meilakuikan peirsiapan meintal dan peirleingkapan peineilitian 

f. Meilakuikan peimahaman teintang eitika peineilitian 

2. Tahap peilaksanaan lapangan 

a. Meilakuikan peimahaman teintang lingku ingan peineilitian 

b. Akseis kei wilayah peineilitian 

c. Meilakuikan peinguimpu ilan data 

d. Meileingkapi data yang tidak leingkap 

3. Tahap paska peineilitian 

a. Meilakuika analisis teirhadap data yang teilah didapatkan 

b. Meinguiruisi izin bahwa te ilah seileisai meilakuikan peineilitian 
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c. Peinyajian data dalam beintuik laporan 

d. Meilakuikan reivisi laporan yang te ilah diseimpu irnakan 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

   

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Seijarah Beirdirinya Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir 

Peiruimda Peirkeibu inan Kahyangan Jeimbeir meiruipakan salah satui 

Peiruisahaan Uimuim Daeirah (Peiruimda) yang beirgeirak pada bidang  

peirkeibuinan. Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir ialah salah satu i 

peiruisahaan peinyuimbang Peindapatan Asli Dae irah (PAD) yang cu ikuip 

signifikan. 

Peiruisahaan Uimu im Daeirah (Peiruimda) Jeimbeir didirikan pada 

tanggal 12 feibruiari 1969, seisuiai deingan Peirda Nomor : 1 Tahuin 1969. 

Seilama opeirasionalnya, peiratu iran daeirah teirseibuit meingalami duia kali 

peiru ibahan yakni pada Tahuin 1989 dan Tahuin 1997 kareina peimkab 

meimbeirikan tambahan peinye irtaan modal. Barui pada peiruibahan kei tiga 

deingan disahkannya Peirda No.2 Tahuin 2012 Tanggal 20 Seipteimbeir 2012, 

meinghasilkan peiruibahan me indasar, seipeirti nama peiruisahaan meinjadi PDP 

KAHYANGAN Jeimbeir. Keimuidian meingalami peiruibahan kei eimpat yakni 

deingan disahkannya Peirda No. 02 Tahuin 2022 pada tanggal 19 April 2022 

teintang Peiruisahaan Uimuim Daeirah (Peiruimda) Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir, maka seigala seisu iatui yang teirkait deingan Peirda lama No. 02 tahuin 

2012 akan meingacui pada Peirda yang barui, maka Peiruisahaan Umum 

Daeirah (Perumda) Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir meingalami peiruibahan 
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lagi  sampai saat ini meinjadi Peiruisahaan Uimuim Daeirah (Peiru imda) 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir. 

Peiruimda Peirkeibu inan Kahyangan Jeimbeir meingeilola 3 Keibuin Induik 

dan 2 Keibuin Bagian  yakni Keibuin Induik Suimbeirwaduing, Keibuin Bagian 

Kalimrawan, Keibuin  Induik Guinuing Pasang, Keibuin Induik Suimbeirpandan, 

dan Keibuin Bagian Suimbeirteingguiluin. Lokasi dari Keibuin Indu ik 

Su imbeirwaduing yaitu i beiralamat di Deisa Karang Harjo Keicamatan Silo 

Kabuipatein Jeimbeir deingan HGUi tanggal 9 Juini 1998 deingan SK No. 

20/HGUi/BPN/1998. Seilanjuitnya yaitu i lokasi dari Keibuin Bagian 

Kalimrawan yang be iralamat di Deisa Pacei Keicamatan Silo Kabu ipatein 

Jeimbeir deingan HGUi tanggal 13 Aguistuis 1994 deingan  SK No. 

56/HGUi/BPN/1994. Uintu ik lokasi dari Keibuin Indu ik Guinuing Pasang yaitu i 

beiralamat di Deisa Keimiri dan Suici Keicamatan Panti Kabuipatein Jeimbeir 

deingan HGUi tanggal 13 Aguistuis 1994 deingan SK No. 

56/HGUi/BPN/1994. Lokasi dari Keibuin Indu ik Su imbeirpandan yaitu i di 

Deisa Kaliglagah Keicamatan Suimbeirbarui Kabu ipatein Jeimbeir deingan HGUi 

tanggal 13 Aguistuis 1994 deingan SK No. 56/HGUi/BPN/1994. Teirakhir, 

lokasi dari Keibuin Bagian Su imbeirteingguiluin yakni beiralamat di Deisa 

Manggisan Keicamatan Tangguil Kabuipatein Jeimbeir deingan HGUi tanggal  

13 Aguistuis 1994 deingan SK No. 56/HGUi/BPN/1994. 
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2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Meinjadi Peiru isahaan Uimuim Daeirah Peirkeibuinan yang meimiliki 

tata keilola baik (Good Corporatei Goveirnancei) yang beirorieintasi pada 

peingeimbangan poteinsi daeirah dan beirkontribuisi pada peindapatan asli 

daeirah (PAD) seirta keiseijahteiraan masyarakat pada uimuimnya. 

b. Misi 

1) Meinye ileinggarakan tata ke ilola yang transparan, aku intabeil, 

beirtangguing jawab, mandiri dan wajar. 

2) Meingoptimalkan peimanfaatan su imbeirdaya atau i asseit daeirah (lahan 

SDM) 

3) Meiningkatkan ku ialitas hasil produ iksi uintu ik meinuijui daya saing 

nasional dan inteirnasional. 

4) Meimbanguin keimitraan de ingan beirbagai pihak dalam rangka 

meinciptakan keiseijahteiraan beirsama. 

5) Meingoptimalkan aktivitas pe ineilitian dan pe ingeimbangan (reiseiarch 

and deiveilopmeint) dan peimanfaatan teikhnologi. 

3. Leitak Geiografis Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir 

Keibuinan Kalimrawan meiruipakan salah satui Keibuin bagian dari 

Keibuin Su imbeirwaduing, yang te irleitak di Deisa Pacei-Keicamatan Silo 

Kabuipatein Jeimbeir. 

Seibeilah Barat peirbatasan deingan Deisa Pacei 
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Seibeilah Uitara peirbatasan deingan Keibuin PTPN XII Suimbeir Teingah 

Seibeilah Seilatan Peirbatasan deingan keibuin JAWTIEi Corah Mas 

Seibeilah Timuir peirbatasan deingan Eix Huitan Neigara/ Peirhuitani 

4. Struiktuir Organisasi Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi  

 

Sumber: Dokuimeintasi di Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan    

Kahyangan Jeimbeir 

5. Data Buiruih Kareit Keibu in Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir 

Tabel 4.1 

Data Buruh 

NO NAMA STATUS BURUH 

1. Abdui Borongan 

2. M. Akbar Ramadan Borongan 

3. Tauifik Borongan 

4. Achmad Zeiini Borongan 

5. Ahyari Borongan 

6. Waqini b Borongan 

7. Bahar Wijayanto Borongan 

8. Misbahuil Borongan 
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NO NAMA STATUS BURUH 

9. Sani Borongan 

10. Buisimin Borongan 

11. Buiyami Borongan 

12. Eidwin Joko Pramono Borongan 

13. M. Hadi Puirnomo Borongan 

14. Juinaidi Borongan 

15. Muihammad Hasan Borongan 

16. M. Muikid Borongan 

17. M. Salim Borongan 

18. Suiparni Borongan 

19. Marsuiki Borongan 

20. Miski Borongan 

21. Muikmina Borongan 

22. M. Rizal Suigar Borongan 

23. M. Saleih Borongan 

24. Seindi Prabowo Borongan 

25. Sigit Borongan 

26. Sowandi Borongan 

27. Suicipto Borongan 

28. Suigik Borongan 

29. Suiparman Borongan 

30. Suirakna Borongan 

31. Kameilia Borongan 

32. Uisyono Borongan 

33. Wakini A Borongan 

34. Absa Borongan 

35. Aduirahman Borongan 

36. Eissa/ Sahani Borongan 

37. Hosniyah Borongan 

38. Juipri Borongan 

39. Juihariyah/ Juiriya Borongan 

40. Kamil Borongan 

41. Kiptiyah Borongan 

42. M. Siddiq Borongan 

43. Mahmuida Borongan 

44. Maksuim Borongan 

45. Maryati Borongan 

46. Mitro Hadi Borongan 

47. Isnaini Borongan 

48. Misyono/ Fiki Borongan 

49. Misyono/ Ali Borongan 

50. Niman Borongan 

51. Sabari Borongan 
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NO NAMA STATUS BURUH 

52. Syamsuil Borongan 

53. Saniman Borongan 

54. Sarijo Borongan 

55. Silan Borongan 

56. Suimarni Borongan 

57. Toyib Borongan 

58. Yami Borongan 

59. Seirnadi Borongan 

60. Ho Borongan 

61. Safaatuin Borongan 

62. B. Sri Harian 

63. Suigira Harian 

64. B. ya Harian 

65. Kom Harian 

66. B. Eindang Harian 

67. B. Nor Harian 

68. B. Hom Harian 

69. B. Fitri Harian 

70. Sakdiyah Harian 

71. B. Luiluik Harian 

72. P. Im Harian 

73. Kacong Harian 

74. ifan Harian 

75. P. Suipawi Harian 

76. Risal Harian 

77. B. Mai Harian 

Sumber: Dokuimeintasi di Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir 

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

1. Sisteim Peineitapan U ipah pada Ke ibu in Kalimrawan Pe iru imda 

Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir 

a. Sistem Pengupahan 

Sisteim uipah meiruipakan cara peiruisahaan dalam meimbayar 

karyawan/peikeirjanya.  
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1) Sisteim uipah meinuiruit waktui  

Sisteim u ipah meinuiruit waktu i adalah beisarnya u ipah yang 

dibayarkan meinu iruit  waktu i dalam seihari. Sisteim uipah meinuiruit 

waktu i dapat diteintu ikan dalam beintu ik uipah peir jam, harian, 

mingguian, builanan, atau i tahuinan.  Siste im Peinguipahan su idah 

seiarah deingan peirnyataan pada waktu i meilakuikan wawancara 

deingan Bapak Satu iki seilakui Pimpinan Ke ibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir pada tanggal 27 Janu iari 

2024 meinyatakan bahwa, “Sisteim peingu ipahannya ada harian ada 

borongan. Untuk harian buruh akan diupah berdasarkan 

kehadirannya. Dan u intu ik uipahnya itu i Rp 32.000/hari.”
66

 

Adapuin hasil dari wawancara de ingan Bapak Satuiki 

meinyatakan bahwa sisteim peineirapan uipah yang diguinakan oleih 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir 

meingguinakan sisteim harian dan borongan. Upah dengan sistem 

harian dihitung berdasarkan presentasi kehadirannya, uintuik 

uipahnya yaitui Rp. 32.000/hari. Sisteim Peinguipahan juiga seiarah 

deingan peirnyataan pada waktu i wawancara de ingan Bapak Ahmad 

seilakui Kabag Kantor Ke ibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir pada tanggal 25 Januiari 2024 meinyatakan 

bahwa, “Uintu ik siste im peinguipahan yang digu inakan itu i ada siste im 
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 Satuki, diwawancara oleh Penulis, Pace, 27 Januari 2024. 
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borongan dan harian mbak, kalau u intu ik uipah hariannya Rp. 

32.000/hari.”
67

 

Pada hasil wawancara deingan Bapak Ahmad meinyatakan 

bahwa sisteim peingguinaan u ipah yang dipakai oleih Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir 

meingguinakan sisteim harian dan borongan. Upah yang dibayarkan 

deingan sisteim harian yaitui seibeisar  Rp. 32.000/hari. Peineirapan 

sisteim peinguipahan seiarah deingan peirnyataan pada waktu i 

wawancara deingan Bapak  Suiji  seilakui Kabag Afdeiling Keibuin 

Kalimrawan Peiru imda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir tanggal 25 

Januiari 2024 meinyatakan bahwa, „‟Di sini ada borongan sama 

harian deik, kalau harian itu i kalau masu ik ya diu ipah kalau libu ir ya 

ndak diu ipah dan biasanya itu i libuirnya pas hari-hari beisar itu i deik. 

Kalau uintu ik harian dibayarnya Rp. 32.000/hari.”
68

 

Pada hasil wawancara yang dilaku ikan deingan Bapak Su iji 

meinyatakan bahwa siste im peinguipahan yang dipakai di Ke ibuin 

Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir yaitu i 

sisteim borongan dan harian. Sistem harian diu ipah beirdasarkan 

keihadirannya, bu iruih tidak akan diu ipah apabila tidak be ikeirja. 

Buiruih harian akan dibayar deingan uipah seibeisar Rp. 32.000/hari. 

Peineirapan siste im peinguipahan seiarah deingan peinjeilasan pada 

waktu i wawancara oleih Bapak Dody seilakui Juirui Tuilis sadapan 

                                                           
67

 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Pace, 25 Januari 2024. 
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Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir 

pada tanggal 26 Janu iari 2024, meinyatakan bahwa: 

Uintu ik siste imnya ada harian dan borongan, kalo siste im 

harian itu i masuik kateigori skill ada yang skill ada yang 

muisiman kalo yang mu isiman itui seilagi ada panein tapi 

khuisuis kopi. U ipah bu iruih harian le ipas borongan itu i 

uipahnya Rp. 32.000/hari.
69

 

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Dody me ingatakan 

bahwa sisteim  peinguipahan buiruih di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir meingguinakan sisteim harian dan 

borongan. Sistem harian diuipah seibeisar Rp. 32.000/hari. Seisuiai 

deingan peirnyataan sisteim peinguipahan oleih Bapak Andi seilaku i 

juirui tuilis harian di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir  pada tanggal 26 Janu iari 2024 yang 

meinyatakan bahwa, “Ada harian ada borongan, kalau yang harian 

itui buiruih leipas harian deik yang biasanya jombre it itu i. Uintuik u ipah 

hariannya itu i Rp. 32.000/hari.”
70

 

Dari hasil wawancara deingan Bapak Andi seilaku i Juirui 

Tuilis harian meinyatakan bahwa sisteim peinguipahan buiruih di 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Kahyangan meingguinakan sisteim 

harian dan borongan. Sistem harian adalah buiruih leipas harian 

yang diuipah seibeisar Rp. 32.000/hari. Peirnyataan di atas ju iga  

seisuiai deingan peirnyataan dari Ibu i Mai se ibagai bu iruih leipas harian  

di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir  
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pada tanggal 3 April 2024 meinyatakan bahwa, “Saya keirjanya 

harian, kalau keirja ya dibayar kalau ndak keirja ya ndak. Uipahnya 

Rp. 35.000/hari.”
71

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Ibu i Mai 

meinyatakan bahwa bu iruih harian diu ipah seisuiai deingan keihadiran 

buiruih itu i seindiri jika bu iruih beikeirja maka bu iruih akan diu ipah dan 

beigituipuin seibaliknya. U ipah uintu ik buiru ih harian yaitu i seibeisar  Rp. 

35.000/hari. 

2) Sisteim uipah meinuiru it hasil  

Sisteim uipah meinuiruit hasil yaitu i uipah yang dibayarkan 

beirdasarkan u init yang dihasilkan ole ih peikeirja seipeirti peir potong, peir 

buiah, peir meiteir, peir liteir, peir kilogram. Siste im Peinguipahan su idah 

seiarah deingan peirnyataan pada waktu i meilakuikan wawancara de ingan 

Bapak Satu iki seilakui Pimpinan Keibu in Kalimrawan Peiru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir pada tanggal 27 Januiari 2024, 

meinyatakan bahwa:  

Sisteim peinguipahannya ada harian ada borongan. Peinguipahan 

deingan sisteim borongan itui uintuik buiruih sadapan dihitungnya 

berdasarkan perolehan dari buruh itu sendiri. U ipah sadapan 

yang dihitung berdasarkan hasil perolehan dari buruh itu 

sendiri dan jika di rata-rata maka u ipahnya seibeisar Rp. 

8000/kg.
72

  

 

Adapuin hasil dari wawancara de ingan Bapak Satu iki 

meinyatakan bahwa siste im peineirapan u ipah yang digu inakan oleih 
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Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir 

meingguinakan borongan. Siste im borongan digu inakan u intu ik bu iruih 

sadapan yang dihitung berdasarkan hasil perolehan dari buruh itu 

sendiri dan jika di rata-rata maka u ipahnya se ibeisar Rp. 8000/kg. 

Sisteim Peinguipahan ju iga seiarah deingan pe irnyataan pada waktu i 

wawancara deingan Bapak Ahmad se ilakui Kabag Kantor Ke ibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir pada tanggal 

25 Januiari 2024, meinyatakan bahwa:  

Sisteim peinguipahan yang diguinakan itui ada sisteim borongan 

dan harian mbak, sisteim borongan uintuik buiruih sadap 

diupahnya itu ya dihitung dari hasil getahnya itu mbak. U ipah 

sadapan itu ikan dihituing dari hasilnya dan biasanya uipah peir 

kgnya itui ku irang leibih Rp. 8000.
73

 

 

Pada hasil wawancara di atas deingan Bapak Ahmad 

meinyatakan bahwa siste im peingguinaan u ipah yang dipakai ole ih 

Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir 

meingguinakan siste im harian dan borongan. Dimana u intu ik bu iruih 

deingan sisteim borongan (bu iruih sadap) dibayarkan be irdasarkan hasil 

kareit yang dipe iroleih oleih buiruih sadap itu i seindiri yaitu i Rp. 8.000/kg. 

Peineirapan sisteim peinguipahan seiarah deingan pe irnyataan pada waktu i 

wawancara deingan Bapak  Suiji  seilakui Kabag Afdeiling Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir tanggal 25 

Januiari 2024 meinyatakan bahwa: 

Di sini ada borongan sama harian deik. Borongan uintuik buiruih 

sadap. Uipah sadapan itui teirgantuing hasilnya de ik, peirblok itu i 

                                                           
73

 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Pace, 25 Januari 2024. 



70 

  

 
 

ndak sama tapi kadang sama, satuian peir kgnya itui ada yang 

Rp. 7.500 ada yang Rp. 9.000 angge iplah rata-rata Rp. 8.000 

aja suidah.
74

 

 

Pada hasil wawancara yang dilaku ikan deingan Bapak Suiji 

meinyatakan bahwa siste im peinguipahan yang dipakai di Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir yaitui sisteim 

borongan dan harian. Sisteim borongan diguinakan uintuik buiruih 

peinyadap uipah yang dibe irikan beirdasarkan deingan hasil yang 

meireika dapatkan yaitui peir kg berbeida-beida seisuiai blok  dengan rata-

rata Rp. 8000/kg. Peineirapan sisteim peinguipahan seiarah deingan 

peinjeilasan pada waktu i wawancara oleih Bapak Dody seilaku i Juirui 

Tuilis sadapan Keibu in Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir pada tanggal 26 Janu iari 2024, meinyatakan bahwa: 

Uintuik sisteimnya ada harian dan borongan, kalau 

disadapannya itui sisteim borongan artinya peiroleihan produiksi 

dari peinyadap itui seindiri ataui beirdasarkan hasilnya jadi uipah 

borongan ini tiap buiruihnya beida-beida seisuiai deingan 

klasifikasi itui tadi suidah mbak, teirgantuing peiroleihannya. 

Untuik borongan ataui sadapan rata-ratanya harga satu iannya 

itui Rp. 8.000/kg.
75

 

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Dody me ingatakan 

bahwa sisteim  peinguipahan buiruih di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir meingguinakan sisteim harian dan 

borongan. Dimana buiruih borongan itui di uipah seisuiai juimlah yang di 

peiroleih peir kg rata-ratanya seikitar Rp. 8000, Jadi uipah masing-

masing buiruih sadapan itui beirbeida-beida seisuiai deingan peiroleihan dari 
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buiruih itui seindiri kareina pada sisteim borongan uipah dibayarkan 

beirdasarkan hasilnya. Seisuiai deingan peirnyataan sisteim peinguipahan 

oleih Bapak Andi seilakui Juirui Tuilis harian di Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir  pada tanggal 26 Januiari 

2024 yang meinyatakan bahwa, “Ada harian ada borongan, kalau 

borongan itu i yang nyadap kare it kalau uintu ik sadapan harga 

satu iannya itu i rata-rata peirblok Rp.8000/kg. Uipah yang didapatkan 

kalo pada borongan itu i beida-beida deik karna lihat hasilya.”
76

 

Dari hasil wawancara deingan Bapak Andi seilakui Juirui Tuilis 

harian meinyatakan bahwa sisteim peinguipahan buiruih di Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Kahyangan meingguinakan sisteim harian dan 

borongan. borongan yaitui buiruih sadapan yang diuipah beirdasarkan 

hasil yang didapatkan oleih buiruih, dan harga satuiannya yaitu i seibeisar 

Rp. 8.000/kg. Juimlah uipah yang didapatkan seitiap buiruih sadap 

beirbeida-beida kareina uipahnya dihituing beirdasarkan hasil dari buiruih 

itui seindiri. Seisuiai deingan peirnyataan dari Bapak Isnaini se ibagai 

buiruih borongan/sadapan di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir  pada tanggal 3 April 2024 

meinyatakan, “Saya borongan, u ipahnya itu i teirgantu ing dapaitnya kalo 

peir kgnya itu i ya seikitar Rp. 8000an.”
77

 

Pada hasil wawancara yang dilaku ikan deingan Bapak Isnaini 

meinyatakan bahwa bu iruih borongan diu ipah seisuiai deingan hasil yang 
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didapatkan. Uipah bu iruih teirgantu ing dari hasil yang me iraka dapatkan 

peir kgnya rata-rata Rp. 8000/kg. Seisuiai deingan peirnyataan dari Ibu i 

Ho seibagai bu iruih borongan/sadapan di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Kahyangan Jeimbeir  pada tanggal 3 April 2024 meinyatakan, “Saya 

keirja borongan nak. Dihituingnya beirdasarkan hasilnya kalau i 

hasilnya banyak ya u ipahnya ju iga banyak. Seikarang peir kgnya itu i 

Rp. 8.000.”
78

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Ibu i Ho 

meinyatakan bahwa bu iruih borongan diu ipah seisuiai deingan hasil yang 

didapatkan jika hasil ge itahnya banyak maka u ipah yang didapatkan 

juiga banyak. Harga satuiannya yaitu i Rp.8.000/kg. Se isuiai deingan 

peirnyataan dari Ibu i Safaatu in seibagai bu iruih borongan/sadapan di 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Kahyangan Je imbeir  pada tanggal 3 

April 2024, meinyatakan, “Saya keirjanya borongan ya sadapan itu i 

nduik. Dibeili hasil ge itahnya itu i nduik, kalo se ikarang geitah itu i seikitar 

Rp. 8000/kg.”
79

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Ibu i 

Safaatu in meinyatakan bahwa bu iruih borongan diu ipah seisuiai deingan 

hasil geitah yang didapatkan. U ipahnya tidak meineintu i seisuiai deingan 

apa yang dipeiroleih. Harga satu ian geitah kareit yaitu i Rp.8.000/kg. 

Dapat ditarik keisimpuilan dari hasil wawancara di atas 

meingeinai  sisteim peinguipahan buiruih kareit yang diguinakan di Keibuin 
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Kalimrawan Peiru imda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir yaitui 

meingguinakan sisteim upah menurut waktu dan juiga sisteim upah 

menurut hasil. Upah dengan sistem upah menurut  waktu akan 

dihitung seisuiai deingan keihadirannya apabila buiruih tidak beikeirja 

maka buiruih tidak akan meindapatkan uipah. Uipah harian yaitu i 

seibeisar Rp. 32.000. Sedangkan pada sisteim uipah menurut hasil, 

upah yang didapatkan oleih buiruih dihituing beirdasarkan hasilnya 

maka uipah dari masing-masing buiruih itui beirbeida teirgantuing dari 

peiroleihan buiruih itui seindiri jika hasilnya banyak maka u ipah yang 

didapatkan ju iga banyak be igituipuin seibaliknya. Harga satuian dari 

seiluiruih blok rata-rata seibeisar Rp. 8.000/kg. 

b. Macam-Macam Upah 

1) Upah Harian 

Uipah harian adalah uipah yang dibayarkan oleih peimbeiri 

keirja keipada peikeirja yang teilah meilakuikan peikeirjaan yang 

dihituing seicara harian ataui beirdasarkan tingkat keihadiran. 

Berdasarkan peirnyataan pada waktu i meilakuikan wawancara deingan 

Bapak Satu iki seilakui Pimpinan Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir pada tanggal 27 Januiari 2024, 

meinyatakan bahwa:  

Sisteim peinguipahannya ada harian ada borongan. Untuk 

harian buruh akan diupah berdasarkan kehadirannya. Dan 

uintuik uipahnya itui Rp 32.000/hari. Juiga peirlui saya 

sampaikan teirkait deingan uipah harian Rp. 32.000  itui 

meimang meingacui pada UiMK pada tahuin 2018 80% nah 

ituipuin seirta meirta peikeirja itui tidak asal keirja saja disitui 
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juiga ada targeit jadi misalnya juimlah uipah peirheiktar itui 

Rp.260.000 misalnya dibagi Rp.32.000 itui haruis beirapa 

orang yang bisa meinyeileisaikan dalam satui heiktar itui seipeirti 

itui, kareina itui haruis juiga ada targeit teirkait preistasi yang 

haruis dicapai.
80

 

 

Adapuin hasil dari wawancara de ingan Bapak Satuiki 

meinyatakan bahwa sisteim peineirapan uipah yang diguinakan oleih 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibu inan Kahyangan Jeimbeir 

meingguinakan harian dan borongan. Upah harian dihitung 

berdasarkan kehadirannya, uintuik uipahnya yaitui Rp. 32.000/hari 

namuin buiruih tidak asal dalam beikeirja kareina haruis meincapai 

targeit. Sesuai dengan pe irnyataan pada waktu i wawancara de ingan 

Bapak Ahmad seilakui Kabag Kantor Keibuin Kalimrawan Peiru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir pada tanggal 25 Januiari 2024, 

meinyatakan bahwa:  

Uintuik sisteim peinguipahan yang diguinakan itui ada sisteim 

borongan dan harian mbak, kalau uintuik uipah hariannya Rp. 

32.000/hari. Kalau yang harian 1 builan seikali tapi itui ada 

targeitnya karena itui seisuiai deingan peingajuian peikeirjaan. 

Seicara global nanti kan disini meingajuikan kei direiksi uintuik 

buiruih leipas borongan, misalnya yang dikeirjakan itui 10 

heiktar ya nanti tiap afdeiling itui dibagi suidah, buituih beirapa 

orang keiteimui beirapa hari jadi itui targeitnya nanti peir hari 

keiteimui. Kalau targeitnya tidak teirpeinuihi nanti di reialisasi. 

Kalau nanti te iteip dimasu ikkan di u ipah kalau pas ada 

peingeiceikan dari direiksi, kabagnya yang ke ina.
81

 

 

Pada hasil wawancara di atas deingan Bapak Ahmad 

meinyatakan bahwa siste im peingguinaan u ipah yang dipakai oleih 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibu inan Kahyangan Jeimbeir 
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meingguinakan sisteim harian dan borongan. Upah yang dibayarkan 

deingan sisteim harian yaitui seibeisar  Rp. 32.000/hari dan haruis 

meimeinuihi targeit, dan apabila targeit tidak teirpeinuihi maka akan di 

reialisasi. Sesuai deingan peirnyataan pada waktu i wawancara deingan 

Bapak  Suiji  seilakui Kabag Afdeiling Keibuin Kalimrawan Peiru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 25 Januiari 2024 

meinyatakan bahwa: 

Di sini ada borongan sama harian deik. kalau harian itu i 

kalau masuik ya diu ipah kalau libuir ya ndak diu ipah dan 

biasanya itu i libuirnya pas hari-hari beisar itu i deik. Kalau yang 

sisteim harian diuipah 1 builan seikali, dan itui haruis 

meimeinuihi targeit, kalau tidak meimeinuihi targeit yang 

dihituing yang suidah teireialisasi, nanti kalau ndak masuik 

dipaksain masuik deik jeilas kan uiang keiluiar seidangkan di 

lapangan peikeirjaannya ndak seileisai itui saya yang keina itu i. 

Kalau uintu ik buiruih leipas dibayarnya Rp. 32.000/hari.
82

 

 

Pada hasil wawancara yang dilaku ikan deingan Bapak Su iji 

meinyatakan bahwa siste im peinguipahan yang dipakai di Ke ibuin 

Kalimrawan Peiru imda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir yaitui sisteim 

borongan dan harian. Sistem harian diu ipah beirdasarkan 

keihadirannya, bu iru ih tidak akan diu ipah apabila tidak be ikeirja. Bu iruih 

harian akan dibayar deingan uipah seibeisar Rp. 32.000/hari dan haruis 

meincapai targeit, jika peikeirjaan yang ditargeitkan tidak teircapai 

maka akan dihitu ing dari reialisasinya. Sesuai de ingan peinjeilasan 

pada waktu i wawancara oleih Bapak Dody seilakui Juirui Tuilis sadapan 

di Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir 
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pada tanggal 26 Januiari 2024 meinyatakan bahwa, “Uintu ik 

sisteimnya ada harian dan borongan. U ipah bu iruih harian le ipas 

borongan itui uipahnya Rp. 32.000/hari. Diupahnya satu masa”
83

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Dody me ingatakan 

bahwa sisteim  peinguipahan buiruih di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir meingguinakan sisteim harian dan 

borongan. Upah harian sebesar Rp. 32.000/hari. Upah harian 

dibayarkan setiap satu masa. Se isuiai deingan pe irnyataan oleih Bapak 

Andi seilakui Juiru i Tuilis harian di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir  pada tanggal 26 Janu iari 2024 yang 

meinyatakan bahwa, “Ada harian ada borongan, u intu ik u ipah 

hariannya itu i Rp. 32.000/hari, yang harian diupahnya 1 bu ilan seikali 

deik.”
84

 

Dari hasil wawancara deingan Bapak Andi me ingatakan 

bahwa sisteim  peinguipahan buiruih di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir meingguinakan sisteim harian dan 

borongan. Upah harian sebesar Rp. 32.000/hari. Upah harian 

dibayarkan 1 bulan sekali. Peirnyataan di atas ju iga  seisuiai deingan 

peirnyataan dari Ibu i Mai seibagai buiru ih leipas harian  di Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir  pada 

tanggal 3 April 2024 meinyatakan bahwa, “Saya keirjanya harian, 
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uipahnya Rp. 35.000/hari. Dibayarnya itu i seibuilan seikali nduik, kalau 

keirja ya dibayar kalau ndak keirja ya ndak.”
85

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Ibu i Mai 

meinyatakan bahwa bu iruih harian diu ipah seisuiai deingan keihadiran 

buiruih itu i seindiri jika bu iruih beikeirja maka bu iruih akan diu ipah dan 

beigituipuin seibaliknya. U ipah uintu ik buiru ih harian yaitu i seibeisar  Rp. 

35.000/hari. Uipah dibayarkan satu i builan seikali. 

2) Upah Borongan 

Uipah borongan meiruipakan  uipah yang dibeirikan oleih peimbeiri 

keirja keipada peikeirja yang  meilakuikan peikeirjaan beirdasarkan uipah 

borongan ataui beiban keirja satuian. Peimbayaran uipahnya dihituing 

beirdasarkan hasil yang didapatkan oleih peikeirja itui seindiri. Sesuai 

dengan peirnyataan pada waktu i meilakuikan wawancara deingan 

Bapak Satu iki seilakui Pimpinan Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir pada tanggal 27 Januiari 2024, 

meinyatakan bahwa:  

Peinguipahan deingan sistem borongan itui uintuik buiruih 

sadapan dihitungnya berdasarkan perolehan dari buruh itu 

sendiri.  U ipah sadapan itui kalo di rata-rata seikitar Rp. 

8000/kgnya namuin kalo harga peirbloknya itui meimang tidak 

sama tapi kalo dirata-rata diseilu iruih blok itui kisaran seikian. 

Uintuik sadapan pada tahuin 2023 itui diuipahnya satui builan 

seikali, dan uintuik seikarang itui 1 builan 2 kali dan ituipuin 

masih dalam tahapan uiji coba u intuik meirangsang keihadiran 

peinyadap itui mbak.
86
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Adapuin hasil dari wawancara de ingan Bapak Satuiki 

meinyatakan bahwa upah yang diguinakan oleih Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibu inan Kahyangan Jeimbeir meingguinakan upah 

harian dan borongan. Upah borongan diguinakan uintuik buiruih 

sadapan, uipah sadapan tiap blok itui beirbeida akan teitapi jika di rata-

rata maka uipahnya seibeisar Rp. 8000/kg. Buiruih Sadapan diu ipah 1 

builan 2 kali namu in hal teirseibuit masih dalam tahap uiji coba uintuik 

meirangsang keihadiran dari buiruih sadapan. Sesuai deingan 

peirnyataan pada waktu i wawancara de ingan Bapak Ahmad seilakui 

Kabag Kantor Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir pada tanggal 25 Januiari 2024, meinyatakan 

bahwa:  

Uintuik peinguipahan yang diguinakan itui ada upah borongan 

dan harian mbak, upah borongan uintuik buiruih sadap, 

diupahnya itu ya dihitung dari hasil getahnya itu mbak. 

Diuipahnya dibayarkan 1 builan 2 kali khuisuis sadapan, jadi 

seiteingah builan dibayar mbak, Uipah sadapan ituikan dihituing 

dari hasilnyaa dan biasanya uipah peir kgnya itui kuirang leibih 

Rp. 8000/kg.
87

 

 

Pada hasil wawancara di atas deingan Bapak Ahmad 

meinyatakan bahwa u ipah yang dipakai oleih Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibu inan Kahyangan Jeimbeir meingguinakan upah 

borongan dimana uintuik buiruih deingan sisteim borongan (buiruih 

sadap) dibayarkan beirdasarkan hasil kareit yang dipeiroleih oleih 

buiruih sadap itui seindiri yaitu i Rp. 8.000/kg. Uintuik peimbayaran uipah 
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pada sisteim borongan khuisuisnya buiruih sadapan uipah dibayarkan 

seitiap 1 builan 2 kali. Sesuai deingan peirnyataan pada waktu i 

wawancara deingan Bapak  Suiji  seilakui Kabag Afdeiling Keibuin 

Kalimrawan Peiru imda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir tanggal 25 

Januiari 2024 meinyatakan bahwa: 

Buiruih sadapan dibayar 1 builan 2 kali deik, keinapa karna 

uintuik meirangsang orang uintuik leibih giat beikeirja, dibuiat 

seipeirti itu i biar orang teirangsang lagi uintuik beikeirja kalau 

satui builan seikali kan teirlalui lama. Uipah sadapan itui 

teirgantuing hasilnya de ik, peirblok itu i ndak sama tapi kadang 

sama, satu ian peir kgnya itui ada yang Rp. 7.500 ada yang Rp. 

9.000 anggeiplah rata-rata Rp. 8.000 aja suidah.
88

 

 

Pada hasil wawancara yang dilaku ikan deingan Bapak Suiji 

meinyatakan bahwa u ipah yang dipakai di Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibu inan Kahyangan Jeimbeir upah borongan u ipah yang 

dibeirikan beirdasarkan deingan hasil yang meireika dapatkan yaitui peir 

kg berbeida-beida seisuiai deingan blok biasanya se ikitar Rp. 8000/kg. 

Buiruih sadapan diuipah seitiap 1 builan 2 ikali hal teirseibuit ditu ijuikan 

agar orang-orang leibih giat dan teirtarik uintuik beikeirja. Sesuai 

deingan peinjeilasan pada waktu i wawancara oleih Bapak Dody seilakui 

Juirui Tuilis sadapan Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir pada tanggal 26 Janu iari 2024, meinyatakan 

bahwa: 

Kalau disadapannya itui sisteim borongan artinya peiroleihan 

produiksi dari peinyadap itui seindiri ataui beirdasarkan 

hasilnya jadi uipah borongan ini tiap buiruihnya beida-beida 

seisuiai deingan klasifikasi itui tadi suidah mbak, teirgantuing 

                                                           
88

 Suji, diwawancara oleh Penulis, Pace, 25 Januari 2024. 
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peiroleihannya. Kalau uintuik borongan ataui buiruih sadapan 

rata-ratanya harga satu iannya itu i Rp. 8.000/kg. Uipahnya itui 

dibayarkan 2 masa, tapi pada tahuin 2023 keimarein itu i pakei 

1 masa mbak, seibeineirnya 2 masa juiga cuiman bagi yang 

meileibihi targeit, kalau meileibihi targeit barui diuipah 

peirmasa.
89

 

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Dody me ingatakan 

bahwa uipah buiru ih di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir meingguinakan upah borongan dimana buiruih 

borongan itui diuipah seisuiai juimlah yang dipeiroleih peir kg rata-

ratanya seikitar Rp. 8000. Jadi uipah masing-masing buiruih sadapan 

itui beirbeida-beida seisuiai deingan peiroleihan dari buiruih itui seindiri 

kareina pada sisteim borongan uipah dibayarkan beirdasarkan 

hasilnya. Peimbayaran uipah uintuik sisteim borongan yaitui 1 bu ilan 2 

kali, akan teitapi pada tahuin 2023 uipah uintuik buiruih borongan 

sadapan dibayarkan seitiap satui builan seikali apabila teilah meileibihi 

targeit. Seisuiai deingan peirnyataan sisteim peinguipahan oleih Bapak 

Andi seilakui Juiru i Tuilis harian di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir  pada tanggal 26 Janu iari 2024, 

yang meinyatakan bahwa: 

Uintu ik sadapan harga satu iannya itu i rata-rata peirblok 

Rp.8000/kg. U ipah yang didapatkan kalau pada borongan itu i 

beida-beida deik karna liat hasilya, kalau yang harian itu i sama 

seimuianya. Pe imbayarannya kalau uintu ik yang sadap itu i 1 

builan 2 kali deik.
90
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Dari hasil wawancara deingan Bapak Andi seilakui Juiru i Tuilis 

harian meinyatakan bahwa u ipah buiru ih di Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Kahyangan meingguinakan upah borongan. U intuik 

borongan yaitui bu iruih sadapan yang diu ipah beirdasarkan hasil yang 

didapatkan oleih buiruih, dan harga satuiannya yaitu i seibeisar Rp. 

8.000/kg. Juimlah uipah yang didapatkan seitiap buiruih sadap 

beirbeida-beida kareina uipahnya dihituing beirdasarkan hasil dari buiruih 

itui seindiri. Buiruih sadap diuipah seitiap 1 builan 2 ikali. Seisuiai deingan 

peirnyataan dari Bapak Isnaini seibagai bu iruih borongan/sadapan di 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir  pada 

tanggal 3 April 2024 meinyatakan, “Saya Borongan, u ipahnya itui 

teirgantu ing dapaitnya kalau seihari biasanya se ikitar Rp. 54.500. 

Kalau peir kgnya itu i ya seikitar Rp. 8000an. Dibayarnya se itiap 

seiteingah builan”
91

 

Pada hasil wawancara yang dilaku ikan deingan Bapak Isnaini 

meinyatakan bahwa untuk borongan diu ipah seisuiai deingan hasil 

yang didapatkan. U ipah buiruih teirgantu ing dari hasil yang meiraka 

dapatkan peir kgnya rata-rata Rp. 8000/kg. U ipah dibayarkan 1 

builan 2 kali. Seisu iai deingan peirnyataan dari Ibu i Ho seibagai bu iruih 

borongan/sadapan di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Kahyangan 

Jeimbeir  pada tanggal 3 April 2024, meinyatakan: 

Saya keirja borongan nak. Kalau uintu ik uipahnya dibayarkan 

seiteingah bu ilan kadang Rp. 250.000 kadang ya Rp. 300.000 
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itui suidah nak. Dihitu ingnya be irdasarkan hasilnya kalau i 

hasilnya banyak ya u ipahnya ju iga banyak. Se ikarang peir 

kgnya itu i Rp. 8.000.
92

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Ibu i Ho 

meinyatakan bahwa bu iruih borongan diu ipah seisuiai deingan hasil 

yang didapatkan jika hasil ge itahnya banyak maka u ipah yang 

didapatkan ju iga banyak. Harga satu iannya yaitu i Rp.8.000/kg dan 

diu ipah seitiap seiteingah builan ataui 1 builan 2 kali. Seisuiai deingan 

peirnyataan dari Ibu i Safaatu in seibagai bu iruih borongan/sadapan di 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Kahyangan Je imbeir  pada tanggal 3 

April 2024, meinyatakan: 

Saya keirjanya borongan ya sadapan itu i nduik. Dibeili hasil 

geitahnya itu i nduik, kalau seikarang ge itah itu i seikitar Rp. 

8000/kg ndak me isti. Paling ya cu ima Rp. 30.000 se ihari, 

dibayarnya itu i seiteingah bu ilan seikali kadang ya Rp. 300.000 

kadang Rp. 250.000 kadang ya ndak sampeik.
93

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Ibu i 

Safaatu in meinyatakan bahwa bu iruih borongan diu ipah seisuiai deingan 

hasil geitah yang didapatkan. U ipahnya tidak me ineintu i seisuiai deingan 

apa yang dipeiroleih. Harga satu ian geitah kare it yaitu i Rp.8.000/kg  

dan diu ipah seitiap seiteingah builan. 

Dari hasil wawancara di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa upah di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember menggunakan upah harian dan upah borongan. 

upah harian dihitung berdasarkan presentasi kehadirannya apabila 

buruh bekerja maka tidak akan mendapatkan upah. Upah harian 
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 Ho, diwawancara oleh Penulis, Pace, 3 April 2024. 
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83 

  

 
 

dibayarkan setiap 1 bulan sekali sebesar Rp. 35.000/hari. 

Sedangkan upah borongan dihitung berdasarkan hasil perolehan 

dari buruh itu sendiri. Upah dibayarkan setiap1 bulan 2 kali dengan 

harga satuan rata-rata Rp. 8.000/kg. 

c. Macam-Macam Buiruih 

Peikeirja, buiruih, ataui peigawai pada dasarnya adalah orang yang 

meimpeirguinakan teinaga dan ke iteirampilannya u intu ik meimpeiroleih 

imbalan dalam beintu ik peinghasilan, baik dalam be intu ik uiang atau i 

deingan cara lain, dari pe iruisahaan ataui peimbeiri keirja. Uindang-Uindang 

Keiteinagakeirjaan Nomor 13 Tahu in 2003 Teintang Keiteinagakeirjaan 

meinjeilaskan bahwa peikeirja adalah seitiap orang yang be ikeirja u intu ik 

meimpeiroleih uipah ataui imbalan dalam beintu ik lain. 

1) Teinaga Keirja Le ipas 

Peikeirja tidak te itap/leipas adalah pe ikeirja yang  me ineirima 

peinghasilan hanya pada saat pe ikeirja itu i beikeirja, beirdasarkan 

juimlah hari keirja, ju imlah satu ian peikeirjaan yang dilaku ikan, ataui 

seileisainya jeinis peikeirjaan yang diminta ole ih peimbeiri keirja. Sesuai 

dengan peirnyataan pada waktu i meilakuikan wawancara de ingan 

Bapak Satu iki seilakui Pimpinan Keibu in Kalimrawan Peiru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir pada tanggal 27 Januiari 2024, 

meinyatakan bahwa:  

Sisteim hariannya itu i diguinakan u intu ik buiruih leipas borongan 

harian, Jam keirjanya kalau uintu ik leipas harian itu i dari jam 

05.00-11.00 WIB. Akan tetapi buiruih leipas ini teirgantuing 

keibuituihan mbak, kalo seidang buituih ya nanti meincari 
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peikeirja. Keinapa pada saat dibuituihkan, keimbali pada 

peindapatan walauipuin suidah dianggarkan itui beiluim teintui 

seimuianya teireialisasi teirgantuing peindapatan yang diteirima 

kalo meimang peindapatannya tidak teircapai otomatis pada 

eifeisieinsi tadi saat dibuituihkan maka akhirnya meincari 

teinaga keirja kalo meimang peindapatannya tidak meincuikuipi 

maka peikeirjaannya haruis dipeinding duilui uintuik meilakuikan 

eifeisieinsi.
94

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Satuki 

menyatakan bahwa buruh harian adalah buruh lepas borongan 

harian, yang bekerja dari jam 05.00-11.00 WIB. Sesuai dengan 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Ahmad seilakui Kabag 

Kantor Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Pe irkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir pada tanggal 25 Januiari 2024 meinyatakan bahwa, “Kalau 

hariannya itui  bu iruih leipas borongan kalau disini namanya skill 

kaya jombreit sama wiwil, buiruih leipas borongannya itui dari jam 5 

pagi-11 siang.”
95

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad 

menyatakan bahwa buruh harian yaitu buruh lepas borongan yang 

disebut skill seperti jombret dan wiwil. Buruh lepas borongan 

bekerja dari jam 05.00-12.00 WIB. Sesuai dengan pernyataan pada 

waktu i wawancara deingan Bapak  Su iji  seilakui Kabag Afdeiling 

Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir 

tanggal 25 Januiari 2024 meinyatakan bahwa, “Kalau yang harian 
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 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Pace, 25 Januari 2024. 
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buiruih leipas kalau di keibuin itui namanya skill, kalau yang leipas jam 

keirjanya dari jam 5 pagi suidah start itu i deik sampei jam 11 siang.”
96

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suji 

menyatakan bahwa buruh harian yaitu buruh lepas atau disebut 

dengan skill. Jam kerja buruh lepasyaitu dari jam 05.00-11.00 

WIB. Sesuai dengan pe injeilasan pada waktu i wawancara oleih Bapak 

Dody seilakui Juirui Tuilis sadapan Keibuin Kalimrawan Pe iru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir pada tanggal 26 Janu iari 2024 

meinyatakan bahwa, “Kalau sisteim harian itui masuik kateigori skill 

ada yang skill ada yang muisiman kalo yang muisiman itui seilagi ada 

panein tapi khu isuis kopi. Kalau u intuik buiruih harian leipas 

borongannya dari jam 5 sampei jam 11.”
97

 

Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak Dody menyatakan 

bahwa buruh harian merupakan kategori skill. Jam kerja buruh 

harian lepas borongan yaitu dari jam 05.00-11.00 WIB. Sesuai 

dengan pernyataan Bapak Andi seilakui Juirui Tuilis harian di Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir  pada 

tanggal 26 Janu iari 2024 yang meinyatakan bahwa, “Kalau yang 

harian itu i buiruih le ipas harian deik yang biasanya jombre it itu i. Kalau 

uintu ik buiruih leipas harian itu i dari jam 05.00-11.00 WIB de ik 

totalnya 7 jam.”
98
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Andi 

menyatakan bahwa buruh harian yaitu buruh lepas harian yang 

pekerjaannya jombret. Jam kerja buruh lepas harian yaitu dari jam 

05.00-11.00 WIB. Pe irnyataan diatas ju iga  seisuiai deingan 

peirnyataan dari Ibu i Mai seibagai buiru ih leipas harian  di Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir  pada 

tanggal 3 April 2024 meinyatakan bahwa, “Saya keirjanya harian, 

Kalau keirjanya itu i dari jam 6 pagi sampai jam se iteingah 12.”
99

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Ibu i Mai 

meinyatakan bahwa bu iruih harian beikeirja dari jam 06.00-12.30 

WIB. 

2) Tenaga Kerja Borongan 

Borongan atau i pocokan adalah su iatu i huibuingan keirja yang 

beirdasarkan keirja borongan, yang hasilnya dibagikan me inuiruit  

uipah yang diteirima u intu ik su iatu i satu ian peikeirjaan ataui beirdasarkan 

hasil jadi. Sesuai dengan pe irnyataan pada waktu i meilakuikan 

wawancara deingan Bapak Satu iki seilakui Pimpinan Keibuin 

Kalimrawan Peiru imda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir pada tanggal 

27 Januiari 2024 meinyatakan bahwa, “Peinguipahan deingan siste im 

borongan itu i uintu ik buiruih sadapan, Jam ke irjanya kalau sadapan itu i 

ya seikitar jam 3-4 itu i mbak.”
100
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Satuki bahwa  

pengupahan borongan yaitu untuk buruh sadapan yang jam 

kerjanya dimulai dari jam 03.00/04.00 WIB. Sesuai dengan 

peirnyataan pada waktu i wawancara de ingan Bapak Ahmad seilakui 

Kabag Kantor Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir pada tanggal 25 Januiari 2024 meinyatakan 

bahwa, “Sisteim borongan u intu ik buiruih sadap, kalau di PDP habis 

isya biasanyaa itu i suidah mu ilai nyadap mbak tapi ke ibanyakan itu i 

dari jam 3 pagi-8 pagi.”
101

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad 

menyatakan bahwa sistem borongan untuk buruh sadap. Jam kerja 

buruh sadapan ini dimulai dari jam 03.00-08.00 WIB. Sesuai 

dengan deingan peirnyataan pada waktu i wawancara deingan Bapak  

Suiji  seilakui Kabag Afdeiling Keibu in Kalimrawan Peiru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 25 Januiari 2024 

meinyatakan bahwa: 

Borongan uintuik buiruih sadap, Kalau sadapan biasanya jam 

3-4 pagi deik. Seibeituilnya ada yang be irangkat jam 3 itu i ada 

cuima hanya ada satu i duia orang tapi kalau dibu iat rata-rata ya 

jam 4 lah. Karena anjuirannya kareit itui leibih pagi leibih baik 

kalau di ilmui kareit lapisan fu irkor itui teirjadi antara jam 

setenga 3-4 itui deireis-deireisnya aliran kareit teirbuikanya pori-

pori kareit makanya haruis beirangkat pagi itui yang leibih 

baik.
102
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suji 

menyatakan bahwa borongan untu buruh sadap. Jam kerja buruh 

sadap dimulai dari Jam 03.00 WIB rata-rata jam 04.00 WIB. 

Semakin pagi maka getah karet yang didapatkan akan semakin 

banyak karna pada pagi hari pori-pori karet akan terbuka dan aliran 

karet akan sangat deras. Sesuai dengan pernyataan pada waktu i 

wawancara oleih Bapak Dody seilakui Juirui Tuilis sadapan Keibuin 

Kalimrawan Peiru imda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir pada tanggal 

26 Januiari 2024 meinyatakan bahwa, “Kalau disadapannya itui 

borongan, jam keirja bu iruih sadapan rata-rata ada jam 3 atau i jam 

4.”
103

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Dody menyatakan 

bahwa buruh borongan merupakan buruh sadap yang bekerja dari 

jam 03.00 WIB. Sesuai dengan pernyataan oleih Bapak Andi seilakui 

Juirui Tuilis harian di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir  pada tanggal 26 Janu iari 2024 yang 

meinyatakan bahwa, “Kalau borongan itu i yang nyadap kare it. Jam 

keirja buiruih sadap itu i rata-rata jam 3-4 teirgantu ing ju iga deik, itu i 

namanya borongan kalau pingin banyak ya le ibih maleim leibih 

banyak peindapatannya.”
104

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Andi 

menyatakan bahwa borongan yaitu buruh sadap yang bekerja dari 
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jam 03.00/04.00 WIB, apabila ingin mendapatkan hasil yang lebih 

banyak maka harus lebih malam lagi untuk bekerja. Sesuai dengan 

peirnyataan dari Bapak Isnaini seibagai bu iruih borongan/sadapan di 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir  pada 

tanggal 3 April 2024 meinyatakan, “Saya Borongan, keirjanya dari 

suibuih jam 3 itui sampeik jam 9. Dibayarnya se itiap seiteingah 

builan”
105

 

Pada hasil wawancara yang dilaku ikan deingan Bapak Isnaini 

meinyatakan Jam ke irja uintu ik buiruih sadap yaitu i jam 03.00-09.00 

WIB. Sesuai dengan pe irnyataan dari Ibu i Ho seibagai bu iruih 

borongan/sadapan di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Kahyangan 

Jeimbeir  pada tanggal 3 April 2024 meinyatakan, “Saya ke irja 

Borongan nak. Keirjanya dari jam 03.00-09.00 WIB seileisainya.”
106

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Ibu i Ho 

meinyatakan bahwa Jam ke irja uintu ik bu iruih sadap yaitu i jam 03.00-

09.00 WIB. Seisu iai deingan peirnyataan dari Ibu i Safaatu in seibagai 

buiruih borongan/sadapan di Keibu in Kalimrawan Peiruimda 

Kahyangan Jeimbeir  pada tanggal 3 April 2024 meinyatakan, “Saya 

keirjanya borongan ya sadapan itu i ndu ik. Keirjanya kalo sadap itui 

jam 03.00 itui suidah ndu ik sampeik jam 09.00 WIB.”
107

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Ibu i 

Safaatu in meinyatakan bahwa Bu iruih sadap beikeirja dari jam 03.00-
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09.00 WIB.  Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa buruh harian merupakan buruh lepas borongan 

yang bekerja dari jam 05.00-12.00. Sedangkan buruh  borongan 

merupakan buruh sadap yang bekerja dari jam 03.00-08.00 WIB. 

2. Faktor yang Me inentukan Sisteim Peingu ipahan Buiru ih Geitah Kareit di 

Keibu in Kalimrawan Peiru imda Peirkeibu inan Kahyangan Jeimbeir 

Sisteim peinguipahan di keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan 

Kahyangan Jeimbeir dipeingaruihi oleih beberapa faktor yaitui; Peiratuiran 

Peimeirintah yaitui UiMK Tahuin 2018 dan harga pasar teinaga keirja. Sisteim 

peinguipahan di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir meingacui pada UiMK Tahuin 2018, namuin hal teirseibuit beiluim 

seipeinuihnya yaitui seibeisar 80%. Dan uintu ik seilanjuitnya yaitui juiga 

dipeingaruihi oleih harga pasar teinaga keirja dimana adanya peirsaingan 

deingan uipah buiruih tani. Peitani lokal yang meinawarkan uipah cuikuip tinggi 

meimbuiat para buiruih leibih meimilih uintuik beikeirja deingan peitani lokal. 

Perusahaan juga membayarkan upah sesuai dengan kemampuan 

perusahaan karena fluktuatifnya harga dan juga pendapatan. 

a. Peraturan Pemerintah 

Teirdapat adanya pe iratu iran peimeirintah yang dapat me imbatasi 

tinggi reindahnya u ipah. Seisuiai deingan pe irnyataan pada saat 

wawancara oleih Bapak Satu iki seilakui Pimpinan Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir pada tanggal 27 Janu iari 
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2024 meinyatakan bahwa, “Kalau di Keibuin Kalimrawan itu i meingiku iti 

UiMK 2018 dan ituipu in masih beiluim 100%.“
108

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Satu iki meinyatakan bahwa 

sisteim peinguipahan di Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Jeimbeir itu i dipeingaruihi oleih peiratu iran peimeirintah yaitu i 

UiMK Tahuin 2018 namu in hal teirseibuit masih beiluim 100% hal te irseibuit 

kareina fluiktu iatifnya harga dan pe indapatan dari Keibuin Kalimrawan 

seindiri.  Seisuiai deingan peirnyataan dari Bapak Ahmad se ilakui Kabag 

Kantor Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir 

pada tanggal 25 Janu iari 2024 meinyatakan bahwa, “Di sini kan tidak 

meingacui pada UiMK u intu ik peinguipahan itu, ya meistinya me ingacu i 

pada UiMK, disini seikarang itu i yang dipakei UiMK Tahu in 2018 itu ipuin 

buikan 100% jadi beilu im teirpeinuihi masih.”
109

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Ahmad se ilakui Kabag 

Kantor Keibuin Kalimrawan  Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir 

bahwa sisteim peinguipahan di Keibu in Kalimrawan Peiru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir yang digu inakan yaitu i meingacu i pada 

UiMK Tahuin 2018 namu in beiluim teirpeinu ihi 100% akan te itapi hanya 

seibeisar 80%. Seisuiai deingan Peirnyataan dari Bapak Su iji seilakui Kabag 

Kantor Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir 

pada tanggal 25 Janu iari 2024 meinyatakan bahwa, “Kalau meingacu i kei 

UiMK saya kira di sini tidak  bisa te irpeinu ihi dari U iMK. Kalau yang 
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dipakai seikarang itu i UiMK 2018 deik, dan itu ipuin buikan 100% seikitar 

80%.”
110

 

Dari hasil wawancara deingan Bapak Suiji seilakui Kabag 

Afeideiling keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir diteimuikan bahwa faktor yang me imeipeingaruihi sisteim 

peinguipahan di keibu in Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir yaitui; beirdasarkan pada U iMK Tahu in 2018 namu in beiluim 

teirpeinuihi yakni seibeisar 80%. 

Keisimpuilan dari hasil wawancara di atas yaitu i bahwa siste im 

peinguipahan di Keibu in Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir dipeingaruihi oleih beberapa faktor yaitu i yang peirtama U iMK 

Tahuin 2018 namu in masih beiluim teirpeinuihi dan hanya se ibeisar 80%. 

b. Harga Pasar 

Jika harga pasar naik te itapi uipah tidak naik, maka u ipah riil 

akan tu iruin dan haruis dinaikkan. Berdasarkan pe irnyataan pada saat 

wawancara oleih Bapak Satu iki seilakui Pimpinan Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir pada tanggal 27 janu iari 

2024, meinyatakan bahwa:  

Meimang tingkat pe indapatan peikeirja itu i masih ada peirsaingan 

deingan uipah bu iruih tani. Jadi tingkat ke isuilitannya me imang 

khuisuisnya di Keibuin Kalimrawan yaitu i uintu ik meirangsang 

peikeirja u intu ik beikeirja seicara ruitin, khu isuisnya di sadapan yang 

meimang tidak ada libu irnya seitiap hari. Te irkait peindapatan 

yang dari lu iar keibuin, itui juiga yang me injadi PR ataui 
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peirmasalahan-peirmasalahan yang haruis ditindaklanjuiti kareina 

adanya peirsaingan itu i tadi.
111

 

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Satu iki meinyatakan bahwa 

terdapat persaingan upah antara upah buruh kebun dengan upah buruh 

tani. Kebun Kalimrawan sendiri juga memiliki kesulitan dalam 

merangsang pekerja untuk terus bekerja terutama pada sadapan.  

Seisuiai deingan peirnyataan dari Bapak Ahmad se ilakui Kabag Kantor 

Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir pada 

tanggal 25 Janu iari 2024 meinyatakan bahwa, “Kalau masalah harga itu i 

teiruitama di borongan ya disini kan de ikat sama te iteilan ya peitani lokal, 

harga satu iannya kan le ibih tinggi dari keibu in jadi keibanyakan keirja ke i 

peitani karena uipahnya le ibih tinggi.”
112

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Ahmad seilakui Kabag 

Kantor Keibuin Kalimrawan  Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir 

menyatakan bahwa upah ju iga dipeingaru ihi oleih peirsaingan u ipah 

deingan peitani lokal dimana harga atau i u ipah yang dibayarkan ole ih 

peitani lokal leibih tinggi dibandingkan deingan u ipah keibuin. Maka dari 

itui banyak bu iruih yang be ikeirja deingan peitani lokal daripada be ikeirja di 

keibuin dikareinakan u ipah yang le ibih tinggi te irseibuit. Seisuiai deingan 

Peirnyataan dari Bapak Su iji seilakui Kabag Kantor Ke ibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir pada tanggal 25 Janu iari 

2024, meinyatakan bahwa: 
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Masalah harga se impait saya singgu ing ya tadi disini kan banyak 

peitani lokal jadi orang-orang disini itu i banyak yang keirja kei 

peitani kei peirorangan karena dia u ipahnya leibih tinggi, su isah 

cari teinaga keirja disini deik ya orang banyak tapi kalau keirja 

dikeibuin kuirang minat karena mu irah. Peitani puin beirsaing ju iga 

tinggi-tinggian masalah harga kalau ada yang leibih tinggi ya 

pindah juiga.
113

 

 

Dari hasil wawancara deingan Bapak Suiji seilakui Kabag 

Afeideiling keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir diteimuikan bahwa upah kebun yang be irsaing deingan peitani 

lokal. Dimana banyak pe ikeirja yang leibih me imilih uintu ik beikeirja 

deingan peitani lokal daripada beikeirja dike ibuin. Hal teirseibuit 

dikareinakan u ipah yang dibayarkan ole ih peitani lokal leibih tinggi 

daripada di keibuin. 

c. Kemampuan Perusahaan untuk Membayar 

Bagi peiruisahaan, gaji me iruipakan bagian dari biaya produ iksi. 

Meiningkatnya biaya produ iksi  meingakibatkan keiruigian dan 

peiruisahaan tidak  mampu i meimeinuihi keibuituihan opeirasional. 

Berdasarkan peirnyataan pada saat wawancara ole ih Bapak Satu iki 

seilakui Pimpinan Keibu in Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir pada tanggal 27 Januiari 2024, meinyatakan bahwa:  

Nanti kalau dikatakan, kok beirani PDP itu i meilakuikan u ipah 

tidak seisuiai yang di ke iteintu ian peimeirintah, jadi yang me injadi 

acuian seikarang u intu ik uisaha peirkeibu inan yang saya tahu i bu ikan 

hanya PDP ya, kare ina fluiktu iatifnya harga itu i yang me injadi 

acuian di peiruisahaan itu i yang me inyatakan peirjanjian keirja 

beirsama. Kareina peindapatan itu i tadi makanya disitui adanya 

peirjanjian keirja beirsama biar nantinya tidak  me imbeintu ir atu iran 

yang ada. Jadi ada ke iseipakatan antara pe inguisaha deingan 
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peikeirja istilahnya tawar me inawar jadi kalau meimang seipakat 

ya monggo ditandatangani u ipah yang dite irima seikian.
114

 

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Satuiki meinyatakan bahwa 

karena adanya fluktuatif harga maka upah dibayarkan sesuai dengan 

pendapatan dari perusahaan dan karean hal tersebut maka diadakannya 

perjanjian kerja bersama. Dengan adanya perjanjian bersama maka 

terdapat kesepakatan antara perusahaan dengan pekerja terkait dengan 

upah. Seisuiai deingan Peirnyataan dari Bapak Su iji seilakui Kabag Kantor 

Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir pada 

tanggal 25 Januiari 2024, meinyatakan bahwa: 

Uintu ik karyawan itu i deik, PDP ya Khuisuisnya dibawah standart 

buikan cuima karyawan te irmasuik dari kita ke i bawah itu i su idah. 

Jadi yang dipake i uipah seiluiruih karyawan yang ada di Pe iru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir itu i buikan pakei standart U iMK 

tapi dibu iat u intu ik keimampu ian peiru isahan bayarnya ya se igitui 

suidah tapi kan le iveilnya beida-beida ada yang le ipas skill ada 

yang seipeirti kita karyawan golongan tapi ya sama 80%.
115

 

 

Dari hasil wawancara deingan Bapak Suiji seilakui Kabag 

Afeideiling keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir diteimuikan bahwa Uipah yang digu inakan di Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir meinye isu iaikan 

deingan keimampuian dari peiruisahaan baik dari karyawan sampai 

buiruihnya, namu in masih sama seibeisar 80%. 

Keisimpuilan dari hasil wawancara di atas yaitu i bahwa siste im 

peinguipahan di Keibu in Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan 
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Jeimbeir dipeingaruihi oleih beberapa faktor yaitu i yang peirtama U iMK 

Tahuin 2018 namu in masih beiluim teirpeinu ihi dan hanya se ibeisar 80%. 

Dan yang keiduia yaitu i kareina harga pasar te inaga keirja dimana adanya 

peirsaingan deingan u ipah peitani lokal/bu iruih tani dimana banyak orang 

yang leibih meimilih u intu ik beikeirja pada pe itani lokal daripada be ikeirja 

di peirkeibuinan. Hal te irseibuit kareina uipah yang ditawarkan ole ih peitani 

lokal leibih tinggi daripada di pe irkeibuinan. Terakhir yaitu kemampuan 

perusahaan dalam membayar upah buruh karena adanya fluktuatif 

harga dan juga pendapatan dari perusahaan itu sendiri. 

3. Sisteim Peingu ipahan Buiru ih Geitah Kareit di Keibu in Kalimrawan 

Peiru imda Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir Beirdasarkan Prinsip 

Keadilan dan Kelayakan 

Seiteilah dipahami bahwa di Ke ibu in Kalimrawan Pe iru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir pada masa awal beikeirja su idah ada akad 

antara pihak bu iruih dan pe iruisahaan. Namu in u ipah yang dianggap tidak 

seisu iai deingan apa yang te ilah dikeirjakan se irta tidak cu ikuip u intu ik 

meimeinuihi keibuituihan seihari-hari. 

a. Keiadilan 

Dalam Islam, nilai ke iadilan dalam seigala tindakan manusia 

sangat dijunjung tinggi, dan struktur upah yang dibe irikan  keipada 

peikeirja oleih peimbeiri keirja juga harus se isuai deingan nilai keiadilan. 

Keiadilan pada peingupahan yaitu tidak ada se igala beintuk peirilaku 

peinganiayaan ataui meiruigikan keiseijahte iraan orang lain atau ipuin 
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meiruigikan keipeintingan diri se indiri, dan dan peimbeiri keirja meimbayar 

karyawan seisuiai deingan hak me ireika beirdasarkan peikeirjaan yang 

meireika lakuikan. Keiduia pihak yang te irlibat dalam peirjanjian 

peinguipahan disarankan u intu ik meineirapkan keijuijuiran dan keiadilan, 

seihingga meinceigah seigala beintu ik eiksploitasi atau i peilanggaran 

teirhadap keipeintingan pihak lain. U ipah yang dite irima peikeirja 

beirfuingsi u intu ik meimeinuihi keibuituihan peinghidu ipan seihari-hari dan 

meimeinuihi keibuituihan eikonominya. 

1) Adil beirmakna jeilas dan transparan, Artinya, seibeiluim seiseiorang  

dipeikeirjakan, peimbeiri keirja haruis meinjeilaskan teirleibih dahuilui 

bagaimana meireika akan meineirima uipahnya. Hal teirseibuit 

meinyangkuit teintang seibeirapa beisar uipah yang akan diteirima oleih 

peikeirja dan bagaimana keiteintuian peinguipahannya. Keiteirlambatan 

peimbayaran uipah dianggap keitidakadilan, dan meireika yang tidak 

meimbayar peikeirjanya teirmasuik orang-orang yang dibeinci Nabi 

Muihammad SAW di hari kiamat. Hal teirseibuit seisuiai deingan 

peirnyaatan pada saat wawancara deingan Bapak Isnaini se ibagai 

buiruih borongan/sadapan tanggal 3 April 2024, yang meinyatkan 

bahwa: 

Saya keirja dari tahuin 1952 jadi seikitar 32 tahuin itui suidah 

nduik. Peirtama keirja itui tidak ada peirjanjian ndu ik ya 

langsuing keirja saja suidah, tapi suidah taui uipahnya itui 

beirapa dibayarnya kapan. Uipahnya pe irnah teilat tapi ndak 

seiring.
116
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Dari hasil wawancara de ingan Bapak Isnaini se ibagai bu iruih 

borongan/sadapan meinyatakan bahwa pada awal be ikeirja tidak ada 

peirjanjian seicara te irtuilis namu in buiruih su idah tahui beisaran waktu i 

uipah yang akan dite irima. Dalam pe imbayarannya u ipah seilalui 

dibayarkan teipat waktu i namu in peirnah ju iga teilat akan teitapi tidak 

seiring. Seisuiai deingan peirnyataan pada saat wawancara de ingan 

Ibui Ho seibagai buiruih borongan/sadapan di Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 3 April 2024, 

meinyatakan bahwa: 

Saya keirja dari luiluis SD jadi suidah lama puiluihan tahuin. 

Peirtama keirja itui saya ikuit ibui saya, ikuit orangtuia jadi ya 

ndak ada peirjanjian  tapi su idah tahu i bayarannya. Ndak 

peirnah teilat kalo u ipah, kalo teilat ya paling se ihari du ia hari 

itui nak.
117

 

 

Dari hasil wawancara deingan Ibui Ho meinyatakan bahwa 

pada awal beikeirja tidak ada peirjanjian akan te itapi bu iruih su idah 

tahui beisaran uipah yang akan dite irima. U ipah dibayarkan te ipat 

waktu i meiskipu in peirnah teilat akan te itapi tidak beirangsu ir lama. 

Seisuiai deingan peirnyataan pada saat wawancara de ingan Ibu i Mai 

seibagai bu iruih le ipas harian Keibu in Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 3 April 2024, meinyatakan 

bahwa : 

Saya keirjanya suidah lama ndak taui tahuin beirapa pokonya 

suidah lama nduik. Awal keirja itui ndak ada peirjanjian tapi 

suidah dibeiritahui uipahnya itui beirapa dan diuipahnya harian 
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ya Rp. 35.000 itu i suidah peir hari. Kalau teilat ya peirnah tapi 

ndak seiring, ya ndak peirnah teilat lah nduik
118

 

 

Dari hasil wawancara deingan Ibui Mai meinyatakan bahwa 

pada awal beikeirja tidak ada peirjanjian namu in pihak buiruih teilah 

dibeiritahui beisaran uipah dan juiga sisteimnya oleih pihak 

peiruisahaan. Peimbayaran u ipah peirnah te ilat namu in hanya 

teirkadang saja, bisa dikatakan bahwa u ipah dibayarkan  te ipat 

waktu i. Seisuiai deingan peirnyataan pada saat wawancara deingan 

Ibui Safaatu in seibagai buiruih borongan/sadapan di Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 3 

April 2024, meinyatakan bahwa: 

Saya keirjanya suidah lama seikitar 35 tahuin. Keirjanya itui 

ndak ada peirjanjian tapi suidah dibeiritahui bayarannya 

beirapa. bayarannya ya te ipat waktu i nduik, teilat ya peirnah 

nduik tapi ndak seiring  teilatnya paling ya se ihari du ia hari 

itui suidah, dibayarnya seiteingah bu ilan.
119

 

 

Dari hasil wawancara deingan Ibui Safaatuin meinyatakan 

bahwa  pada awal beikeirja tidak ada peirjanjian, akan teitapi buiruih 

suidah dibeiritahui beisaran u ipah yang akan diteirima. Uipah yang 

dibeirikan dapat dikatakan te ipat waktu i meiskipu in peirnah teilat 

dibayarkan namu in hanya satui ataui duiahari saja.  

Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpu ilkan 

bahwa di Keibu in Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir sudah memenuhi prinsip adil yang bermakna transparan 
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dimana antara perusahaan dan buruh telah meilakuikan akad 

teirleibih dahuilui meiskipuin tidak ada peirjanjian teirtuilis namuin teilah 

ada keiseipakatan antara pihak buiruih deingan pihak peiruisahaan 

dimana buiruih suidah meingeitahuii beisaran uipah dan harga yang 

akan diteirima oleih buiruih seiteilah meilakuikan peikeirjaannya, seilain 

itui buiruih ju iga dibe iri tahu i sisteim dan ju iga waktu i peimbayaran 

uipahnya. Dapat dikatakan bahwa upah dibayarkan tepat waktu 

meskipun terkadang terlambat, namun keterlambatannya tidak 

berlangsung lama hanya satu atau dua hari saja. 

2) Adil bermakna proporsional artinya, peikeirja haruis dibeiri 

kompeinsasi (uipah) yang seisuiai dan pantas atas apa yang teilah 

meireika keirjakan. Berdasarkan peirnyaatan pada saat wawancara 

deingan Bapak Isnaini se ibagai buiruih borongan/sadapan tanggal 3 

April 2024 yang me inyatakan bahwa, “Kalau keiseisuiaian keirja 

deingan uipahnya itu i tidak seisuiai nduik tapi ya gimana lagi te irpaksa 

daripada ndak keirja.”
120

 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Isnaini meinyatakan 

bahwa Uipah yang didapatkan tidak seisuiai deingan apa yang teilah 

dikeirjakan meiskipuin tidak seisuiai akan teitapi peikeirjaan teitap 

dikeirjakan kareina tidak adanya peikeirjaan lain. Seisuiai deingan 

peirnyataan pada saat wawancara deingan Ibu i Ho seibagai buiruih 

borongan/sadapan di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan 
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Kahyangan Jeimbeir tanggal 3 April 2024 meinyatakan bahwa, 

“Uipahnya itui tidak seisuiai leibih beirat keirjanya.”
121

 

Dari hasil wawancara deingan Ibui Ho meinyatakan bahwa 

Uipah yang didapatkan tidak seisuiai deingan apa yang teilah 

dikeirjakan,  peikeirjaannya dianggap leibih beirat dibandingkan 

deingan uipah yang diteirima. Seisuiai deingan peirnyataan pada saat 

wawancara deingan Ibu i Mai seibagai bu iruih leipas harian Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 3 

April 2024 meinyatakan bahwa, “Kalau keseisuiaian keirja sama 

uipahnya ya diseisuiai-seisuiaikan saja suidah.”
122

 

Dari hasil wawancara deingan Ibui Mai meinyatakan bahwa 

Uipah yang didapatkan tidak seisuiai deingan peikeirjaannya. Seisuiai 

deingan peirnyataan pada saat wawancara deingan Ibui Safaatu in 

seibagai buiruih borongan/sadapan di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 3 April 2024 meinyatakan 

bahwa “Kalau keirjanya ya tidak seisuiai sama bayarannya, jauih 

nduik apalagi seikarang  uipahnya muirah.”
123

 

Dari hasil wawancara deingan Ibui Safaatuin meinyatakan 

bahwa  upah dianggap tidak seisuiai deingan peikeirjaannya dan upah 

yang didapatkan terbilang murah. Beirdasarkan hasil wawancara 

diatas dapat disimpu ilkan bahwa di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir belum memenuhi prinsip adil 
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bermakna proporsional karena uipah yang didapatkan  masih 

beiluim seisuiai deingan peikeirjaan yang dilakuikan dimana uipah yang 

daidapatkan dirasa tidak seibanding deingan apa yang dikeirjakan 

oleih buiruih. 

b. Kelayakan 

Dalam hal peimbeirian uipah buiruih haru islah meimeinuihi prinsip 

keilayakan. Maksuid dari “ke ilayakan” disini yaitu i meiruijuik pada tiga 

aspeik, yaitu i: keicuiku ipan pangan (makanan), keicuikuipan sandang 

(pakaian), dan keicuikuipan papan (teimpat tinggal). Berdasarkan 

peirnyaatan pada saat wawancara de ingan Bapak Isnaini se ibagai bu iruih 

borongan/sadapan tanggal 3 April 2024 yang meinyatkan bahwa, 

“Uintu ik seihari-hari itu i tidak cu ikuip minu is malah, tapi ya dicu ikuip-

cuikuipkan padahal ya ndak cu ikuip.” 

Dari hasil wawancara de ingan Bapak Isnaini seibagai buiruih 

borongan/sadapan meinyatakan bahwa: U ipah yang didapatkan tidak 

cuikuip uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-hari. Kareina tidak adanya 

peikeirjaan lain maka uipah yang didapatkan teirpaksa dicuikuipkan uintuik 

meimeinuihi keibuituihan hiduip buiruih. Seisuiai deingan peirnyataan pada 

saat wawancara deingan Ibu i Ho seibagai buiruih borongan/sadapan di 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 

3 April 2024 meinyatakan bahwa, “Uintuik seihari-hari itui tidak cuikuip 

jadi ya seileisai keirja sadapan truis keirja dilu iar karena uipahnya ya tidak 

cuikuip apalagi seikarang beiras mahal.” 
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Dari hasil wawancara deingan Ibui Ho meinyatakan bahwa upah 

yang didapatkan juiga tidak dapat meincuikuipi keibuituihan seihari-hari. 

Buiruih meimilih uintu ik meincari peikeirjaan lain disamping peikeirjaannya 

seibagai buiruih sadap dikareinakan uipah yang beiluim meincu ikuipi, 

apalagi pada masa seikarang bahan pokok makanan teiruitama beiras 

meimiliki harga yang cuikuip mahal. Seisu iai deingan peirnyataan pada 

saat wawancara deingan Ibu i Mai seibagai bu iruih leipas harian Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 3 April 

2024 meinyatakan bahwa, “Uintu ik seihari-hari itui tidak cu ikuip tapi ya 

maui gimana lagi, mau i keirja dimana lagi. Seibeinarnya ya ndak cu ikuip 

tapi karna ndak ada lagi jadi ya dicu ikuip-cu ikuipkan.” 

Dari hasil wawancara deingan Ibui Mai meinyatakan bahwa itui 

uipah yang didapatkan tidak dapat meincu ikuipi keibuituihan seihari-hari 

namuin kareina tidak adanya peikeirjaan lain maka uipah yang didapatkan 

dicuikuip-cuikuipi saja. Seisuiai deingan peirnyataan pada saat wawancara 

deingan Ibui Safaatu in seibagai buiruih borongan/sadapan di Keibuin 

Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir tanggal 3 April 

2024 meinyatakan bahwa, “Kalau uintu ik seihari-hari ya ndak cu iku ip tapi 

teitap diteirima bayarannya  ya mau i gimana lagi.” 

Dari hasil wawancara deingan Ibui Safaatuin meinyatakan bahwa  

uipah yang didaptakan tidak dapat meincu ikuipi keibuituihan seihari-hari. 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpu ilkan bahwa upah  

di Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir 
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belum memenuhi prinsip kelayakan karena u ipah yang didapatkan 

tidak dapat meincuiku ipi keibuituihan seihari hari dikareinakan uipah yang 

didapatkan teirbilang keicil. Maka dari itui beibeirapa dari buiruih meimilih 

uintuik beikeirja diluiar keibuin uintuik meincu ikuipi keibuituihannya namuin 

ada juiga yang mau tidak mau meineirima uipah yang didapatkan kareina 

tidak adanya peikeirjaan lain. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengupahan di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan 

Jember sudah adil bermakna transparan yakni sebelum buruh bekerja 

sudah ada akad terlebih dahulu. Buruh sudah diberi tahu mengenai besaran 

upah dan juga sistem pngupahannya. Upah yang diberikan juga jarang 

sekali terjadi keterlambatan. Namun upah belum memenuhi keadilan 

bermakna proporsional karena buruh menganggap bahwa upah yang 

didapatkan tidak sebanding dengan pekerjaannya. Upah juga belum 

memenuhi prinsip kelayakan karena belum bisa mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. Maka dari itu sistem pengupahan di Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember belum memenuhi prinsip 

keadilan dan juga kelayakan. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada peimbahasan teimu ian ini peineiliti meinggu inakan hasil data yang 

didapatkan saat me ilakuikan peineilitian dan seibeiluim itui suidah dipaparkan dalam 

beintu ik peinyajian data. Data-data yang su idah didapatkan te irseibuit seilanju itnya 
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akan dibahas le ibih deitail dan be irkaitan deingan teiori yang seisuiai deingan fokuis 

peineilitian. Beirikuit adalah peimbahasannya: 

1. Sisteim Peineintu ian/Peineitapan Uipah Buiru ih Keibu in Kalimrawan 

Peiru imda Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir 

Seiteilah meilakuikan peineilitian di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir peineiliti dapat meingeitahuii meingeinai 

sisteim peinguipahan buiru ih kareit yang dipakai oleih peiruisahaan yaitu i uipah 

bu iruih harian yang u ipahnya dibayarkan ke ipada pe ikeirja dan dihitu ing 

beirdasarkan keihadirannya. Apabila bu iruih tidak be ikeirja maka tidak akan 

diu ipah. Seidangkan u ipah borongan adalah u ipah bu iruih yang dihitu ing dari 

hasil peiroleihan geitah kareit peir kg. 

Fakta di lapangan suidah seisuiai deingan teiori dari Zaeini Asyhadiei 

sisteim uipah meinuiruit waktui adalah beisarnya uipah yang dibayarkan 

meinuiruit  waktui dalam seihari. Sisteim uipah meinuiruit waktui dapat 

diteintuikan dalam beintuik uipah peir jam, harian, mingguian, builanan, ataui 

tahuinan. Sisteim peinguipahan deingan sisteim uipah meinuiruit hasil yaitu i uipah 

yang dibayarkan beirdasarkan uinit yang dihasilkan oleih peikeirja seipeirti peir 

potong, peir buiah, peir meiteir, peir liteir, peir kilogram. Sisteim uipah borongan 

meinggabuingkan uipah waktui dan uipah potongan. Sisteim ini meineitapkan 

tuigas-tuigas teirteintui yang haruis diseileisaikan dalam jangka waktui teirteintui. 

Jika meinye ileisaikannya dalam jangka waktui teirseibuit, maka akan 

diteitapkan uipah seijuimlah seikian ruipiah.
124
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Hal teirseibuit ju iga seisuiai deingan teiori dari Afzaluir Rahman yaitui 

uipah deingan sisteim waktui meiruipakan Beisaran kompeinsasi (gaji, uipah) 

beirvariasi teirgantuing skala waktui misalnya peir jam, mingguian, atauipuin 

bu ilanan. Manajeimein uipah deingan sisteim waktui  reilatif seideirhana dan 

dapat diteirapkan pada peikeirja peinuih waktui dan beiruipah harian. Sisteim 

waktui ini diguinakan keitika suilit meinguikuir kineirja peikeirjaan dalam satuian 

uinit. Jika seiorang karyawan peinuih waktui atau i teitap , maka akan dibayar 

meingguinakan sisteim waktui seitiap builan. Beisaran kompeinsasi waktui 

diteintuikan seimata-mata beirdasarkan jam keirja, bu ikan beirdasarkan kine irja. 

Seidangkan uipah deingan sisteim hasil meiruipakan beisarnya imbalan atau i 

uipah diteintuikan oleih satuian yang dihasilkan peikeirja, misalnya seipeirti peir 

potong, peir meiteir, peir  liteir, dan peir kilogram. Dalam sisteim peimbayaran 

beirdasarkan kineirja, juimlah kompeinsasi yang dibayarkan seilalu i 

didasarkan pada juimlah hasil yang dicapai, buikan juimlah waktui yang 

dipeirluikan uintuik meincapai hasil teirseibuit.
125

 

Fakta di lapangan u ipah di Keibuin Kalimrawan meingguinakan u ipah 

harian dan u ipah borongan. U ipah harian adalah u ipah yang dibayarkan 

beirdasarkan ke ihadirannya akan te itapi haruis me imeinuihi targeit jika tidak 

teircapai maka yang dihitu ing yang te ireialisasi saja. Bu iruih akan diu ipah 

apabila beikeirja dan tidak akan diu ipah jika tidak masu ik ataui libuir. Uintu ik 

bu iruih harian u ipah dibayarkan ke ipada peikeirja seitiap satu i builan seikali, 

Beisaran u ipah yang dite irima oleih buiruih harian yaitu i Rp. 32.000-
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35.000/hari. Seidangkan u ipah buiruih borongan yaitu i uipah yang dibayarkan 

beirdasarkan hasil pe iroleihan dari bu iruih teirseibuit. Apabila peiroleihannya 

banyak maka u ipah yg didapatkan ju iga banyak be igituipuin seibaliknya. Uipah 

borongan dibayarkan se itiap satu i builan 2 kali hal te irseibuit dilaku ikan gu ina 

uintu ik meirangsang para pe ikeirja agar le ibih giat dalam be ikeirja kareina 

apabila u ipah dibeirikan dalam satu i masa itui teirlalu i lama.  Pada tahuin 2023 

uipah yang dibayarkan ke ipada buiruih borongan ju iga dibeirikan seitiap du ia 

masa atau i satu i builan 2 kali, namu in hal te irseibuit hanya beirlaku i bagi  

peikeirja yang teilah meileibihi targeit. Beisaran harga u intu ik uipah borongan 

yaitu i seibeisar Rp. 7.500-8.725/Kg.  

 Pada fakta di lapangan u ipah buiruih di Keibuin Kalimrawan yaitu i uipah 

harian dan ju iga uipah borongan. Hal te irseibuit su idah seisuiai deingan teiori 

Adytuis Adisu i dimana u ipah harian adalah u ipah yang dibayarkan oleih 

peimbeiri keirja keipada peikeirja yang teilah meilakuikan peikeirjaan yang 

dihituing seicara harian ataui beirdasarkan tingkat keihadiran. Seidangkan 

uipah borongan meiruipakan  uipah yang dibeirikan oleih peimbeiri keirja 

keipada peikeirja yang  meilakuikan peikeirjaan beirdasarkan uipah borongan 

ataui beiban keirja satuian. Peimbayaran uipahnya dihituing beirdasarkan hasil 

yang didapatkan oleih peikeirja itui seindiri.
126

  

Peikeirja, buiruih, ataui peigawai pada dasarnya adalah orang yang 

meimpeirguinakan teinaga dan keiteirampilannya uintuik meimpeiroleih imbalan 

dalam beintuik peinghasilan, baik dalam beintuik uiang ataui deingan cara lain, 
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dari peiruisahaan ataui peimbeiri keirja. Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan 

Nomor 13 Tahuin 2003 Teintang Keiteinagakeirjaan meinjeilaskan bahwa 

peikeirja adalah seitiap orang yang beikeirja uintuik meimpeiroleih uipah ataui 

imbalan dalam beintuik lain.
127

 Buiruih dapat dibeidakan meinuiruit jeinis dan 

peikeirjaannya. Meinuiruit Di dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, buiruih 

dapat dibeidakan meinjadi: Buiruih harian, Buiruih kasar, Buiruih muisiman, 

Buiruih pabrik yaitui buiruih yang beikeirja di pabrik, Buiruih tambang, Buiruih 

teirampil, Buiruih tani, Buiruih teirlatih. Dan meinuiruit  macam-macam buiruih 

ada 2 (duia) yaitui Teinaga Keirja Harian (Harian Teitap dan Harian Leipas) 

dan Teinaga Keirja Borongan.
128

  

Gambar 4.2 

Kegiatan buruh saat bekerja 

 

Sumber: Observasi di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember 

Pada fakta di lapangan bu iruih di Keibuin Kalimrawan yaitu i  ada bu iruih 

harian dan ada ju iga bu iruih borongan. Bu iruih harian yang beikeirja 
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beirdasarkan ke ihadirannya. Bu iruih harian biasanya me ilakuikan  peikeirjaan 

seipeirti jombreit dan wiwil (wiwil dilakuikan saat mu isim kopi). Bu iruih 

harian ini dise ibuit deingan bu iruih leipas borongan kareina buiruih harian ini 

hanya be ikeirja apabila pe iruisahaan meimbu ituihkan te inaga keirja. Maka dari 

itu i peiruisahaan akan  me ilakuikan peingaju ian keipada direiksi uintu ik bu iruih 

leipas borongan te irseibuit. Namu in walau ipuin su idah dianggarkan be iluim teintui 

seimu ianya dapat te ireialisasi karena hal te irseibuit beirgantu ing pada 

peindapatan yang dite irima. Apabila pe indapatannya tidak te ircapai maka 

peiru isahaan akan meilakuikan  eifeisieinsi dan akhirnya pe ikeirjaan u intu ik bu iruih 

leipas borongan akan dipe inding teirleibih dahuilu i. Buiruih harian beikeirja dari 

jam 06.00-11.00 WIB. Se idangkan u intu ik bu iruih borongan yaitu i buiruih 

sadap yang diu ipah beirdasarkan dari hasil yang dipe iroleihnya. Bu iruih 

borongan beikeirja seitiap hari dari jam 03.00-08.00 WIB. Pada jam 03.00 

WIB buruh sadap akan mulai bekerja dengan mengiris aliran pohon getah 

karet dan kemudian pada jam 08.00 buruh akan mengambil hasil getah 

untuk kemudian dihitung hasil perolehannya. 

Fakta di lapangan suidah seisuiai deingan teiori bahwa buiruih harian 

adalah peikeirja yang meineirima uipah meinuiru it hari keirjanya dan buiruih 

mu isiman adalah peikeirja yang beikeirja pada waktui-waktu i teirteintu i dalam 

seitahuin (misalnya seipeirti wiwil yang dikeirjakan saat muisim kopi). Juiga 

seisu iai deingan Uindang-Uindang No. 13 Tahuin 2003 Teintang 

Keiteinagakeirjaan bahwa tenaga kerja tidak teitap/ leipas adalah peikeirja yang  

meineirima peinghasilan hanya pada saat peikeirja itui beikeirja, beirdasarkan 
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juimlah hari keirja, juimlah satuian peikeirjaan yang dilakuikan, ataui seileisainya 

jeinis peikeirjaan yang diminta oleih peimbeiri keirja. Tenaga kerja borongan 

ataui pocokan adalah suiatui huibuingan keirja yang beirdasarkan keirja 

borongan, yang hasilnya dibagikan meinuiruit  uipah yang diteirima uintuik 

suiatui satuian peikeirjaan ataui beirdasarkan hasil jadi. 

2. Faktor yang Me inentukan Sisteim Peingu ipahan Bu iru ih Geitah Kareit 

Keibu in di Kalimrawan Peiru imda Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir 

Seiteilah meilakuikan peineilitian di Keibuin Kalimrawan Peiruimda 

Kahyangan Jeimbeir peineiliti dapat meingeitahuii meingeinai faktor yang 

meimpeingaruihi sisteim peinguipahan buiruih kareit suidah seisuiai deingan teiori 

dari Moh Aguis yaitu i peinawaran dan peirmintaan te inaga keirja, organisasi 

bu iruih, keimampuian peiru isahaan uintu ik meimbayar, podu iktivitas karyawan, 

biaya hidu ip, peimeirintah, dan konsiste insi inteirnal dan eiksteirnal. Ju iga teiori 

dari Moeikijat yaitui gaji ataui uipah yang di beirikan oleih pihak swasta, 

kondisi keiuiangan neigara, biaya hiduip, peiratuiran peimeirintah, keikayaan 

neigara, produiktivitas peigawai, peirseidiaan teinaga keirja, kondisi keirja, jam 

keirja, peirbeidaan geiografis, inflasi, Peindapatan nasional, harga pasar, dan 

nilai sosial dan eitika. 

Fakta di lapangan salah satui faktor yang meimpeingaruihi sisteim 

peinguipahan di Keibuin Kalimrawan Peiruimda Kahyangan Jeimbeir yakni 

Peiratuiran peimeirintah yang meingacui pada UiMK Tahuin 2018 namuin hanya 

seibeisar 80%. Hal teirseibu it kareina adanya  fluiktuiatif harga dan peindapatan 

peiruisahaan. Maka dari itui peiruisahaan meimbayar uipah peikeirja seisuiai 
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deingan keimampuian dari peiruisahaan itui seindiri namuin teitap meingikuiti 

atu iran peimeirintah yaitui UiMK Tahuin 2018 seibeisar 80%. Seiteilah itu i yaitu i 

harga atau i peindapatan yang dibe irikan oleih keibu in Kalimrawan leibih mu irah 

daripada harga atau i uipah yang dibe irikan ole ih peitani lokal. Adanya  

peirsaingan deingan uipah buiruih tani, dimana banyak peikeirja yang leibih 

meimilih uintuik beikeirja deingan peitani lokal daripada beikeirja di keibuin. Hal 

teirseibuit dikareinakan harga ataui uipah yang ditawarkan oleih peitani lokal 

leibih tinggi daripada uipah yang dibeirikan di Keibuin Kalimrawan seindiri. 

Kareina adanya flu iktu iatifnya harga peiruisahaan me imbayarkan u ipah seisuiai 

deingan keimampuiannya, maka dari itu i uintu ik me ingatasi peirsoalan teirseibuit 

peiru isahaan meimbayarkan u ipah dalam du ia masa yang tu ijuiannya u intu ik 

meirangsang peikeirja agar le ibih giat beikeirja di Keibuin Kalimrawan. Maka 

dari itu i dapat disimpu ilkan bahwa faktor yang me impeingaruihi siste im 

peingu ipahan yaitu i peiratu iran peimeirintah, harga pasar dan ju iga keimampu ian 

peiru isahaan dalam meimbayarkan u ipah. 

Fakta di lapangan seisuiai deingan teiori dari Moeikijat yaitui peiratuiran 

peimeirintah dimana teirdapat adanya peiratuiran peimeirintah yang dapat 

meimbatasi tinggi reindahnya uipah dan juiga harga pasar jika harga pasar 

naik teitapi uipah tidak naik, maka uipah riil akan tuiruin dan haruis 

dinaikkan.
129

 Hal teirseibu it juiga seijalan deingan teiori dari Moh Aguis yaitui 

peimeirintah, meilaluii peiratuiran dan keibijakannya, meimpuinyai keiku iasaan 

uintuik meineintuikan  uipah minimuim dan tingkat gaji  yang haruis dibayar 
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oleih duinia uisaha dan peinguisaha. Dan juiga keimampuian peiruisahaan uintuik 

meimbayar, Bagi peiruisahaan, gaji meiruipakan bagian dari biaya produiksi. 

Meiningkatnya biaya produiksi  meingakibatkan keiruigian dan peiruisahaan 

tidak  mampui meimeinuihi keibuituihan opeirasional.
130

 

3. Sisteim Peingu ipahan Buiru ih Geitah Kareit di Keibu in Kalimrawan 

Peiru imda Peirkeibu inan Kahyangan Je imbeir Beirdasarkan Prinsip 

Keadilan dan Kelayakan 

Sisteim peinguipahan dalam e ikonomi Islam yang beirsuimbeir dari Al-

Qu iran dan Hadits dimana dalam Al-Quiran dalam Suirah At-Tauibah ayat 5 

dijeilaskan meingeinai peirintah langsuing uintuik beikeirja uintuik meimpeiroleih 

banyak manfaat dimana salah satuinya adalah manfaat uipah yang diteirima 

dari beikeirja. Dari  hasil peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti, uintuik 

meineintuikan uipah yang se isuiai deingan peirspeiktif Eikonomi Islam, maka 

haruis meimeinuihi beibeirapa prinsip diantaranya:
131

 

a. Keiadilan  

Dalam Islam, nilai keiadilan dalam seigala tindakan manuisia sangat 

dijuinjuing tinggi, dan struiktuir uipah yang dibeirikan  keipada peikeirja 

oleih peimbeiri keirja juiga haruis seisuiai deingan nilai keiadilan. Keiadilan 

pada peinguipahan yaitui tidak ada seigala beintuik peirilakui peinganiayaan 

ataui meiruigikan keiseijahteiraan orang lain atauipuin meiru igikan 

keipeintingan diri seindiri, dan peimbeiri keirja meimbayar karyawan 

seisuiai deingan hak meireika beirdasarkan peikeirjaan yang meireika 
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lakuikan. Keiduia pihak yang teirlibat dalam peirjanjian peinguipahan 

disarankan uintuik meineirapkan keijuijuiran dan keiadilan, seihingga 

meinceigah seigala beintuik eiksploitasi ataui peilanggaran teirhadap 

keipeintingan pihak lain. Uipah yang diteirima peikeirja beirfuingsi uintuik 

meimeinuihi keibuituihan peinghiduipan seihari-hari dan meimeinuihi 

keibuituihan eikonominya. Pada fakta dilapangan uipah di Keibuin 

Kalimrawan beiluim meimeinuihi nilai keiadilan.  

1) Keiadilan beirmakna jeilas dan transparan 

Pada Keibu in Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan 

Jeimbeir buiruih yang beikeirja suidah meingeitahuii beisaran uipah yang 

akan diteirimanya seiteilah peikeirjaannya seileisai. Seilain itui pihak 

peiruisahaan juiga teilah meimbeiritahui sisteim peikeirjaan seirta waktui 

peimbayaran uipahnya. Jadi meiskipuin tidak ada peirjanjian teirtuilis 

namuin suidah ada akad antara pihak buiruih dan pihak peiruisahaan 

seibeiluim meilaku ikan peikeirjaan. Uipah dibayarkan te ipat waktu i 

meiskipu in peirnah teirjadi keiteirlambatan namu in tidak beirangsu ir 

lama. 

Hal tersebut telah sesuai dengan teori dari Ruslan Abdul 

Ghofur bahwa seibeiluim seiseiorang  dipe ikeirjakan, peimbeiri keirja 

haruis meinjeilaskan teirleibih dahuilui bagaimana me ireika akan 

meineirima uipahnya. Hal te irseibuit meinyangku it teintang seibeirapa 

beisar uipah yang akan dite irima ole ih peikeirja dan bagaimana 

keiteintu ian peingu ipahannya. Keiteirlambatan peimbayaran u ipah 
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dianggap keitidakadilan, dan me ireika yang tidak me imbayar 

peikeirjanya teirmasu ik orang-orang yang dibe inci Nabi Mu ihammad 

SAW di hari kiamat.  

2) Keiadilan beirmakna proporsional 

Pada faktanya Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan 

Kahyangan Jeimbeir buiruih suidah dibayar deingan sisteimnya 

masing-masing. Dimana buiruih borongan/sadapan diuipah 

beirdasarkan hasilnya dan  buiruih leipas harian diuipah beirdasarkan 

keihadirannya namuin haruis meimeinuihi targeit. Akan teitapi buiruih 

meinganggap bahwa peikeirjaan yang dilakuikan tidak seibanding 

deingan uipah yang diteirima. Dalam hal ini maka peinguipahan di 

Keibuin Kalimrawan Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Jeimbeir 

beiluim meimeinuihi keiadilan proporsional. 

Adil beirmakna proporsional yang artinya, peikeirja haruis 

dibeiri kompeinsasi (uipah) yang seisuiai dan pantas atas apa yang 

teilah meireika keirjakan. Sangat peinting bahwa uipah didistribu isikan 

seicara juijuir dan beibas dari praktik peinipuian, baik yang dilakuikan 

oleih peimbeiri keirja ataui peikeirja, uintuik meinceigah konflik dan 

peirseilisihan di masa deipan.
132

  

b. Keilayakan 

Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir 

dalam meineintu ikan u ipah peikeirjaan beiluim seisuiai deingan kateigori u ipah 
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yang layak. Dimana u ipah yang didapatkan ole ih buiruih beiluim 

meincuikuipi keibuituihan seihari-hari. Beibeirapa dari bu iruih ju iga beikeirja 

diluiar disamping pe ikeirjaannya seibagai bu iruih keibuin hal teirseibuit 

dilakuikannya agar ke ibuituihannya dapat te irpeinuihi. Namu in ju iga ada 

buiruih yang pasrah me ineirima uipahnya dikareinakan tidak ada 

peikeirjaan lain. 

Dalam hal peimbeirian uipah buiruih haru islah meimeinuihi prinsip 

keilayakan. Maksuid dari “keilayakan” disini yaitu i meiruijuik pada tiga 

aspeik, yaitu i: keicuiku ipan pangan (makanan), ke icuikuipan sandang 

(pakaian), dan keicu ikuipan papan (teimpat tinggal). Se ilain itu i, u ipah 

yang dibeirikan haruis seisuiai deingan keibuituihan pasar, artinya 

seiseiorang tidak bole ih meiruigikan orang lain de ingan meingu irangi 

haknya. Deingan kata lain, jangan me impeikeirjakan seiseiorang deingan 

uipah yang jau ih leibih reindah dari u ipah pada u imuimnya. Hal ini kareina 

uipah dalam Islam be irkaitan deingan akhlak, dan me imbeiri kuirang dari 

uipah minimuim beirarti beirteintangan deingan akhlak, se ihingga majikan 

yang meimbayar ku irang dari u ipah minimuim tidak dapat me impeiroleih 

dimeinsi akhirat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Beirdasarkan hasil u iraian peimbahasan peinuilis teintang siste im 

peinguipahan bu iruih geitah kareit di Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Je imbeir berdasarkan prinsip keadilan dan kelayakan, maka peinuilis 

dapat meinyimpu ilkan bahwa: 

1. Adapu in sisteim peinguipahan bu iruih di Keibu in Kalimrawan Peiru imda 

Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir adalah meinggu inakan sisteim meinuiruit 

waktu i dan sisteim meinuiru it hasil.  

2. Faktor yang me inentukan sisteim peinguipahan bu iruih di Keibuin Kalimrawan 

Peiruimda Peirkeibuinan Kahyangan Je imbeir yaitu i; Peiratu iran peimeirintah, 

siste im peinguipahan di Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Kahyangan Je imbeir 

meingiku iti UiMK Tahuin 2018 namu in masih beilu im 100%, harga pasar, dan 

keimampu ian peiruisahaaan u intu ik meimbayar. 

3. Sisteim peinguipahan bu iru ih di Keibuin Kalimrawan Pe iruimda Peirkeibu inan 

Kahyangan Je imbeir berdasarkan prinsip keadilan dan kelayakan masih 

beilu im teirpeinuihi. Uipah su idah adil beirmakna transparan namu in beiluim adil 

seicara proporsional. Uipah yang didapatkan masih be iluim bisa dikatakan 

layak kareina upah yang teirbilang mu irah dan be iluim meincuikuipi keibu ituihan 

seihari-hari. 
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B. Saran-saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peineiliti ingin meimbeirikan saran keipada 

yang beirsangkuitan seipeirti: 

1. Uintu ik akadeimisi, peineilitian ini  masih keikuirangan reifeireinsi dan  

keiteirbatasan waktui, seihingga bagi para sarjana yang teirtarik dan ingin 

meingeitahuii leibih jauih meingeinai sisteim peinguipahan diharapkan uintuik 

meilanjuitkan peineilitian ini. 

2. Bagi para peinguisaha/atasan di bidang apapu in dalam meimbeirikan uipah 

keipada peigawai dan peikeirja seibaiknya meingamati dan meimpeirhatikan 

sisteim peinguipahan yang diatuir oleih peimeirintah Indoneisia dan eikonomi 

Islam. Hal ini uintuik meimastikan bahwa tidak ada keiruigian yang 

ditimbuilkan pada karyawan ataui peikeirja yang teirkeina dampak. 

3. Uintuik masyarakat, seibaiknya masyarakat dapat meingapreisiasi peiratuiran 

peimeirintah dan meingeitahuii struiktuir peinguipahan dalam peiratuiran 

peimeirintah. Dan yang leibih peinting lagi uimat Islam di neigeiri ini  

meimahami kaidah sisteim peinguipahan yang baik dan kaidah agama 

Allah. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER PENELITIAN METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Sistem 

Pengupahan 

Buruh 

Getah Karet 

di Kebun 

Kalimrawan 

Perumda 

Perkebunan 

Jember 

berdasarka 

Prinsip 

keadilan 

dan 

Kelayakan  

1. Sistem 

pengupah

an  

 

 

 

 

 

 

 

2. Prinsip 

keadilan 

dan 

kelayakan 

1. Sistem 

Upah 

Menurut 

Waktu 

2. Sistem 

Upah 

Menurut 

Hasil 

 

 

1. Keadilan 

2. Kelayakan 

Informan : 

1. Bapak Satuki selaku Pimpinan Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

2. Bapak Ahmad selaku Kabag Kantor Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

3. Bapak Suji selaku Kabag Afdeling Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

4. Bapak Dody dan Bapak Andi selaku Juru Tulis 

borongan dan harian Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember 

5. Buruh karet Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember. Wawancara buruh bersifat 

kondisional, artinya dilakukan saat peneliti terjun 

dilapangan 

6. Bapak Isnaini sebagai buruh borongan Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

7. Ibu Ho sebagai buruh borongan Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

8. Ibu Mai sebagai buruh harian Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

9. Ibu Safaatun sebagai bburuh borongan Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

1. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

2. Jenis penelitian 

deskriptif 

3. Subjek penelitian 

menggunakan 

purposive 

4. Teknik 

pengumpulan 

data; Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

5. Teknik analisis 

data 

menggunakan 

analisis deskriptif 

6. Keabsahan data 

menggunakan 

trianggulasi 

sumber dan 

teknik 

1. Bagaimana sistem 

penentuan/penetapan 

upah pada Kebun 

Kalimrawan Perumda 

Perkebunan 

Kahyangan Jember? 

2. Faktor apa yang 

mempengaruhi sistem 

pengupahan buruh 

getah (karet) Kebun 

Kalimrawan Perumda 

Perkebunan 

Kahyangan Jember? 

3. Bagaimana sistem 

pengupahan buruh 

getah (karet) Kebun 

Kalimrawan Perumda 

Perkebunan 

Kahyangan Jember 

berdasarkan perspektif 

ekonomi Islam? 





 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Fokus:  

1. Bagaimana sistem penentuan/penetapan upah pada Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

2. Faktor apa yang mempengaruhi sistem pengupahan buruhgrtah (karet) Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

3. Bagaimana sistem pengupahan buruh getah (karet) Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember berdasarkan perspektif ekonomi 

Islam? 

 

Informan yang akan diwawancarai : 

1. Pimpinan Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

2. Kabag Kantor Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

3.  Kabag Afdeling Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan 

Jember. 

4. Juru tulis Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

5. Buruh karet Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember.  

Pimpinan Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

1. Bagaimana struktur organisasi yang ada di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember? 

2. Berapakah jumlah buruh yang bekerja di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember? 



 

 

 

3. Bagaimana sistem pengupahan buruh di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember? 

4. Faktor apa yang mempengaruhi sistem pengupahan di Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember? 

5. Apakah buruh sudah menerima upah sesuai dengan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK)? 

6. Berapa upah buruh harian dan borongan? 

7. Berapa jam buruh bekerja dalam satu hari? 

8. Sebelum buruh bekerja, apakah ada perjanjian kerja? 

Kabag Kantor dan Kabag Afdeling Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember. 

1. Bagaimana struktur organisasi yang ada di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember? 

2. Berapakah jumlah buruh yang bekerja di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember? 

3. Bagaimana sistem pengupahan buruh di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember? 

4. Faktor apa yang mempengaruhi sistem pengupahan di Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember? 

5. Apakah buruh sudah menerima upah sesuai dengan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK)? 

6. Berapa upah buruh harian dan borongan? 

7. Berapa jam buruh bekerja dalam satu hari? 



 

 

 

8. Sebelum buruh bekerja, apakah ada perjanjian kerja? 

Juru tulis Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

1. Bagaimana sistem pengupahan buruh yang dilakukan di Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember? 

2. Berapa jumlah buruh yang bekerja di Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember? 

3. Berapa upah buruh harian dan borongan? 

4. Berapa jam buruh bekerja dalam satu hari? 

5. Apakah terdapat perbedaan upah yang didapatkan oleh buruh? 

6. Apakah upah yang diberikan dapat membantu perekonomian para buruh? 

7. Sebelum buruh bekerja, apakah ada perjanjian kerja? 

Buruh karet Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

1. Sudah berapa tahun bekerja di Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember? 

2. Bagaimana awal perekrutan, sehingga bisa bekerja disini?  

3. Apakah upah yang diterima merupakan upah harian/borongan? 

4. Berapa upah yang diterima? 

5. Berapa jam kerja buruh dalam sehari? 

6. Apakah upah yang didapatkan sudah sesuai dengan apa yang telah 

dikerjakan? 

7. Apakah upah selalu dibayar tepat waktu? 



 

 

 

8. Apakah upah yang diterima saat ini sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari?  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

 

 

 

Wawancara dengan bapak Satuki (Pimpinan Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember) 

 

 

Wawancara dengan bapak Ahmad (Kabag Kantor Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember) dan bapak Suji (Kabag Afdeling Kebun 

Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember) 

 

 



 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan bapak Dody (Juru tulis borongan Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember) dan bapak Andi (Juru tulis harian 

Kebun Kalimrawan Perumda Perkebunan Kahyangan Jember) 

 

 

Wawancara dengan bapak Isnaini (Buruh borongan/sadapan Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember)  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan ibu Ho (Buruh borongan/sadapan Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember) 

 

 

Wawancara dengan ibu Mai (Buruh lepas harian Kebun Kalimrawan Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember) 



 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan ibu Safaatun (Buruh borongan/sadapan Kebun Kalimrawan 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember) 

 

 



 

 

 

 

 

Observasi kegiatan buruh saat bekerja 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

Nama     : Hilda Aderia Husaini 

NIM     : 204105020148 

Tempat, Tanggal Lahir  : Jember, 30 Mei 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Dusun Sukmoilang, RT 002/RW 002 Desa Pace 

                                                  Kec. Silo Kab. Jember 

Jurusan/Program Studi  : Ekonomi Islam/Ekonomi Syariah 

Fakultas    : Ekonomi dan Bisnis Islam 

No. Hp    : 082143011672 

Email     : hildaaderia345@gmail.com 

Riwayat Pendidikan Formal  : TK AT-TAQWA 

SD Negeri 1 Silo  

SMP Negeri 1 Silo  

SMK Negeri 4 Jember  

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 




